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ABSTRAK

Sungai Manten merupakan sungai yang hulunya secara
administratif berada di Kecamatan Tewang Sanggalang Garing,
Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah. Sungai ini memiliki
panjang 38 km dengan lebar sungai 10-20 meter dan luas DAS
sebesar 136,75 km’ . Namun pada kenyataannya pemanfaatan
Sungai ini masih belum optimal, dikarenakan penggunaannnya
hanya sebatas untuk keperluan bercocok tanam dan sedikit untuk
konsumsi air sehari-hari penduduk yang bertempat tinggal
dibantaran sungai. Sedangkan, pemanfaatan air berskala besar
belum ada, padahal bila dilihat dengan luas DAS yang ada, Sungai
Manten sangat potensial untuk dikembangkan pemanfaatannya
baik untuk keperluan air baku maupun untuk keperluan air irigasi
Maka dari itu pada tugas akhir ini dibahas tentang optimasi
pemanfaatan air irigasi dan kebutuhan air baku di Sungai Manten.

Untuk optimasi Sungai Manten , hal-hal yang harus
dilakukan adalah analisis hidrologi, analisis klimatologi,
melakukan perhitungan debit andalan Sungai Manten. Setelah itu,
dilakukan analisis kebutuhan air irigasi, kebutuhan air irigasi
sesuai dengan pola tanam. Pola tanam ditentukan dengan
merancang alternatif-alternatif pola tanam, lalu menganalisis
dengan program linier yaitu program bantu POM-Quantity
Methods for Windows. Untuk kebutuhan air baku, dilakukan
proyeksi jumlah penduduk dan jumlah kebutuhan air baku daerah
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setempat. Output dari perhitungan ini adalah memperoleh pola
tanam dan kebutuhan air baku yang memiliki keuntungan paling
besar berdasarkan jenis tanaman dan musim tanam yang
ditentukan. Kemudian, membandingkan ketersedian air dengan
kebutuhan air Sungai Manten dengan analisis Water Balance.
Berdasarkan hasil perhitungan dari 6 alternatif yang telah
direncanakan diperoleh keuntungan paling optimum pada masa
awal tanam Nopember II, dengan total harga jual pertanian dan
air baku sebesar Rp 166.453.262.945,08
Kata Kkunci : Sungai Manten, Optimasi, Irigasi, Air baku,
program linier
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ABSTRACT

Manten River is administratively located at Tewang
Sanggalang Garing District, Katingan Regency, Central
Kalimantan. The length of the main river is 38 km, with a river
width about 10-20 m and the drainage basin area is 136,75 km’.
However, the water utilization in the river is not optimal yet,
because its use is limited to the need for farming and a little for
daily water consumption of residents who live along the river.
Meanwhile, large-scale water utilization does not exist, but with
this existing drainage basin area, the Manten River has the
potential to be developed as a source for Water Supply and
irrigation. Due to these problems, it is necessary to have an
optimization study of the Manten River for the utilization of
irrigation, and Water Supply.

For the optimization of the Manten River it begin with
hydrological analysis, climatological analysis, performing reliable
calculation of the Manten River discharge. After that, an analysis
of irrigation carried out by analyzing existing data related to the
area of land and the topography of the irrigation area, the analysis
also consider the cropping patterns. Cropping patterns are
determined by designing some cropping pattern alternatives, then
analyzing with a linear programs, POM-Quantity Methods for
Windows program. For Water Supply, begin with calculating a
projection of the population and the amount of water needs in the
local area. The goal of this calculation is to obtain the optimal
cropping patterns and its standard water requirements which give
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the greatest benefit based on the type of crop and the specified
planting season. Furthermore, compare the availability of water
with the irrigation and water requirments of the Manten River
using the Water Balance analysis.

The result of the optimization, based on the calculation of
the 6 alternatives,shows that the optimum profit is obtained in the
early planting period of 2" November , with a total selling price of
agriculture and Water Supply of Rp 166.453.262.945,08
Keyword : Manten River, Optimization, Irrigation, Standard
waterneeds, linear program.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Manten merupakan sungai yang masuk dalam sub
Daerah Aliran Sungai (DAS) Katingan. Sungai ini secara
administratif hulunya berada di Kecamatan Tewang Sanggalang
Garing, Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah. Sungai ini
memiliki luas DAS sebesar 136,75 km?, panjang sungai utama 38
km, dengan lebar sungai sebesar 10-20 m, dan kemiringan rata-rata
0.000137. Memiliki pola sungai dendritik bermeander yaitu
bercabang tidak beraturan dan berkelok kelok.

Direncanakan Sungai Manten memiliki potensi untuk
mengairi area persawahan yang cukup luas yaitu sebesar 3.307
ha, yang terbagi dalam dua jaringan irigasi, yaitu jaringan irigasi
D.I Samba 1 (kanan) dengan luas 1.941 ha dan jaringan irigasi D.I
Samba 2 (kiri) dengan luas 1.366 ha, namun area fungsional saat
ini hanya mencapai + 400 ha. Diharapkan daerah irigasi ini
nantinya akan menjadi lumbung padi di Provinsi Kalimantan
Tengah, khususnya Kabupaten Katingan.

Dengan adanya potensi pertanian tersebut maka sektor ini
menjadi pemegang peranan penting yang berpengaruh pada
pendapatan masyarakat di daerah Sungai Manten. Pentingnya
sektor pertanian di daerah Sungai Manten ditunjukan dengan
sebagian besar penduduk yang tinggal di daerah ini merupakan
petani dan peternak. Namun, sayangnya dalam pengelolaan
pertaniannya masyarakat setempat hanya mengandalkan irigasi
tadah hujan, masa tanam hanya dilakukan pada musim penghujan,
sedang musim kemarau dibiarkan bero. Hal ini terjadi dikarenakan
ketersediaan air mengalami penurunan pada musim kemarau,
padahal seharusnya produktivitas hasil pertanian bisa
dipertahankan bahkan ditingkatkan dengan cara membangun
bendung dan sistem irigasi yang memadai tetapi juga harus
didukung dengan pengaturan pola tanam yang sesuai untuk jenis



tanaman dan ketersediaaan air yang ada, agar hasil pertanian bisa
optimal.

Selain itu, pemanfaatan air di sungai Manten bisa
dikatakan belum maksimal, dikarenakan penggunaannnya hanya
sebatas untuk keperluan bercocok tanam untuk perkebunan dan
sedikit untuk konsumsi air sehari-hari penduduk yang bertempat
tinggal dibantaran sungai. Sedangkan pemanfaatan air berskala
besar belum ada, padahal bila dilihat dengan luas DAS sebesar
136,75 km? sungai Manten sangat potensial untuk dikembangkan
pemanfaatannya guna memenuhi keperluan air baku.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka perlu
dilakukan studi optimasi Sungai Manten untuk pemanfaatan irigasi
dengan membandingkan tata cara pola tanam yang direncanakan
dan melakukan perhitungan terhadap pemenuhan kebutuhan air
baku untuk daerah tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan yang terjadi antara lain
sebagai berikut:

1. Berapa debit andalan dari Sungai Manten untuk
dimanfaatkan sebagai kebutuhan air irigasi dan kebutuhan
air baku?

2. Berapa besar kebutuhan air yang diperlukan untuk mengairi

daerah irigasi,berdasarkan masing-masing alternatif pola
tanam yang ditentukan?

3. Berapa besar kebutuhan air yang diperlukan untuk air baku
daerah setempat?

4. Berapa macam skenario optimasi untuk pemanfaatan air di
Sungai Manten?

5. Berapa besar keuntungan yang paling optimal berdasarkan

alternatif-alternatif pola tanam yang ada?
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6.

Berapa besar alokasi debit pada pemanfaatan Sungai
Manten?

Tujuan

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
Mengetahui debit andalan yang ada pada DAS Manten untuk
kebutuhan air irigasi dan air baku .
Mengetahui kebutuhan air irigasi untuk masing-masing
alternatif pola tanam yang ditentukan.
Mengetahui kebutuhan untuk air baku, berdasarkan jumlah
masyarakat setempat.
Mengetahui  skenario optimasi yang digunakan untuk
pemanfaatan air di Sungai Manten.
Mengetahui keuntungan terbesar yang dapat diperoleh
berdasarkan alternatif-alternatif pola tanam yang ada.
Mengetahui besar alokasi debit pada pemanfaatan Sungai
Manten.

Batasan Masalah
Berikut adalah batasan masalah dalam penyusunan tugas

akhir, yaitu :

1.

2.

SN kW

1.5

Studi ini tidak mempertimbangkan masalah sedimentasi,
hanya menganalis air untuk irigasi dan air baku

Semua saluran irigasi diangap dalam kondisi yang baik,
sehingga tidak ada pengurangan air akibat kerusakan
saluran.

Tidak merencanakan sistem irigasi dan bangunan irigasi
Tidak merencanakan struktur bendung untuk irigasi

Tidak merencanakan rencana anggaran biaya konstruksi
Tidak merencanakan kualitas air baku.

Manfaat
Dengan adanya studi ini diharapkan pemerintah setempat

dapat memanfaatkan Sungai Manten secara optimal untuk
meningkatkan hasil produksi pertanian dan kebutuhan air baku di



Kecamatan Tewang Manyangen, Kabupaten Katingan, Kalimantan
Tengah.

1.6 Lokasi

Di bawah ini merupakan lokasi dari Sungai Manten yang
akan dijadikan daerah irigasi yang terletak di sekitar Pulau Malan
dan Tewang Manyangen, Kabupaten Katingan, Kalimantan
Tengah. Secara geografis terletak pada posisi 112°00' - 113°45'
BT dan 0°20' - 3°30' LS, seperti pada gambar 1.1 berikut :

Garis Plot
Daerah Irigasi

s (20115 Al
Sungai Manten

Fewang Manyangen
a
.

)

C——

I8 L cental Kalimantan
(S &

\v!

fpuligai Manten

P . N Google Earth

¢ '.,; &, 3 ™N Sl ALl bt st
Gambar 1. 1 Peta Lokasi Sungai Manten dan Daerah Irigasinya
(Sumber Google Earth)



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sungai atau Daerah Aliran Sungai

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai, Pasal 1 butir (1)
menyatakan : “Sungai adalah alur atau wadah air alami dan/atau
buatan berupa jaringan pengaliran air beserta air di dalamnya,
mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan dan kiri oleh
garis sempadan.” Sungai adalah air tawar dari sumber alamiah
yang mengalir dari tempat yang lebih tinggi (hulu) ke tempat yang
lebih rendah (hilir) dan menuju atau bermuara ke laut, danau atau
sungai yang lebih besar. Menurut Masduqi, dan Apriliani Erna
(2008) ada dua fungsi utama sungai secara alami yaitu mengalirkan
air dan mengangkat sedimen hasil erosi pada Daerah Aliran
Sungai. Daerah Aliran Sungai (DAS) dapat didefinisikan sebagai
suatu cekungan geohidrologi yang dibatasi oleh daerah tangkap air
dan dialiri oleh suatu badan sungai dan merupakan penghubung
antara kawasan daratan di hulu dengan kawasan pesisir, sehingga
kondisi di kawasan hulu akan berdampak pada kawasan pesisir.

2.2 Analisis Hidrologi
2.2.1 Curah hujan

Curah hujan pada suatu daerah yang luas memiliki
intensitas yang berbeda — beda. Curah hujan pada suatu
daerah yang memiliki titik pengamatan dengan satu buah
stasiun hujan seperti pada daerah di Sungai Manten, dapat
langsung dihitung dengan mencari rata-rata dari data curah
hujan yang tersedia. Data curah hujan diambil dari stasiun
pengamatan curah hujan Kasongan. Berikut adalah rumusan
yang digunakan untuk menghitung curah hujan rata-rata :



X1+X2+X3+-+Xn

R = T P PR (2.1)
Keterangan:

R = Curah hujan rata-rata wilayah

X(1,2,3,nm = Curah hujan pada tahun ke-n

n = Jumlah data hujan

2.2.2 Curah hujan efektif

Curah hujan efektif mempunyai arti sejumlah curah hujan
yang jatuh pada suatu daerah atau petak sawah semasa
pertumbuhan tanaman dan dapat digunakan secara langsung untuk
memenuhi kebutuhan air tanaman. Untuk keperluan perencanaan
persawahan, curah hujan efektif yang digunakan adalah curah
hujan efektif untuk tanaman padi dan untuk tanaman palawija
(Dedy Febrianto Nadjamuddin, Widandi Soetopo, Moh. Sholichin,
2014).

Curah hujan efektif (Reff) ditentukan berdasarkan besarnya
R80 yang merupakan curah hujan yang besarnya dapat dilampaui
sebanyak 80% atau dengan kata lain dilampauinya 8 kali kejadian
dari 10 kali kejadian. Dengan kata lain bahwa besarnya curah hujan
yang terjadi lebih kecil dari R80 mempunyai kemungkinan hanya
20%. Untuk menghitung besarnya curah hujan efektif berdasarkan
R80. Dengan menggunakan metode empiris, Harza Engineering
Comp. Int., menggunakan rumus sebagai berikut :

Rso  =(0/5) + Lo (2.2)
Dimana:
Refr = Rgo

= curah hujan efektif melampaui 80% (mm/hari)
n/5+ 1 = ranking curah hujan efektif dari yang terkecil
n = jumlah data

Perhitungan curah hujan efektif beberapa jenis tanaman
menurut Standar Perencanaan Irigasi KP-01 adalah sebagai
berikut:



a. Curah Hujan Efektif Padi
Curah hujan efektif padi adalah 70% dari curah hujan
tengah bulanan yang terlampaui 80% dari waktu dalam periode

tersebut yang dapat dihitung melalui simulasi dengan
memanfaatkan data curah hujan harian minimal 10 tahun.
Rgo X 70%
Repadi == (2.3)
dimana:
Repdi = curah hujan efektif tanaman padi (mm/hari)
Rso = curah hujan efektif melampaui 80% (mm/hari)

n = jumlah pengamatan

b. Curah Hujan Efektif Palawija

Curah hujan efektif palawija berbeda dengan perhitungan
curah hujan efektif padi. Perhitungan ini membutuhkan kedalaman
muka air tanah, dengan rumusan sebagai berikut:

Repa = fd x (1,25 x Rs™84-2,93) x 10000093 xEte_ (7 4)
(Dedy Febrianto Nadjamuddin, Widandi Soetopo, Moh. Sholichin,
2014)
dimana:

Repar = curah hujan efektif palawija (mm/hari)

fd = faktor kedalaman muka air tanah yang diperlukan
=0,53 +(0,00016 x 10 x D?) + (2,32 x 107 x D?)

D = kedalaman muka air tanah yang diperlukan

Berikut ini adalah tabel 2.1 nilai D setiap jenis tanaman :

Tabel 2. 1 Nilai D sesuai Jenis Tanaman

Tanaman Dalamnya Fraksi air Air tanah yang siap pakai (mm)
akar (m) yang tersedia Halus Sedang Kasar
Kedelai 0,6—-1,3 0,5 100 75 35
Jagung 1,0-1,7 0,6 120 80 40
Kacang tanah 0,5-1,0 0,4 80 55 25
Bawang 0,3-0,5 0,25 50 35 15
Buncis 0,5-0,7 0,45 90 65 30
Kapas 1,0-1,7 0,63 120 90 40
Tebu 1,2-2,0 0,65 130 90 40

(Sumber : FAO, 1977)




2.3 Analisis Klimatologi

Hidrologi suatu wilayah bergantung pada iklim dan rupa
bumi (topografi) serta geologinya. Iklim sebagian besar
bergantung pada kedudukan geografi suatu tempat di permukaan
bumi. Perhitungan hidrologi mengharuskan pengumpulan data,
diantaranya mengenai kelembaban, suhu, penyinaran matahari, dan
kecepatan angin. (E.M. Wilson, 1989)

Evaporasi adalah proses penguapan, yaitu perubahan dari
zat cair menjadi uap air atau gas dari semua permukaan kecuali
vegetasi. Sedangkan transpirasi adalah perjalanan air jaringan
vegetasi dari akar tanaman ke permukaan daun dan akhirnya
menguap ke atmosfer. Sehingga menurut (Harto, 1993) Kombinasi
dua proses yang saling terpisah dimana kehilangan air
dari permukaan tanah melalui proses evaporasi dan kehilangan air
dari tanaman melalui proses  transpirasi ~ disebut  sebagai
evapotranspirasi (ET).

Proses hilangnya air akibat evapotranspirasi merupakan
salah satu komponen penting dalam hidrologi
karena proses tersebut dapat mengurangi simpanan air
dalam badan air, tanah, dan tanaman. Untuk kepentingan sumber
daya air, data ini diperlukan untuk menghitung kesetimbangan air
dan lebih khusus untuk keperluan penentuan kebutuhan air bagi
tanaman (pertanian) dalam periode pertumbuhan tertentu. Oleh
karena itu data evapotranspirasi sangat dibutuhkan untuk tujuan
irigasi atau pemberian air, evapotranspirasi dipengaruhi beberapa
faktor diantaranya adalah :.

a. Suhu
Suhu udara diukur dengan menempatkan termometer
dalam suatu kotak yang terbuka, perlindungan terhadap
hujan dan penyinaran matahari perlu dilakukan.

b. Kecepatan Angin
Angin menyebabkan air mengalami distribusi, diukur
dengan menggunakan anemometer.



c. Penyinaran Matahari
Radiasi Surya merupakan komponen yang ditentukan oleh
posisi geografis lokasi objek pengamatan.

d. Kelembaban relatif
Parameter iklim ini memegang peranan penting karena
udara memiliki kemampuan untuk menyerap air sesuai
kondisinya.

Banyak rumus yang tersedia untuk = menghitung
evapotranspirasi, salah satu metode yang umum digunakan adalah
metode penman modifikasi FAO sebagai berikut
Rumus yang digunakan oleh Penman adalah:

ETo =c[W.Rn+(1-W).f(U). (ea-ed)................ (2.5)
Keterangan :
ETo =evapotranspirasi (mm/hari)
c = faktor pergantian kondisi cuaca
w = faktor berat atau faktor bobot ( mengacu pada tabel
penman hubungan suhu dengan ketinggian)
Rn = radiasi penyinaran matahari bersih
f(U) = fungsi kecepatan angin
ea = tekanan uap air jenuh (mm/bar)
ed = tekanan uap air nyata (mm/bar)



Berikut ini adalah tabel 2.2 untuk data klimatologi yang dibutuhkan
untuk Perhitungan ET:

Method Temperature Humidity Wind Sunshine Radiation Evaporation Environ.
Blaney-Criddle * 0 0 0 0
Radiation * 0 0 * ™ 0
Penman * * * * ™ 0
Pan evaporation 0 0 * ¢
* measured data; 0 estimated data; (*) if available, but not essential

Tabel 2. 2 Data Klimatologi yang Dibutuhkan untuk Perhitungan
ET,
(Sumber : FAO, 1977)

a. Faktor Pendekatan (C)
Berikut ini tabel 2.3 merupakan tabel untuk

menentukan nilai C:

Tabel 2. 3 Nilai Faktor Pendekatan

Rhmax = 30 % | Rhmax = 60 % I Rhmax = 90 %
Ra mm{day i 2 | 12 | a T s s | 12 | 3 | e 9 12
Uday m /sac Uday | Unight = 4,

] 086 | 090 | 1.00 | 100 | 096 | 088 | 108 | 105 | 102 | 106 | 110 | 1.10

3 079 | 084 | 062 | 097 | 0p2 | 100 | 111 | 118 | ose | 190 | 127 | 132

6 068 | 077 | 087 | 093 | 085 | 096 | 141 [ 149 | 094 | 110 | 128 | 133

9 055 | 065 | 076 | 090 | o7e | oss | 102 [ 114 | 088 | 101 | 118 | 127
Uday [ Unight = 3.0

0] 086 | 080 | 1.00 | 100 | 096 | 098 | 106 | 105 | 102 | 1.08 | 140 | 1.10

3 076 | 081 | 088 | 094 | 087 | 086 | 108 | 112 | 094 | 044 | 118 | 128

§ 061 | 068 | 081 | 088 | 077 | o088 | 102 [ 110 | ose | 101 | 115 | 122

9 046 | 056 | 072 | 082 | 067 | 079 | 088 | 105 | 078 | 092 | 106 | 118
Uday | Unight = 2.0

0 086 | 050 | 1.00 | 1.00 | 096 | 088 | 1.05 | 105 | 1.02 | 108 | 1.10 | 1.10

3 069 | 076 | 085 | 092 | 83 | os1 | 0ge | 105 | oBe | oes | 1107 | 14

® 053 | 081 | 074 | 084 | 070 | 080 | 094 | 102 | 079 | 092 | 108 | 142

° 037 | 048 | 085 | 076 | 050 | 070 | 084 | oes | 071 | 081 | o9 | 106
Uday 7 Night = 1.

o 086 | 080 | 100 | 100 | 096 | 088 | 105 | 105 | 102 | 108 | t.i0 | 1.0

3 064 | 071 | 082 | 089 | 078 | ces | oos | oot | oes | 02 | 101t | 108

6 0.43 053 0.68 079 062 0.70 0.84 0.93 0.72 0.82 0.95 1.00

9 027 | 041 | 058 | 070 | 050 | 060 | 075 | 087 | os2 | o7z | 087 | 096

(Sumber : FAO, 1977)

b. Faktor Bobot (W)
Faktor bobot (W) merupakan faktor yang
mempengaruhi penyinaran matahari pada evapotranspirasi
potensial. W dapat dilihat di tabel 2.4 dan 2.5 berikut:
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Tabel 2. 4 Faktor Bobot (W)

Table 9 Values of Weighting Factor (W) for the Effcct of Radiation on ETo at Dilferent Temperatures
and Altitudes

Temperature °C 2 4 6 8 10 12 1 16 18 20 22 22 26 28 30 32 3% 36 3B 40
W at altitude m

0]0.43 .46 .49 .52 .55 .58 .61 .64 .66 .69 .71 .73 .75 .77% .78 .80 .B2 .83 .84 .85

%00 | .44 .48 .51 .5 .57 .60 .62 .65 .67 .70 .72 .74 .76 .78 .79 .B1 .82 .8 .85 .86

1000 | .46 .49 .52 .55 .58 .61 .64 .66 .69 .70 .73 .75 .77 .79 .80 .82 .83 .85 .86 .87

2000 | .49 .52 .55 .58 .61 .64 .66 .69 ,71 .73 .75 .77 .79 .81 .82 .84 .85 .86 .87 .88

3000 | .52 .55 .58 .61 .64 .66 .69 .71 .73 .75 .77 .79 .81 .B2 .8 .85 .86 .87 .88 .89

4000 | 5% .58 .Gl .64 .66 .69 .71 .73 .75 .77 .79 .81 .B2 .84 .85 .86 .87 .89 .90 .90

(Sumber : FAO, 1977)

Tabel 2. 5 Faktor Bobot (1 - W)

Tatle 8 Values of Weighting Factor (1-W) for the Eifect of Wond and tumidity on ETo at Different
¥ s and Alttudes

st e et bty sl S LOF ey

Temperature °C 2 4 6 8 10 12 14 16 & 2w 22 2 26 28 30 32 34 36 ¥ L0
(1-W) at altitude m
0

0.57 % .51 W48 4S5 .42 .39 .36 .36 .32 .29 .27 .25 .23 .22 .20 .19 .17 .15 .15
500 | .56 .52 .49 .46 .43 .40 .38 .35 .33 .30 .28 .26 .24 .22 .20 .19 .18 .16 .15 .M
1000 | .54 .51 .48 .45 .42 .39 .36 .34 .31 .29 .27 .26 .23 .20 .20 .18 .17 .15 .14 .13
2000 | .51 .48 .45 .42 .39 .36 .34 W31 .29 .27 .25 .23 .21 .19 .18 .16 .15 .4 .13 .02
3000 | .48 .45 .42 .39 .36 .34 .3) .20 .27 .25 .23 .21 .19 .18 .16 .15 .14 .13 .12 .0
4000 [ .46 .42 .39 .36 .34 .31 .29 .27 .25 .23 .20 .19 .18 .16 .15 L4 .13 .12 .01 .10

(Sumber : FAO, 1977)

c. Radiasi Penyinaran Bersih(Rn)
Net Radiation (Rn) adalah Radiasi penyinaran
matahari dalam perbandingan penguapan atau radiasi

matahari. Rumus untuk menghitung Rn adalah sebagai
berikut:

Rn={a+b@m/N)} xRa...........cooevviiiiiiniiin (2.6)
Dimana :

a=0,20 untuk daerah sub-tropis
b=0,25

a=0,25 untuk daerah tropis
b=10,50
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Nilai N merupakan lamanya siang hari yang tergantung
dari letak geografis (lintang) dan bulan (jam), didapat dari tabel 2.4
di bawah. Nilai n merupakan lamanya penyinaran matahari didapat
dari alat pengukuran (jam). Berikut adalah tabel 2.6 untuk
menentukan nilai

Tabel 2. 6 Lama Penyinaran Maksimum Rata-rata Perhari (N)

Lintang U Jan

Lintang S Jul
S0 835
48 B8
46 9.1
44 23
42 94
40 9.6
as 10.1
30 10.4
25 0.7
20 110
15 113
10 11.6
5 1.8
() 12.0

102

10.5

10.6

10.7

Mar | Apr | Mel | Jum Jui

Okt | Nop | Des .h-n
18 | 138 15.4 163 159
1ns | 136 15.2 150 | 156
1.9 135 | 149 | 157 | 154
1.9 13.4 14.7 154 | 152
119 | 134 | 146 | 152 | 149
1o | 133 144 | 150 | 147
e | 131 140 | 145 | 145
120 | 129 | 136 | 10 | 139
120 | 127 | 133 | 133 135
120 | 126 | 134 | 133 13.2
120 | 125 128 | 130 | 129
120 | 123 | 126 | 127 | 126
120 120 122 12.3 124
12.0 12.0 12.0 12.0 12.0

Agust
Peby
14.5
143
142
14.0
13.9

13.7

Okt

Nap
Mei
9
93
95

9.7

9.8

8.9

9.1

9.3

9.8

102

d. Fungsi Kecepatan Angin f (U)
Fungsi f (U) dihitung dengan kecepatan angin selama 24

(Sumber : FAO, 1977)

jam pada ketinggian 2 m. dengan mengetahui kecepatan angin
tersebut f (U) dapat dilihat pada tabel 2.7 berikut:
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Tabel 2. 7 Fungsi f (U)

kn‘:’,‘;‘:y o 10 20 30 %0 50 60 70 80 90
- 30 32 35 8 .4 .43 46 4 .51
100 .54 .57 .59 .62 .65 .67 .70 .73 .76 .78
200 .81 .84 .86 .89* .92 .94 .97 1.00 1.03 1.05
300 1.08 1.11 1.13 1.16 1.9 1.21 1.24 1.27 1.30 1.32
400 1.35 1.38  1.40 1.43 1.46 1.49 1.51 1.5 1.57 1.59
500 1.62 1.65 1.67 1.70 1.73 1.76 1.78 1.81 1.84 1.90
600 1.89  1.92 1.94 1.97 2.00 2.02 2.05 2.08 2.11 2.15
700 2,16  2.19 2.21 2.24 2.27 2.29 2.32 2.35 2.38 2.40
800 2,43 2.46 2.48 2.51 2.54 2.56 2.59 2.62 2.64 2.65
900 2.70

(Sumber : FAO, 1977)

e. Tekanan Uap Air (ea/ed)

Besarnya tekanan uap air jenuh maupun nyata
bergantung pada temperatur udara dan ketinggian
setempat. Dengan 2 data tersebut, ea dan ed dapat dilihat
melalui tabel 2.8 , 2.9 dan 2.10 berikut:

Tabel 2. 8 Tekanan Uap Air Jenuh (ea)
Temperature

) O[T 2|34 ((5|6 |7 |89 (10|11 ]|12]|13[14[15|16]|17 |18 |19

ea (mbar) |6.1 6.6 |7.1[7.6[8.1[8.7(9.3]10 |10.7]11.5[12.3(13.1] 14 | 15 ]16.1] 17 |18.2[19.4[20.6| 22

Tem('iecr;"“re 20 |21 |22 (23 |24 |25 |26 |27 |28 [29 |30 |31 [32 |33 |34 35|36 |37 (3839

ca (mbar) |23.4|24.926.428.1(29.8(31.7|33.6|35.7|37.8140.1|42.4 |44.9 [47.6[50.3|53.2]56.2|59.4|62.8 [66.3 [69.9

(Sumber : FAO, 1977)
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Tabel 2. 9 Tekanan Uap Air Nyata (ed) Pengukuran
dengan Aspirated Psychrometer

Wet
Depression wet bulb T°C (altitude 0 - 1000 m) bulb Depression wet bulb T°C (altitude 1000 - 2000 m)
°C
Ol2 (46 |8 |10f12]14[16] 18] 20|22 0Of[2([4]6[8]10]12]14]16]18[20]22
73.8164.9156.8149.2(42.2135.8129.8124.319.2|14.4]10.1) 6 [ 40 |73.8/65.2[57.1/49.8[ 43 [41.8] 31 |25.6|20.7|16.2|12]8.1
66.3158.1]50.5|43.6/37.1{31.1]25.6{20.5|158]11.4] 7.3 38 166.3158.2|150.9|44.1]37.9/36.7[26.8]21.8]17.3]113.2|19.2|5.7
59.4151.9144.9138.4[32.526.9]21.8]17.1]12.7| 8.6 | 49 36 |59.4|52.1|1452| 39 |33.3[32.1] 23 |18.4]14.3|10.4|6.8]|3.5
53.2146.2|139.8133.8[28.3[23.2]18.4| 14 | 10 | 6.2 34 |53.2146.4140.1|34.4|29.1{24.1[{19.6]15.4|11.5] 8 |4.6]|1.5
47.5]41.1]35.1129.6/24.5[19.8]154|11.3| 75| 4 32 |47.5|41.3135.5|30.2|125.3]20.7[16.6]12.6| 9.1 | 5.8 |2.6
42.4136.5|130.925.8[21.1]16.7]12.6| 8.8 | 5.3 30 142.4136.7|31.3|126.4|21.9[17.7[13.8]10.2] 6.9 | 3.8 |0.9
37.8]132.3|27.2122.4| 18 | 14 |10.2] 6.7 | 3.4 28 |37.8]32.5|27.5| 23 |18.9[14.9[114] 8 |49 )21
33.6|285|238]19.4153]11.5] 8 |47]16 26 |33.6|28.7|24.1) 20 |16.1|12.5/92| 6 [3.2]0.5
29.8125.4|20.7|16.6[12.8] 93 | 6 |2.9 24 129.8|253|21.1|17.2|13.9[103[72]43]1.6
26422 | 18 |14.2(10.6| 74 (43| 1.4 22 126.4{22.3[18.3|14.3[11.5)83[55[2.7]0.2
23.4[19.3]15.5) 12 [8.7]5.6 (2.7 20 |23.4]19.5]15.9]12.6/9.5]6.6[39] 1.3
20.5[16.8][13.3) 10 [69 |4.1[14 18 [20.5]17.1{13.7]10.6{ 7.8 5 [2.5]0.1
18.2(14.6|11.4| 83 (54|27 16 [182]14.9[11.7|/89(62]3.6 (13
16 112.7/9616.7] 4 [15 14 116|129/ 10 |73 [48]24(03
14 1109|8.1{53]2.8 12 [ 14 ]11.2({84|59(3.6]| 1.4
12.3(94167|4.1([1.7 10 123196 7 147(26]04
107 8 |55]3.1({08 8 110.7({82]58[37]|1.6
93]168([44]2.1 6 193[ 7 148[27]0.7
8.1]57]34([16 4 [81] 6 [38]1.8
7.1148]28([08 2 |71 5 ]29]1
6.1 4 2 0 J61[41]21
(Sumber : FAO, 1977)
Tabel 2. 10 Tekanan Uap Air Nyata (ed) Pengukuran
dengan Non-Ventilated Psychrometer
Wet
Depression wet bulb T°C (altitude 0 - 1000 m) bulb Depression wet bulb T°C (altitude 1000 - 2000 m)
T°C
0 2 4 6 8 |10 [12] 14|16 [18]20]22 0 2 4 6 8 [10 [ 12|14 [ 16 [ 18 [20[22
73.8164.7|56.2(48.4|41.2(34.4|28.2|122.4| 17 | 12|74 3 | 40 |73.8|64.9|56.7|49.1| 42 |35.6]{29.6{34.1{18.9]14.1{9.8[5.6
66.3157.8] 50 [42.8] 36 [29.8]| 24 |18.6]13.6]| 9 [4.6/0.6] 38 |66.3|58.0|50.5|43.4|36.9] 31 |25.4]20.3|155|11.1] 7 3.2
59.4151.6/44.4]37.6/31.4{25.6/120.2|15.2]10.6/16.22.2 36 |59.4]|51.8|44.8|38.3132.3126.8|21.2|16.9|12.5| 8.3 |4.6] 1
53.2145.9139.2| 33 |27.2({21.8]16.8|12.2]| 7.8 |3.8 34 |53.2146.1/39.7|33.7|28.1] 23 |18.2|13.9|9.7]| 59 |24
47.5[40.8134.6|128.823.4|18.4[13.8] 94 |54 [1.6 32 |47.5|41.0|35.1129.5|24.3119.6]|152|11.1| 7.3 | 3.7 |04
42.4[36.2{30.4) 25 [ 20 |154| 11 | 7 |3.2 30 |42.4]36.4]|30.9|25.7|120.9]|16.6|12.4| 8.7 | 5.1 | 1.7
37.8132.0{26.6]{21.6] 17 [12.6| 8.6 48] 1.2 28 |37.8|32.2|27.1|22.3|17.9|13.8] 10 | 6.5 3.1
33.6128.2(23.2]18.6/14.2{10.2]| 6.4 | 2.8 26 |33.6|128.4|23.7|19.3|15.1|114|78 45|14
29.8124.8(20.2{158|11.8[ 8 |44 | 1.1 24 129.8|25.0|20.7]16.5]12.7] 9.2 | 5.8 | 2.8
26.4|21.8[17.4[13.4/9.6 [ 6 |27 22 |26.4]22.0|17.9|14.1]10.5] 7.2 4.1 ] 1.2
23.4[19.0[ 15 f11.2/76 |43 | 1.1 20 [234]19.2]155|11.9[85]55[25
20.5[16.6[12.8/ 92 | 59 | 2.7 18 120.5[16.8|133[/99 (6839 [ 1.1
18.2114.4]10.8[ 7543 |14 16 |182[14.6|113[82]52 25
16 [124]9.1]59] 3 0.1 14 |16 [126]/96[66]38]|13
14 [107/ 754617 12 | 14 [109] 8 [52]26]03
123]9.1]61[33]07 10 ]123[93]67] 4 |16
1077714923 8 [107]79]54] 3 [06
93[65[39]15 6 [93]67]44]| 2
81[55[29]09 4 |81[57]34([1.1
7.1[45[23 2 71147125 3
61[37[15 0 |61]38[17

(Sumber : FAO, 1977)
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2.4 Perhitungan Debit Aliran Rendah

Untuk mengetahui besarnya debit minimum yang mengalir
pada suatu sungai tertentu dapat dilakukan perhitungan
menggunakan Metode F.J. Mock. Prinsip dari metode ini
memiliki dua pendekatan perhitungan aliran permukaan yang
terjadi di sungai, yaitu neraca air di atas permukaan tanah dan
neraca air bawah tanah yang semua berdasarkan hujan, iklim
dan kondisi tanah. (Svi Harto Br: 1983 ) Rumus
perhitungannya terdiri dari:

» Hujannetto (Rne) =R —Eta ..cooeevieiiiciciieieecee, 2.7
dimana:
ETa=ETo—-E
E=ETo . Nd/N.m

» Neraca air di atas permukaan (WS) = Ryet =SS .......... (2.8)
dimana:
SS = SMt+ SMt-1
SMt= SMt-1 + Rnct

» Neraca air di bawah permukaan dV,=V;— V¢ ...... 2.9
dimana:
I=Ci. WS
Vi="% (1+k).I+ k. Vu

» Aliran permukaan

RO=BF+DRO .....cccoiiiiiiiii, (2.10)
Dalam satuan debit Q =0,0116 .RO.A/H ........... (2.11)
dimana:

BF =1-dVt

DRO =WS-1

Dimana notasi rumus di atas:

Rnet= hujan netto, mm.

R =hujan, mm.

ETo = evapotranspirasi potensial, mm.
Eta = evapotranspirasi aktual, mm.

15



N = jumlah hari dalam satu bulan, hari.
Nd = jumlah hari kering (tidak hujan), hari.
Nr = jumlah hari hujan, hari.

WS = kelebihan air, mm.

SS = daya serap tanah atas air, mm.

SM = kelembaban tanah, mm.

Dv = perubahan kandungan air tanah, mm.

Vit = kandungan air tanah, mm.

I = laju infiltrasi, mm.

Ci = koefisien infiltrasi (<1).

k = koefisien resesi aliran air tanah (<1).
DRO =aliran langsung, mm.

BF = aliran air tanah (mm).

RO = aliran permukaan, mm.

H = jumah hari kalender dalam sebulan, hari.
m = bobot lahan tak tertutup vegetasi (0 < m< 40%).
A = luas DAS, km2

Q = debit aliran permukaan, m3/det.

t = waktu tinjau (periode t dan yang lalu t- 1).

2.5 Perhitungan Debit Andalan

Debit andalan merupakan besar debit yang tersedia di
suatu area sumber air yang dapat disadap untuk dimanfaatkan
dalam penyediaan air tertentu. Dalam perencanaan suatu
bangunan penyediaan air terlebih dahulu harus dicari debit
andalan (dependable discharge), yang tujuannya adalah untuk
menentukan debit perencanaan yang diharapkan selalu tersedia
di sungai (Soemarto, 1995). Dimisalkan debit andalan
ditetapkan sebesar 80% berarti akan dihadapi resiko adanya
debit — debit yang lebih kecil dari debit andalan sebesar 20%
pengamatan. Perhitungan debit andalan dimasukkan untuk
mencari besarnya debit yang sesuai untuk pemanfaatan
kebutuhan air baku dan irigasi di Sungai Manten. Rumus yang
digunakan yaitu rumus Weibull (Sosrodarsono, Suyono dan
Kensaku Takeda 1987) -
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P = /(0 ]) X 100%.commeroveeeeeeeeeeeeeeeseeeseeseeeeseeesesseeeons (2.12)

Dimana :

P = Probabilitas (%)

m = Nomor urut data debit

n = Jumlah data pengamatan debit

2.6 Analisis Kebutuhan Air
2.6.1 Kebutuhan Air Irigasi
Dalam menganalisis kebutuhan air irigasi perlu
diperhatikan hal-hal berikut :

2.6.1.1 Pola Tanam

Untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman,
penentuan pola tanam merupakan hal yang perlu
dipertimbangkan. Tujuan menyusun rencana tata tanam
adalah untuk menyusun pola pemanfaatan air irigasi yang
tersedia untuk memperoleh hasil produksi tanam yang
maksimal bagi usaha pertanian. Pola tanam merupakan
susunan rencana penanaman berbagai jenis tanaman
selama satu tahun, yakni padi, tebu, dan polowijo.

2.6.1.2 Perencanaan Golongan

Untuk memperoleh tanaman dengan pertumbuhan
yang optimal guna mencapai produktivitas yang tinggi,
maka penanaman harus memperhatikan pembagian air
secara merata ke semua petak tersier dalam jaringan
irigasi.

Sumber air tidak selalu dapat menyediakan air
irigasi yang dibutuhkan, sehingga harus dibuat rencana
pembagian air yang baik, agar air yang tersedia dapat
digunakan secara merata dan seadil — adilnya. Kebutuhan
air yang tertinggi untuk suatu petak tersier adalah Qmax,
yang didapat sewaktu merencanakan seluruh sistem
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2.6.1.3

irigasi. Besarnya debit Q yang tersedia tidak tetap,
bergantung pada sumber dan luas tanaman yang harus
diairi.

Pada saat — saat dimana air tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan air tanaman dengan pengaliran
menerus, maka pemberian air tanaman dilakukan secara
bergilir. Dalam musim kemarau dimana keadaan air
mengalami kritis, maka pemberian air tanaman akan
diberikan/diprioritaskan kepada tanaman yang telah
direncanakan.

Dalam sistem pemberian air secara bergilir ini,
permulaan tanam tidak serentak, tetapi bergiliran menurut
jadwal yang ditentukan, dengan maksud penggunaan air
lebih efisien. Sawah dibagi menjadi golongan — golongan
dan saat permulaan pekerjaan sawah bergiliran menurut
golongan masing — masing.

Perkolasi

Perkolasi merupakan gerakan air mengalir ke
bagian moisture content atas yang lebih dalam sampai air
tanah. Laju perkolasi sangat tergantung kepada sifat — sifat
tanah. Pada tanah lempung berat dengan karakteristik
pengolahan yang baik, laju perkolasi dapat mencapai 1 —3
mm/hari. Pada tanah — tanah yang lebih ringan, laju
perkolasi bisa lebih tinggi. Dari hasil — hasil penyelidikan
tanah pertanian dan penyelidikan kelulusan, besarnya laju
perkolasi serta tingkat kecocokan tanah untuk pengolahan
tanah dapat ditetapkan dan dianjurkan pemakaiannya.
Guna menentukan laju perkolasi, tinggi muka air tanah
juga harus diperhitungkan. Perembesan terjadi akibat
meresapnya air melalui tanggul sawah. Berikut adalah
Perkolasi berdasarkan tekstur tanah :
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Tabel 2. 11 Perkolasi

Teksture Tanah Perkolasi (mm/hr)
1. Clay 1-1,5
2. Silti clay 1,52
3. Clay loan, silty clay loan 2-25
4. Mudy clay loan 25—3
5. Sandy loan 3-5

(Sumber: FAO 1977)

2.6.1.4 Koefisien Tanam
Umur dan jenis tanaman yang ada mempengaruhi
besar nilai koefisien tanaman. Faktor koefisien tanaman
digunakan untuk mencari besarnya air yang habis terpakai
untuk tanaman untuk masa pertumbuhannya.

Tabel 2. 12 Koefisien Tanaman Padi (Kc)

: PADI
1;_::::; Nedeco/Prosida FAO
Bulaaai Varietas | Varietas | Varietas Varietas
Biasa Unggul Biasa Unggul
1 1.2 1.2 1.1 1.1
2 1.2 1.27 1.1 1.1
3 1.32 1.33 i ) 1.03
4 1.4 1.30 1.1 1.05
5 1.35 1.30 1.1 0.95
6 1.24 0 1.05 0
7 1.10 0.95
8 0 0

(Sumber : Kriteria Perencanaan Irigasi KP — 01)

Tabel 2. 13 Koefisien Tanam Palawija

T Jangia txbuh Se! h bulan ke-
(bari) 1 21314 5 6 718 9 |10f11]12]13
Kedehi 85 0.50/0.75|1.00{1.00]| 0.82 |0.45*
Jaqung 80 0.50/0.59/0.96/1.05] 1.02 [0.95*
Kc. Tamh 130 0.50{0.51]|0.66]0.85| 0.95 | 0.95 [0.95|0.55]0.55*
Bawang 70 0.50{0.51]|0.69|0.90/0.95*
Buxs 75 0.50/0.64/0.89/0.95] 0.88
Kapas 195 0.50{0.50/0.58]0.75] 0.91 | 1.04 [1.05]1.05] 1.05 |0.78/0.65]|0.65[0.65

(Sumber : Kriteria Perencanaan Irigasi KP — 01)
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2.6.1.5

2.6.1.6

2.6.1.7

Efisiensi Irigasi

Efisiensi irigasi adalah presentase perbandingan
antara jumlah air yang dapat digunakan untuk
pertumbuhan tanaman dengan jumlah air yang dikeluarkan
dari pintu pengambilan. Besarnya efisiensi irigasi
dipengaruhi oleh besarnya jumlah air yang hilang di
perjalanannya dari saluran primer, sekunder, hingga
tersier.

Kebutuhan air di pintu pengambilan

Kebutuhan air di pintu pengambilan adalah jumlah
kebutuhan air di sawah dibagi dengan efisiensi irigasi.
DR=NFR/EL..............coce.... (2.13)

Dimana:

DR = Kebutuhan air di pintu pengambilan

NFR = Kebutuhan air di sawah

Kebutuhan air dan persiapan lahan
Perkiraan kebutuhan air irigasi adalah sebagai berikut:
(Roedy, Soekibat: 2005)

e Kebutuhan air bersih di sawah untuk padi (NFR)

NFR=Etc+P—-Re+WLR ........... (2.14)
Dimana:
Etc = Consumtive use (mm)

P =Kehilangan air akibat perkolasi (mm/hari)
Re= Curah hujan efektif (mm/hari)
C = Efisiensi irigasi secara total
WLR = Pergantian lapisan air (mm/hari)
Jika tidak ada penjadwalan semacam itu,
dilakukan penggantian sebanyak 2 kali.
masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hari selama
2 bulan ) selama sebulan dan dua bulan setelah
transplantasi.

e Kebutuhan air irigasi untuk padi (WRD)
IR =NFR/C(2.15)
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e Kebutuhan penyiapan lahan
Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama
penyiapan lahan, digunakan metode yang
dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijilstra
(1968). Metode tersebut didasarkan pada laju air
konstan dalam It/dt selama periode penyiapan
lahan dan menghasilkan rumus sebagai berikut:

IR=M.e"/(e"= )i, (2.16)
k=MT/S.. 2.17)
dimana:

IR = Kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan
(mm/hari)

Eo = Evaporasi potensial (mm/hari) = Eto x 1,10
P = Perkolasi (mm/hari) = tekstur tanah
menentukan

M = Kebutuhan evaporasi dan perkolasi = Eo + P
T = Waktu penyinaran tanah (hari)
S = Kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah
dengan 50 mm.
e Kebutuhan air irigasi untuk polowijo
IR=(Etc—Re)/C..oeviiiiiiiii, (2.18)
e Penggunaan konsumtif (ETc)
Penggunaan konsumtif adalah jumlah air yang
dipakai oleh tanaman untuk proses fotosintesis
dari tanaman tersebut, yang dihitung dengan
rumus sebagai berikut:
Etc=KcxEto ..o, (2.19)
Dimana:
Kc = Koefisien tanaman
Eto = Evapotranspirasi potensial (mm/hari)

2.6.2 Kebutuhan Air Baku
Perkiraan kebutuhan air bersih tergantung dari
banyaknya jumlah penduduk. Diawali dengan perhitungan
proyeksi jumlah penduduk:
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Perhitungan proyeksi jumlah penduduk (Metode
Geometri) :

Pn=Po.(l+r)n......cccoviiiiiiiiiiiiien, (2.20)

Dimana:

Pn = Jumlah Penduduk n tahun yang akan datang

Po = Jumlah Penduduk pada akhir tahun data

r = Angka pertumbuhan penduduk (%)

n = interval waktu (tahun)

Untuk menghitung jumlah kebutuhan air baku digunakan
rumus

sebagai berikut :

Q = kebutuhan air baku
Pn = jumlah penduduk terlayani (jiwa)
q = debit keluaran individu

Standar kebutuhan air baku dibagi menjadi :
1. Kebutuhan Air Domestik

Standar kebutuhan air domestik adalah kebutuhan air yang
dipakai maupun dikonsumsi di rumah hunian pribadi, seperti
memasak, minum, mencuci, dan keperluan rumah tangga lainnya.
Satuan yang digunakan adalah liter/orang/hari. Kriteria
perencanaan air baku dapat ditentukan menggunakan tabel berikut:
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Tabel 2. 14 Kebutuhan Air Domestik

Jummlah Penduduk Kebutuhan Air
(satuan 10.000 orang) (liter/ Orang/ har1)
Kurang dari satu 150 - 300
1-5 200 - 350
5-10 250 - 400
10-30 300 - 450
30-100 350-500
Lebth dar1 100 Lebth dar1 400

(Sumber : Maindoka dan Panjaitan, (2011) dari Sularso (2004))

Kebutuhan Air Non-domestik
Standar kebutuhan air non-domestik adalah kebutuhan air

yang dipakai di luar kebutuhan rumah tangga baik itu komersil
maupun kawasan umum. Beberapa yang sering diperhitungkan
untuk kebutuhan tersebut adalah untuk kebutuhan perkantoran,
rumabh sakit, sekolah, dan industri. Besarnya kebutuhan-kebutuhan
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 15 Kebutuhan Air Non-Domestik

NO SEKTOR NILAIT SATUAN
1 Sekolah 10 Liter/murid/ hari
2 | Rumah salkit 200 Liter'bed/har
3 | Puskesmas 2000 Liter’hari
4 | Masjud 3000 Liter/hari
5 Kantor 10 Liter/pegawaihari
6 | Pasar 12000 Liter'hektar hari
7 | Hotel 150 Liter'bed/han
% | Rumah malan 100 Liter/tempat duduk/'han
9 Kompleks militer 60 Liter/orang /hari
10 | Kawasan industri 0208 Liter/detilc/hari
11 | Kawasan pariwisata 0,1-0.3 Liter/detik/harn

Sumber : Ditjen Cipta Karya Dep FU, 2000
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2.7 Optimasi dengan Program Linier

Program linier adalah persamaan matematis yang
digunakan untuk menyelesaikan persoalan optimasi yang
mempunyai bentuk ketidaksamaan. Ada 2 fungsi utama dari
program linier, yaitu fungsi tujuan dan fungsi
kendala/pembatas. Untuk menyelesaikan persoalan program
linier, terutama bila mempunyai jumlah peubah yang lebih
banyak dari 2 buah, maka penggunaan tabel simpleks akan
sangat membantu. Metode simpleks merupakan prosedur
perhitungan yang bersifat iteratif yang merupakan gerakan
selangkah demi selangkah dimulai dari suatu titik ekstrim pada
daerah layak (feasible region) menuju ke titik ekstrim yang
optimum. Dalam hal ini solusi optimum (atau solusi basis)
umumnya didapat pada titik ekstrim. Metode simpleks
mengiterasikan sejumlah persamaan yang mewakili fungsi
tujuan dan fungsi — fungsi kendala pada program linier yang
telah disesuaikan menjadi bentuk standar. Berikut bentuk
standar persamaan simpleks (Anwar, Nadjadji:2001):

Maks/MinZ=A1. X1+ A2 Xo+ ...+ An Xy ooeeene. (2.22)

Pembatas:

Bii.Xi+BnXo+ . ...+ BinXo=Ci e, (223)
B Xi+BnXo+ . . 4+ BuXa=Corninin (2.24)
Bunt. X1+ B2 Xo + ovo 4 BunXa = Con v (2.25)
X1, X2, X502 0 oo (2.26)

Bandingkan bentuk standar metode simpleks ini
dengan rumusan standar program linier dimana fungsi —
fungsi pembatas dapat bertanda >, -, < Dalam
penyelesaiannya, rumusan linier harus diubah/diselesaikan
terlebih dahulu ke dalam bentuk rumusan standar metode
simpleks dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Fungsi pembatas merupakan persoalan

maksimasi atau minimasi. Bila semua suku pada
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persoalan maksimasi dikalikan dengan angka -1
(minus 1) maka akan menjadi persoalan minimasi

2. Semua fungsi kendala diubah menjadi bentuk
persamaan, dengan cara menambah atau
mengurangi dengan bilangan — bilangan Slack,
surplus, atau artifisal.

3. Semua ruas kanan fungsi kendala bertanda
positif.

4. Semua peubah tidak negatif.

Langkah selanjutnya adalah dengan cara iterasi dapat
dilakukan dari tabel simpleks sebagai berikut:

1.

Cari diantara nilai c;, pada baris fungsi tujuan
(baris ke-0) yang paling bernilai positif.
Angka tetapan ini ialah faktor pengali pada
peubah nonbasis (PNB), maka peubah dengan
nilai ¢; paling positif akan masuk menjadi
peubah basis pada tabel simpleks berikutnya
sebagai peubah masuk (PM).

Langkah ini bertujuan mencari peubah keluar
(PK) atau diantara sejumlah peubah basis
solusi (b;) dibagi dengan angka matriks pada
baris yang sama dengan b; dan merupakan
faktor pengali dari PM di baris tersebut.
Angka perbandingan positif yang terkecil
menentukan pada baris tersebut ialah PBS
yang akan keluar menjadi PK.

Melakukan  perhitungan operasi  baris
elementer (OBE) pada setiap baris termasuk
baris fungsi tujuan sehingga didapat bahwa
POM sudah menjadi PBS, dan PK menjadi
PNB.

Bila masih terdapat nilai ¢, pada baris fungsi
tujuan, lanjutkan dengan memulai langkah 1

25



dan seterusnya hingga seluruh nilai ¢, ialah
nol atau positif bila keadaan terakhir terpenuhi
maka PBS ialah jawaban dari permasalahan
ini dan ruas kanan pada baris fungsi tujuan
ialah nilai optimum dari fungsi tujuan.
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BAB III
METODOLOGI

3.1. Umum

Pada pengerjaan tugas akhir dengan judul “Optimasi
Pemanfaatan Sungai Manten Di Kabupaten Katingan, Kalimantan
Tengah untuk Kebutuhan Air Irigasi dan Air Baku” mengacu pada
beberapa pokok pikiran, teori dan rumusan — rumusan empiris yang
ada pada beberapa literatur, yang dikumpulkan dan diobservasi
agar penggunakan air irigasi dan air baku dari Sungai Manten,
Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah dapat dilakukan secara
optimal. Langkah — langkah yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut:

3.2.Survei Pendahuluan

Penyusunan tugas akhir ini diawali dengan survei pendahuluan
yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengenal dan
mengidentifikasi objek daerah yang dijadikan studi terkait,
tujuannya untuk mengetahui secara langsung kondisi lapangan dan
permasalahan yang ada di Sungai Manten.

3.3.Studi Pustaka

Dalam tugas akhir ini Studi Pustaka dilakukan untuk
menghimpun informasi yang relevan dengan permasalahan yang
sedang diidentifikasi untuk dijadikan sebagai referensi. Informasi
itu diperoleh dari buku — buku ilmiah, laporan penelitian, peraturan
— peraturan, dan lain sebagainya.

3.4. Pengumpulan data

Setelah mengetahui permasalahan yang ada di lapangan secara
langsung maka langkah selanjutnya adalah mencari dan
mengumpulkan  data  pendukung untuk  menyelesaikan
permasalahan tersebut. Data yang digunakan dalam penulisan ialah
data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh
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secara tidak langsung berupa catatan maupun hasil peneltian dari
pihak lain, yaitu dari pihak BWS Kalimantan II.
Adapun data — data sekunder tersebut meliputi:

Skema Jaringan Irigasi D.I Samba di Sungai Manten
untuk mengetahui sejauh mana daerah yang menjadi
pemanfaatan irigasi.

Data curah hujan yang didapatkan dari stasiun hujan
kasongan yang nantinya akan digunakan untuk
mengetahui curah hujan efektif.

Data Klimatologi yang meliputi suhu udara rata —rata,
kelembaban relatif, lamanya penyinaran matahari dan
kecepatan angin yang terjadi di daerah studi. Data —
data tersebut yang nantinya akan diolah untuk
mendapatkan besarnya evapotranspirasi yang terjadi
pada daerah studi.

Data jumlah penduduk Kecamatan Pulau Malan dan
Kecamatan Tewang Manyangen untuk menghitung
besar kebutuhan air baku.

3.5. Analisis Data dan Proses Perhitungan
Tahapan selanjutnya adalah analisis data/proses
perhitungan yang meliputi:

Analisis hidrologi

Dalam analisis hidrologi akan membahas perhitungan
debit andalan Sungai Manten

Analisis klimatologi

Dalam analisis klimatologi akan membahas
perhitungan evapotranspirasi yang terjadi

Analisis kebutuhan air

Dalam analisis kebutuhan air akan membahas tentang
kebutuhan air irigasi dari tiap — tiap alternatif pola
tanam yang disajikan, kebutuhan air baku, dari Sungai
Manten.
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3.6.Optimasi Pola Tanam dengan Menggunakan Program
Linier
Hasil analisis kebutuhan air dari tiap — tiap alternatif yang
diambil dan volume andalan menjadi input dari Program Linier
untuk mendapatkan pola tanam yang optimal. Berikut ini
merupakan Bagan Alir Optimasi Linier Programming yang

terdapat pada

INPUT DATA l

|

| PEMBUATAN MODEL l

MENENTUKAN:
1. FUNGSI TUJUAN
2. FUNGSI KENDALA

\L NOT OK

J/ oK
PEMILIHAN ALTERNATIF
TERBAIK

Gambar 3. 1 Bagan Alir Optimasi Program Linier
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3.7. Analisis Hasil Optimasi
Tahapan ini diambil untuk mendapatkan hasil yang paling
optimum dan dapat diketahui besarnya keuntungan yang
didapat berdasarkan pada analisis pola tanam yang memiliki
luas lahan padi terbesar. Setelah itu, dilakukan optimasi
dengan membandingkan skema eksisting dengan beberapa
skema optimasi rencana, parameter keoptimalan adalah jika
diperoleh harga keuntungan tertinggi, setelah itu ,diambil
kesimpulan dan saran dari analisis hasil skema eksisting dan

skema optimasi tersebut.

3.8. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dan saran merupakan hasil dari analisa dan
jawaban akan permasalahan yang ada.

3.9. Flowchart Pengerjaan Tugas Akhir
Untuk mengetahui alur pengerjaan Tugas Akhir, berikut
disertakan began alir tugas akhir atau flowchart dari tugas akhir
ini :
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SURVEI PENDAHULUAN
STUDI PUSTAKA

PENGUMPULAN DATA

DATA KLIMATOLOGI

DATA CURAH HUJAN

v

DATA EKSISTING D.t
LUAS DAERAH IRIGASI DAN
SKEMA JARINGAN

DATA JUMLAH
PENDUDUK

- ANALISIS CURAH HUJAN EFEKTIF - PROYEKSI JUMLAH
-ANALISIS HIDROLOGI - ANALISIS KEBUTUHAN AIR PENYIAPAN LAHAN PENDUDUK
-ANALISIS KLIMATOLOGI - PENENTUAN JENIS DAN POLA TANAM - JUMLAH KEBUTUHAN
AIR
| ANALISIS KEBUTUHAN AIR IRIGASI | | ANALISIS KEBUTUHAN AIR BAKU

DEBIT ANDALAN |

[ OPTIMASI POLA TANAM I

DEBIT INFLOW

[

DEBIT OUTFLOW

¥

ANALISIS KESEIMBANGAN AIR

TERHADAP SKEMA-SKEMA <
OPTIMASI

NOT OK

QINFLOW >

Q OUTFLOW

| KESIMPULAN DAN SARAN |

v

Gambar 3. 2 Flowchart Tugas Akhir
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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BAB 1V
ANALISIS KETERSEDIAAN AIR

4.1. Analisis Klimatologi

Dalam analisis klimatologi dilakukan perhitungan terhadap
evapotranspirasi yang terjadi pada Sungai Manten yang
dipergunakan sebagai inflow untuk daerah irigasi. Proses hilangnya
air akibat evapotranspirasi merupakan komponen penting karena
berpengaruh terhadap kurangnya penyimpanan air dalam tanah.

Dalam melakukan perhitungan klimatologi digunakan
metode penman modifikasi yang melibatkan faktor-faktor tertentu,
yaitu suhu udara, kecepatan angin, penyinaran matahari dan
kelembaban relatif.

4.1.1 Data klimatologi

Data-data untuk perhitungan klimatologi yang didapatkan
berasal dari Stasiun Klimatologi Kasongan, Kabupaten Katingan
Kalimantan Tengah, yang merupakan stasiun terdekat dari Sungai
Manten dan Daerah Irigasi Samba . Tabel 4.1 berikut adalah data-
data dan contoh perhitungan evapotranspirasi metode Penman
modifikasi pada bulan Januari tahun 2016.

Tabel 4. 1 Contoh Perhitungan Metode Penman

No | Parameter Satuan Bulan .
Januari
1 Data
a | Suhu Rata - Rata (T) °'C 26,40
b | Penyinaran Matahari Rata - Rata % 64,00
¢ | Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 86,00
d | Kecepatan Angin (u) km/hari 310,87
II | Perhitungan
a | Tekanan uap jenuh, ea mbar 35,07

33



b | Tekanan uap nyata, ed mbar 30,16
¢ | Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 491
d | Fungsi angin, f(u) km/hari 1,11
e | Faktor Pembobot (1 - W) 0,24
f| W 0,76
g | Radiasi ekstra terrestial, Ra 17,80
h | Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 10,15
i | Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 2,54
j | Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 1,08
k | Radiasi netto, Rn mm/hari 1,46
1 | Faktor Koreksi, ¢ 1,10
m | Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 2,66

(Sumber: Hasil Perhitungan)

4.1.2 Perhitungan evapotranspirasi potensial
a. Tekanan uap jenuh (ea)
Tekanan uap jenuh (ea) didapatkan dari Tabel 2.8, dilakukan
interpolasi untuk suhu bulan januari 2014
T =26,4°C
ea=33,6 + 32730 X@7726) _ 35 7 pyar
26,7-26
b. Tekanan uap nyata (ed)
ed didapatkan dari:
ed =ea x RH=35,7 x 86% = 30.16 mbar
c. Perbedaan tekanan uap (ea-ed)
ea—ed=235,07-30,16 =4,91 mbar
d. fungsi angin f(u)
Fungsi f(u) dapat dicari dengan melihat tabel atau

menggunakan rumus berikut: f(u) = 0,27 x

U = 310,87 km/hari

B 1
f(u) =027 x 310,87/100

e. Faktor pembobot (1-W)

U/100

= 1,109 km/hari
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Diketahui T = 26,4°C

Maka (1-W) = 0,24 (Tabel 2.5)
Mencari W
W=1-(1-W)=0.76

Radiasi ekstra terresial (Ra)

Nilai Ra diperoleh dari tabel 2.7

Bulan = Januari
Lokasi =3°30”LS
Maka Ra=17,8

Radiasi gelombang pendek (Rs)
Rs=(a+bx(n/N)xRa);a=0,25,b=0,50 (daerah tropis)
=(0.25+0.50 x 64 x 17,8) = 10,15 mm/hari
Radiasi netto gelombang pendek (Rns)
Rns=Rs (1 —a) ; a= 0,75 (permukaan air)
Rns = 10,15 (1 — 0.75) = 2,54 mm/hari
Radiasi netto gelombang panjang (Rnl)
e  Mencari fungsi suhu, f (T) dengan interpolasi
(tabel 2.12)
Diketahui T =26,4 °C
maka f(T) = 15,9 + S82SDECEE2D _ 45 98 gy
e Mencari fungsi tekanan uap nyata, f(ed) interpolasi
(tabel 2.11)
Diketahui ea = 35,07 mbar

maka fled) ~ =0,1 + 02700V xB27 )
’ 35,07-

e Mencari fungsi penyinaran, f(n/N)
Diketahui (n/N) = 64 %
maka f(n/N) = 0,68 (tabel 2.10) dengan interpolasi
Rnl = f(ed) x f(n/N)x f(T)

=0.1x 0,68 x 15,98 = 1,08 mm/hari
Mencari radiasi netto (Rn)
Rn =Rns—-Rnl=2,54 - 1,08 = 1,46 mm/hari
Mencari harga faktor koreksi (¢)
C =1,1(tabel 2.3)
Mencari Evapotranspirasi Potensial (Eto)

=0,1
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Eto=c{W.Rn+(1-W).f(u).(ca—ed) }
Eto=1,1 (0,76 x 1,46 + 0,26 x 1,1 x 4,91)
Eto = 1,66 mm/hari

Perhitungan bulan yang lain di tahun 2012 terdapat pada

Tabel 4.2. Sedangkan Perhitungan untuk tahun 2005 — 2014
terdapat pada Lampiran B.1. — Lampiran B.9.
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Tabel 4. 2 Data Klimatolo

i dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2014

. Bulan
No Jenis Data Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Juni
I [Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 26.40 26,40 26,70 27,00 26,80 26,00
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 64,00 53,00 61,00 74,00 74,00 40,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 86,00 88,00 87,00 85,00 85,00 82,00
4 |Kecepatan Angin (0) knot 7,00 7,00 7,00 6,00 6,00 11,00
m/s 3,60 3,60 3,60 3,08 3,08 5,65
km/jam 12,95 12,95 12,95 11,10 11,10 20,35
km/hari 310,87 310,87 310,87 266,46 266,46 488,51
I1 |Perhitungan
1 Tekanan uap jenuh, ea mbar 35,07 34,23 35.49 35,70 35.49 31,70
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 30,16 30,12 30,88 30,35 30,17 25,99
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 491 4,11 4,61 5,36 5,32 5,71
4 [Fungsi angin, f(u) km/hari 1,109 1,109 1,109 0,989 0,989 1,589
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,25
6 |W 0,76 0,76 0,76 0,77 0,76 0,75
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 17,80 16,40 14,00 11,30 8,90 7.80
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mmv/hari 10,15 845 7,77 7,01 5,52 3,51
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mmv/hari 2.54 2,11 1,94 1,75 1,38 0,88
10 [Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,12
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,68 0,58 0,65 0,72 0,72 0,46
12 [Fungsi suhu, f(T) 15,98 15,98 16,04 16,10 16,06 15,90
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 1,08 0,92 1,00 1,14 1,15 0,88
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 1,46 1,19 0,95 0,61 0,23 0,00
15 [Faktor Koreksi, c 1,10 1,10 1,00 1,00 0,95 0,95
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 2,66 2.20 1,94 1,71 1,35 2,18

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel 4. 3 Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2014

. Bulan
No Jenis Data Satuan Juli Agst Sept Okt Nop Des
I [Data
1 Suhu Rata - Rata (T) °C 25,70 25,70 26,70 27,40 27,80 27,90
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 40,00 89,00 60,00 90,00 91,00 85,00
3 Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH 2% 79,00 74,00 73,00 75,00 79,00 79,00
4 |Kecepatan Angin (u) knot 14,00 12,00 11,00 9,00 7,00 7,00
m/s 7,20 6,17 5,65 4,63 3,60 3,60
km/jam 2591 22,20 20,35 16,65 12,95 12,95
km/hari 621,73 532,92 488,51 399,69 310,87 310,87
II |Perhitungan
1 Tekanan uap jenuh, ea mbar 33,03 32,08 35,28 36,12 37,17 36,96
2 Tekanan uap nyata, ed mbar 26,09 23,74 25,75 27,09 29,36 29,20
3 Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 6,94 8,34 9,53 9,03 7,81 7,76
4 |Fungsi angin, f(u) km/hari 1,949 1,709 1,589 1,349 1,109 1,109
5 Faktor Pembobot (1 - W) 0,25 0,25 0,24 0,23 0,23 0,23
6 |W 0,75 0,75 0,76 0,77 0,77 0,77
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 8,10 10,10 12,70 15.30 17,30 18,10
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 3,65 7,02 6,99 10,71 12,20 12,22
9 Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 0,91 1,75 1,75 2,68 3,05 3,05
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,12 0,12 0,12 0,11 0,10 0,10
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,46 0,90 0,64 0,91 0,92 0,87
12 |Fungsi suhu, f(T) 15,83 15,83 16,04 16,18 16,26 16,28
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 0,87 1,73 1,23 1,69 1,54 1,47
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 0,04 0,02 0,51 0,99 1,51 1,58
15 |Faktor Koreksi, ¢ 1,00 1,00 1,10 1,10 1,15 1,15
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 3,37 3,55 4,39 3,93 3,60 3,65

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel 4. 4 Rekapitulasi perhitungan Evapotranspirasi Potensial

(mm/hari
Tahun | Jan Feb Mar | Apr | Mei | Juni Juli | Agst | Sept Okt [ Nop Des
2005 1,89 1,62 127 124 1,60 135 081 1,02 155 1,71 2,12 2,16
2006 | 215 191 133 1,00 0,76 0,77 281 1,14 1,60 1,80 2,02 211
2007 | 208 165 161 L13 033 0,65 069 322 358 424 436 407
2008 | 250 175 232 091 1,64 129 146 L1l 1,12 1,78 2,65 205
2009 | 278 309 187 238 130 038 L13 207 293 329 358 247
2010 | 398 426 232 192 1,10 038 0,64 1,04 284 205 323 646
2011 2,64 1,78 23 280 5,14 319 326 2,56 445 504 297 2,56
20012 | 21 2,10 235 131 092 197 1,59 319 499 531 433 412
2013 | 230 358 430 361 1,71 1,59 1,52 194 464 478 448 3,75
20014 | 266 220 194 171 135 2,18 337 355 439 393 3,60 365
lif::a- 2,62 | 245 [ 2,15 | 180 | 1,70 | 1,54 | 1,73 | 2,14 | 321 | 339 | 338 | 334

(Sumber: Hasil Perhitungan)

Dapat dilihat dari hasil perhitungan Evapotranspirasi
potensial yang dilakukan dari tahun 2005-2014 menunjukan nilai
evapotranspirasi potensial terbesar adalah pada bulan oktober
sebesar 3,39 mm/ hari dan yang terkecil terdapat di bulan Juni
sebesar 1,54 mm/hari.

4.2. Analisis Ketersediaan Air

Dalam menghitung debit aliran rendah untuk ketersediaan
air, penulis menggunakan metode FJ Mock, dikarenakan tidak
mendapatkan data observasi debit aliran Sungai Manten tahunan
berdasarkan pencatatan. metode ini didasarkan pada 2 kondisi air
, yang pertama kondisi air di dalam tanah yang dipengaruhi oleh
kondisi tanah daerah setempat dan kondisi air di permukaan tanah
dipengaruhi oleh hujan dan iklim.

Data hujan berasal dari pencatatan hujan dari stasiun
klimatologi Kasongan yang merupakan satu- satunya stasiun hujan
terdekat di Sungai Manten dan daerah irigasinya. Berikut adalah
data hujan dari stasiun klimatologi kasongan selama 10 tahun yang
terdapat pada tabel 4.4.
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Tabel 4. 5 Rekapitulasi Data Hujan Stasiun Klimatologi Kasongan 2005- 2014

CURAH HUJAN (mm)

TAHUN JAN FEB MAR APRL MEI JUNI

| 1l Il I I Il ! I Il | 1l I I I | 1 | I |

2003 §870 | 17190 [ 12060 [ 10370 | 22310 | TIAD [ 2060 [ 15670 [ 9450 [ T8I0 | 20930 | 6930 | T30 | 10060 | 4800 | 6730 | 100 | 16670

2000 | 14480 | 11960 | 6510 | 8860 | 15360 | 11780 | 470 [ 16410 | 10430 | 2310 [ 21050 | 15885 | 3410 | 1800 | 12240 | 7640 | 18050 | 6900

2007 4030 [ 12410 | 19740 [ 17890 [ 12280 | 11540 | 4190 | 9830 | 18030 [ 17090 | 15900 | 3880 | 2710 | 26230 | 4980 | 8400 | 11500 | 2660

008 | 12630 | 5730 | 6960 | &30 [ 680 | 2650 | 5810 9500 | 7190 | 1770 [ 850 | 10290 | 000 | 000 | 5040 | 5070 | 1600 | 3930

2009 450 | 9090 [ 13460 [ 9350 | 5780 | 4400 [ 10730 [ 10040 [ ISLI0 | 370 | 4000 | 10250 | 4430 | 090 | 000 | 000 | 000 | 1580

210 6030 | 8200 [ 8500 [ TA | 17680 | 6320 | 330 [ 5230 [ 136 [ 13030 | 18870 | 14060 | 26240 | 13680 | 21410 | 8LI0 | 16900 | 15890

011 T80 | 6230 [ 8660 [ 9440 | 10660 | 2040 [ 3960 | 6500 [ 5870 | 7520 | 10140 | 4LI0 | 2670 | 6840 | 5630 | 30 | 000 | 1950

212 220 1 11610 [ 1660 [ 13380 | 9660 | S0 [ 8690 | 7940 [ 9800 | 8420 | 7830 | 790 | 2840 | 70 | 5730 | 572 | 185 | 0

013 6300 | 000 [ 9510 [ 16180 | 9590 | 2570 [ 4630 [ 990 [ 5300 | 1470 | 2000 | 5040 | 7300 | 4300 | 11600 [ 4500 | 2500 | 000

214 5900 1 2200 | 1100 [ 3800 | 5100 | 370 | 3800 | 7200 [ 3900 | 6500 | 5200 | SLI0 | 3300 | 9400 | 6000 | 1700 | 4760 | 5220
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Lanjutan Tabel 4. 6 Rekapitulasi Data Hujan Stasiun Klimatologi Kasongan 2005- 2014

CURAH HUJAN (mm)

JULI AGST SEPT OKT NOP DES

! 11 1l [ 1l Il [ 11 1l [ 1l Il ! 1l 1l I I 1

5800 | 12010 | 000 | 10430 | 6270 | 2000 [ 6930 [ 550 | 6350 [ 970 { 19900 | 10570 | 15700 | 8510 | 19190 | 11570 | 13540 | 10520

000 [ 060 | 860 [ 000 [ 000 | 000 [ 000 | 2060 | 000 | 5230 [ 000 [ 360 | 12810 | 14320 | 14530 | 12850 | 17200 | 21450

850 | M50 [ 2950 [ 3030 | 4600 | 12600 | 890 | 1090 | 250 | 960 | 3850 [ 1090 | 7300 | 1700 | 11420 [ 8790 | 17570 | 6640

1
1
000 [ 2120 F 22610 [ 000 | 530 [ 8440 | 12330 | 000 | 2280 [ 2700 | 14540 [ 530 | 16310 | 14460 | 19320 | 19720 | 8670 | 21250
1
1

1500 [ 1870 | 000 [ 000 [ 000 000 | 2530 | 1820 | 3LI0 [ 8030 | 23910 [ 12780 | 13810 | 50,70 | 18000 | 11210 | 1050 | 197.50

9530 | 12410 | 19740 [ 20040 | 12290 [ 2491 | 16840 [ 16020 | 23150 [ 7740 [ 11700 [ 11370 | 161,00 | 17510 | 21510 | 26610 | 7430 | 14320

130 [ 3890 | LI0 [ 080 | 1650 [ 1790 [ 1480 | 5590 | 1630 | 7260 | 10390 [ 4160 | 7080 | 8000 | 9510 | 5240 | 7200 | 6310

620 | 9288 | 5700 [ 1105 [ 3580 | 2230 [ 3730 | 1810 | 000 | 290 | 9450 | 10540 | 11290 | 10850 | 18430 | 16441 | 6935 | 6010

45 | 439 [ 20 [ 4930 | 7300 | 2810 | 3410 10741 | 000 | 610 | 2900 [ 11910 | 13710 | 11310 | 3700 | 10500 | 8900 | 3600

000 [ 2330 | 000 [ 1910 | 830 [ 000 | 1150 | 000 | 000 [ 000 | 6070 [ 8740 | 3140 | 10360 | 14910 | 7530 | 10620 | 5150

(Sumber: BWS Kalimantan I1)
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4.2.1 Analisis Debit dengan Metode F.J. Mock

Setelah didapatkan data hujan yang diperlukan dilanjutkan
perhitungan dengan menggunakan FJ Mock, contoh perhitungan
pada tahun 2014 bulan Januari Periode 1 seperti dibawah ini:

1. Data Hujan
a. Curah Hujan (P) =59 mm/10 hari
b. Hari Hujan (h) = 5 hari
2. Perhitungan Evapotranspirasi Terbatas, Et
a. Evapotranspirasi, Eto
Eto = 26,62 mm/10 hari
Lahan terbuka, m = 40% -> Daerah ladang
pertanian
b. =x(18—h) = %x(18 —5)=10,26
c. E=Etox %x(lS —h) =26,62x 0,26
= 6,92 mm/10hari
d. Et=Eto-E =26,62-6,92 = 19,7 mm/10 hari
3. Keseimbangan Air
a. Ds=P-Et=59-19,7=39,3 mm/10 hari
b. Kapasitas Kelembaban Tanah, SMC
SMC = 200 mm/10 hari - Tanaman berakar
sedang lempung dan loam
c. Tampungan Kelembaban Tanah Awal, ISMS
ISMS =200 mm/10 hari
d. Tampungan Tanah, SS
SS = SMC — ISMS = 200 — 200= 0 mm/10 hari
e. Kelebihan Air, WS
WS =Ds - SS=39,3-0=39,3 mm/10 hari
4. Aliran dan Penyimpanan Air Tanah
a. Infiltrasi, In=WS x1=39,3x0.25=9,8 mm/10
hari
Nilai koefisien infiltrasi, i = 0,25 = (lampiran A
Tabel A.11.)
b. 0.5x(1+k)xIn=0.5x(1+0.9)x39,3=93
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k = koefisien resesi aliran
c. kxVx(m-1)=0.9x 2000=1800
V = Volume tampungan awal = 2000 mm/10 hari
d. Volume penyimpanan, Vn
Vn={05x(1+k)xIn} +{kxVx(n-1)}
Vn =9,3 +1800 = 1809,3 mm/10 hari
e. Perubahan volume air, DVn
DVn=Vn-V(n-1) = 1800 - 2000
=-200 mm/10 hari
f.  Aliran dasar, BF
BF = Infiltrasi — DVn = 9,8— (-200)
= 209,83 mm/10 hari
g. Aliran dasar, DR
DR=WS-In = 39,03-9,8

=29,48 mm/10 hari
h. Aliran, R
R =BF + DR
=209,93 + 29,48

=239,3 mm/10 hari
5. Debit Aliran Sungai
Luas DAS = 136,75 km?
a. Debit aliran sungai
= Luas DAS x Aliran
=136,75 km® x 10° x 239,3 mm/10 hari
x (100x10x24x3600)
=37,88 m’/detik = 37875,91 liter/dt
. Jumlah hari = 10 hari
c. Debit aliran = 38.34 m*/detik x 10 hari
=32,72 x 10° m*/10 hari
Perhitungan bulan yang lain di tahun 2014 terdapat pada

Tabel 4.5. dan Rekapitulasi Debit aliran rendah di tabel 4.6

Sedangkan Perhitungan untuk tahun 2005 — 2014 terdapat
pada Lampiran B.10. — Lampiran B.1
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Tabel 4. 7 Perhitungan Debit Aliran Rendah Tahun 2014

(Januari-Juni)

JAN FEB VAR APRL MEI JN
v LY i [ [0 || 1T [0 jmjI |0 jm|I0 |0 [mjIr{n{mjI|I|m
I {Dafa Hujan
| |Curah Hun (P Datn | mn00hai | 5900 | 2000 | 1100 | 3800 | 100 | 70 | 3800 | 700 | N0 | 6300 | 500 | SL0 | 3300 | W00 | 6000 | 1700 | 4160 | 50
) {Han Hjan o) Dita har S L2y s 8o S s P spe 34 4a Y43
I {Evapotranspirasi Terhatas (Ef)
3 FvaporanspiasiETo) Fo | mo/lOhan | 2660 | 266 | 2062 | 2000 | 200 | 20 | 1939 | 1939 | 1939 [ 14| UM | VM| IS | B | BS | AW | UD | AU
4 |Laanterbuka (m) Ditentukan o | A0 ] 4000 | 400 | 4000 | 4000 | 400 | 4000 | 000 | 40 | 4000 | 400 | 400 | 4000 | 490 | 400 | 400 | 40 | 40
5 [mX)*(8-h Hiungan 020 | 034 | 030 | 030 | 026 | 020 | 04 | 026 | 026 | 024 | 026 | 024 | 030 | 028 | 028 | 03 | 08 | 030
6 |E=(Ew)* (m0)*(18-h) (OFO) | mm0hari | 692 | 905 | 83 | 705 | ST | 40 | 465 | SO4 | S| AN | 446 | AL | 406 | 3 | 309 | 697 | 60 | 634
T =T (E) (3-(6) | mn/0Oban | 170 | 1757 | U810 | 1497 | 1629 | D61 | W73 | W35 | W3S | 1302 | DG | 1302 | 9% | O | 95 | UKL | 13§ | 1305
10 [Kesein bangan Air
§ Ds=P-Bt ()-() | on/0Ohan | 930 | 48 | 00 | B0 | AT %00 | B2 | 565 | U6 | 5198 | N30 | 38 | B3| X | 015 | L |3 | 369
9 Kapastas Kelembaban Tanch (SMC) SMC | oo 0hari | 20000 | 20000 | 19290 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 2000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 2000 | 2000
10" {Tampumgan K ekmbaban Tarah Al ISMS | mn/00hari | 20000 | 20000 | 20000 | 15290 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 2000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 2000
1" (Tampumgan Tanch (S9) O)-(10) | mm0b | 000 | 000 | <TI0 | 710 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000
1) Kelcbian Ar (WS) (-(1) | mnl0hai | 3930 | 44 | 000 | % | M| 360 | B2 | 5165 | M6 | 5198 | 393 | 38 | B3| M | 0B | L8 |39 | 369

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel 4. 8 Perhitungan Debit Aliran Rendah Tahun 2014
(Januari-Juni)

IV |Aliran dan Penyimpanan Air Tanah

13 |lnftosi ) (I2F | mo0heri | 98 [ LU |00 | 40 | 8T | S0 | 108 ) M4 [ 62 | B0 | 98 | O [ 59 [ L[ M 05|80 | 0
4 05*(1H)*In Hitingan 93 | L[ 00 | 38 [ 82 | B0 [ M3 [ 137 ] 59 | 03 ) 93 | %2 | o | N0 [ MY 05 | 76| 88
5 VEQ-) Hitingan 18000 | 16200 | 14580 | 13122 | 11810 { 10629 | 9566 | 8609 | TS | 6974 | 626 | Sed9 | 084 | 4575 | 4118 | 306 | 33 | W2
16~ |Vohume Penyinpanan (Vi) (M09 | mo0 e | 180933 | 162105 | 145800 | 131598 | 118920 | 107145 | %687 | §7465 | 78070 | 70970 | 636% | STAM | S13% | 47754 | 4870 | STLID | MLI2 | 308%
[7 |Pembeban Volme Arr (D0Vn) V- VieeD) | o/ I00er | 0000 | 18000 { -16200 | 14580 { -3122 | -MI8I0{ -10629 | 9566 | 8609 | 1748 | 694 | 6076 | 5649 | SO84 | 4575 [ LIS | 3106 | B
18 |Alran Deser (BF) (13 -(17) | oo 0hari | 20985 | 8LIL | 16200 | 14978 | 13990 | 12702 | 11700 | 11007 | 9226 | %048 | 0T | T3 | 6037 | TIS0 | 3 | 47 | M | 49
19 |Alan Langsung (DR (I2-(13) | oo 0bai | 2048 | 33 | 000 | 1195 | 2608 | 2006 | 45 | B4 | 1849 [ B9 | B9 | B0 | 164 | 6308 | 38 | gt | BK | 1Tl
0 |Aln(R) (1) £(19) | mo0heri | 23930 | 18445 | 16200 | 16173 | 16595 | I418 | 14935 | 15331 [ 1105 | 12946 [ 10906 | 1004 [ 8000 | 13508 | %600 | 4% | 6897 | 030
V' (Debit Aliran Sungai

21 |Deb Alran Sunge AR uddt | 388 | 2009 | D56 | 2560 | 266 | M40 | D67 | M2 | U155 | W49 | 1736 | 1606 | 1266 [ 238 | 1519 | of6 | 1090 | ILI3
2 |Debt Alran Sunga Bt | 3787591] 29091.20) 2564063 ] 2359765 26260,12| M40848| 2367079 242054 1752859 | 209053 | 1726081 | 1603534 12661.54| 2138043 | 1519443 | 686295 | 1091647 11264
B |Junh Her bt 1000 | 1000 | LL0D | 1000 | 1000 | 800 | 1000 | 1000 | 100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 100 | 1000 | 1000 | 1000
4 |Debt Alran (x10'0) nd/0her | 37 | 252 ) M3 | D) M | 68T | W45 | 2097 | leg | 170 | MO0 | BT | I0M | 147 | MM ) 59| 98 | ol

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel 4. 9 Perhitungan Debit Aliran Rendah Tahun 2014
(Juli- Desember)

JUI AGST SEPT OKT NoP DES
0 (RN HITONGAY | SATUAY [T mjryonmjmjrjnjmjryonmjmjrjnjmjr|jmjm
[ Dafa Hujm
| |Curah Hopn (P ) Data | mo/l0bar | 000 | 530 [ 000 [ 1900 | 830 | 000 | [LSD | 000 | 000 [ 000 | 6070 | 8740 | 3140 | 10360 [ HOJ0 | 7530 | 10620 | 5150
1 HanHupo (b Do hor 0 2 02 Y0 0o 0y TS
11 Evapotranspirasi Terhatas (E)
3 [FpiranspsiETo) Bo [ mm/M0ken | 370 | 370 | B0 | 350 | W50 | 3550 | BN | £ | B9 | 9 | BM | VM| BB | K9 | B9 | 366 | 08 | 04
4 [Laban erbuka (m) Ditentkan B |0 | 400 | 4000 | 4000 | 400 | 4000 | 4000 | 400 | 4000 | 400 | 400 | 00 | 400 | D00 | 400 | 4w | 40 | 00
5 |m)*(8-b Hitgan 030 | 032 | 036 | 03 | 032 [ 036 ) 032 | 03 | 036 [ 036 | 030 | OM | 028 | 04 | 02 | 026 | 0M4 | 0%
6 [E=(Et0)* ) *(I8-b) (9 | mo/A0ken | 125 | 1078 | 1203 | 13T ) L3T ) LD 1406 | 1582 | 1582 | 416 | L0 | O | 1008 | 864 | T | 948 | 815 | 98
T [k=(ET)-(E) (3-(0) | mo/W0keri | 2057 | 291 | ST | WI6 | Wl6 | 27 | 298 | 281 | 12 | BI8 | T34 | W90 | 259 | 235 | 2807 | 28 | 700 | 8
Il [Keseinbangan Air
§ [Ds=P-K (0-(0 | mo/0keri | 2057 | 039 | LT | 506 | 158 | D074 | 1838 | 812 | RID | 508 | %I6 | S0 | 549 | 625 | 123 | 483 | TS | U3
9 [Kapastas Kelenbaben Tanah (SMC) SMC | m/l0bari | 17843 | 20000 | 17843 | 17338 | 15750 | 13479 ) L1641 | 8829 | 6017 | 34%9 | 6816 | 12560 | I3L15 | 20000 [ 20000 { 20000 | 2000 | 20000
10" {Tampuwgan Rekmbaban Tanah Awal IVS | m/A0kan | 20000 | 17843 | 20000 | 17843 | 7338 | IS150 | 179 | 11641 | 8829 | 6017 | M99 | 6816 | 12566 | I3LIS | 20000 | 20000 | 20000 | 2000
1 |Tampngan Tanah (39) (O)-(10) | mo/A0kan | -UST | 57 | 7| 506 | IS8 | - 1838 | 0802 | 82 | BJ8 | I6 | SIS0 | 549 | 885 | 000 | 000 | 000 | 000
12 Kekbhan Air (V) (§-(1) | muo/00kan | 000 | 2008 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 0 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 73 | 1003 | 4830 | RS0 | U3

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel 4. 10 Perhitungan Debit Aliran Rendah Tahun 2014
(Juli- Desember)

IV {Aliran dan Penyimpanan Air Tansh

3 [lnfilsi() (I0F0) | oo Obart | 00 | 3 | 00 | 00 ] 00 [ 00 [ 00 | 00 | 00 ] 00 | 00 | 00 | 0D | 1§ N3 [ ILI| 1 6
I [05*(H)*n Hitngen 00 [ 50 ] 00 | 00 [ 00 ] 00 | 00 | 00 [ 00 | 00 | 00 | 00 ] 00 | 18 | BT | M3 | 18 | 38
5 kV¥-1) Hitmgan 00| M52 ) NS |90 M) IS0 | M0 | 19D | H63 | AT | 2 | WA ) 63 | 6T | 6 | Kp | W | 4
16 (Vohme Penimpanan (V) (W)+(15) | moOberi | 2017 | Z1D | B4 | 19695 | 17126 | 15953 | 14338 | 1920 | 11630 | 10467 | WM | 8478 | 630 | 045 | 035 | 400 | 67 | 088
{7 [Perataban Volue Ar (DVa) Vi-Vieel) | o 0ker | 3000 | 00 | 3D (IS8 | IS0 ) 0078 | IS5 ) -4 | D00 | -G8 | 047 | 94 | B8 | TS | 68T | 408 | 5% | S0
I8 (Algen Daser (BF) ()-(17) | ro0bari | 3000 | 2072 | M3 288 | IO | LIS | 436 | 1292 | U3 | 047 | 94 | B4 | 94 | 3| I8 | 9| 1M
19 (Alran Langsg (DR) (I)-(13) | 0%t | OO0 | -1588 | 000 [ 000 | 000 | OO0 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 00 | 00 | 00 | 535 | %77 | M | BT | B
D |Arm(R) (8)+(09) | o0k | 000 | S8 | M3 ] NS |00 | | 1895 | 1436 | 00 | LG8 | 00T | 94D | 84 | IO | 10 | 31| W6 | B
V' (Debit Alran Sl

21 {Debt Alren Snga AR ] b 4T[O L3S ] M) 3D LS DS L L NS ) IM ] | 1| LM ]2 N R | BN A
2 {Debt Alran Smga Wl 4751200 AL | RSD | 307 | 3IIT30 | 0557 | 252501 | D51 20526 | IG40T4 | 165606 | 49100 | 134190 ) 257810 | JUALTS) 60630 | S430) 4674
B {Jurbh Her {1000 | 1000 | L0 | 1000 | 1000 | 100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 100 | 1000 | 1000 | (000 | 1000 | 100 | 110
M {Debt Alran (109 g 0her | 41T ) 080 | 30 | 299 |9 |20 L A8 | A% | L7 L LY [ M1 Lo | 5| | T | NG | M

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel 4. 11 Rekapitulasi Perhitungan Debit Aliran Rendah (m3/detik/10 hari)

(Januari-Juni)

TARD JAN FEB MAR APRL M JINI
L jmjprjmnmjmjprjnmjmjprjpnjmprjmjmjprnr jm |
05 3161 | 420 | 4067 | 057 | 4690 | 011 | 1631 | B30 | BW | N0 | 368 | 168 | 1626 | 1902 | 1245 | BB | S0 | M4
2106 M98 | 388 | 3190 | 3018 | 318 | MD | M4 | BE) | WN | D7 | B | XU | 1lge | 871 | M40 | 153 | B9T | BBY
0 0871 959 | 5156 | 47 | 09T | WM | 1868 | MM | 388 | 0B | 00| D29 | 1059 | 4% | 68 | lod | N8 | 1%
208 4196 | 3006 | 3206 | BK | 1194 | B | 020 ) BB )AL | D07 N UB ) T ) 6% | 9% | 1130 | ek | &7
109 I | U | 4M | B | DY | BB 13| I BH | DWW N3 | M| 6% | 68 | 3@ | S0 | 21
00 3168 | 303 | 0% | BT | 3198 | 1638 | 1680 | 180 | 420 | W6l | B3 | B | 45 | Mol | 30 | 158 | 1Y | B4
pill} HO8 | 217 ) BY | UG AN ] M | DY) BE | BA | 03| 6o | 70 | 38 | 64 | 68 | 4% | 38 | 3B
n O3 | 03 | Ml | BYT | B1 | B3| 164 | 97 | 1930 | 1952 | 204 | 1299 | 1037 | 1543 | 435 | 8B | SO0 | 3]
3 B8 | ML | 360 | 305 | 23 | BT | 1675 | 2% | 1626 | 23| 9 | 10W | 1598 | IS | 138 ) 1026 | 705 | 4%
04 R0 BN | W D DG | 1681 ) 045 | 09 | L6t | 10 | MO0 | 1387 | 1094 | 1847 | 144 | 3% | 98 | 9l

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel 4. 12 Rekapitulasi Perhitungan Debit Aliran Rendah (m3/detik/10 hari)

( Juli- Desember )

TAHCN JULI AGST SEPT (KT NOP DES

L mprjpnmjprpojpmprjpunpmjprpnjpmprjpnil
2005 1106 | 1948 ) 366 | ISS7 ) 1026 | 466 ) 1007 | 1% | 830 | 139 | 2630 | IS7 | 200 | 1060 | DM | Me6 | 1109 | U3
2006 A0 369 [T 299 |06 | 26 | A8 ) 0% [ LT LS9 | I48 | 14D [ Lle | I8S | 1882 | 085 | 2206 | 3042
20 AI0 ] S35 | S84 | 299 | 269 | e | IS8 ) 1% | LT ) LS9 | B34 | 14 | Lle | N80 DY | B0 | &Y | 7%
208 860 | 835 | ool | 0I5 [ 795 | N3 | 2% | 24 | LT[ LS9 |39 ) L4 | 80 | US| DY | 10 | 0T | 88
29 SIE | SB35 | 299 | 269 | 26T | QI8 ) 1% | M4 ) 159 | 3098 | ITIS | 1643 | 475 | MW | BSL | 076 | %8
2010 1659 | 2005 | 3060 | W30 | 1840 | 3892 | 2034 | 200 | 030 | 0G4 | 15 | 1623 | 1982 | N6 | B8 | 08 | 59 | 4A
2 200 ) 25 |25 ) 28 LIS ) L% [ US| LT[ UB ) LD O3S ) L4 | O8E ) 6l | T36 | 3 | SM | 09
0 A1) M |36 | 299 |26 | 26T | A8 ) 1% | LT ) LS9 68 | L6 | 6 | L4 | M | 3B | oM | SR
2003 617 | 955 | 360 | 615 | 1081 | 485 | 08 ) 120 | L7 ) LS9 | 148 ) S| 1562 ) lfe | 135 ) 130 | 9B | 1%
2014 A1 ] 080 | 36 | 299 |29 | 26T | A8 ) 1% | LT LS9 |08 ) LA | Lo 25 | I TH | 49| M

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Hasil perhitungan menunjukan bahwa debit aliran rendah
yang terbesar dalam 10 tahun adalah sebesar 51,56 m3/detik pada
tahun 2007 pada Januari III dan terkecil adalah sebesar 0,52 pada
tahun 2011 bulan Desember III.

4.3 Debit andalan

Setelah didapatkan debit aliran rendah setiap 10 hari dalam
setahun langkah selanjutnya adalah menentukan debit andalan
sungai. Direncanakan debit andalan Qs atau tingkat keandalan
sungainya sebesar 80%,

1. Mengurutkan data debit aliran rendah dari terbesar ke
terkecil dari tahun 2005-2014.
2. Menghitung presentase kemungkinan debit andalan yang

tidak terpenuhi (karena dipilih Qso maka kemungkinan tidak
terpenuhi 20% dari debit andalan)
m =20%xn

=20%x10

= 2 > peringkat 2 terbawah tidak memenuhi.

3. Dilihat dari data tersedia yang sudah diurutkan diambil
peringkat 3 terbawah sebagai nilai debit andalannyan karena
peringkat 2 terbawah tidak memenubhi nilai debit Inflow Qso.
Rekapitulasi Hasil perhitungan ada pada Tabel 4.7.
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Tabel 4. 13 Rekapitulasi Perhitungan Debit Andalan 80% (m?>/detik/10 hari)

; : JAN FEB MAR APRL

M PINGEAT | 1l Il | Il 11l | Il Il | Il 1l
| | 4% 4621 | 5156 | 73 | 4690 | UM | 2130 | 3362 | 4203 | 3293 | 3125 | PA
2 2 41% 3959 | 4144 | 3805 | 3193 | M2 | 2045 | 3330 | 383 [ 2661 | 3689 | 258
3 3 3762 3886 | 4067 | 3057 | 318 | 2011 | 2020 | 250 | 333 [ 25 | 330 [ 275
4 4 3463 3439 | M6l | 3018 | 3297 | 1687 | 1868 | M8 | 2720 | 2012 | 3017 | 2038
5 5 B8 203 | 2% | 297 | 979 | 1658 | 1764 | B73 | 2579 [ 1992 | 204 | 1695
b b 37 3023 | 3260 | 2983 | 2734 | 1523 | 1680 | 218 | 2119 | 170 | 2042 | 13§7
7 7 L34 3006 | 3206 | 2968 | 289 | 1388 | 1675 | 2097 | 1931 | 1219 | M9l | 1299
§ § 3168 B2 | 3190 | 567 | 269 | 1331 | 1631 | 1972 | lege | 1277 | 1279 | 1259
9 9 3087 060 | M3 | 202 | 50 | 1307 | 1453 | 1802 | 1626 [ 1252 | 94 [ 1079
10 10 2408 A2 | B9 | 2163 | 1794 | 970 | 1229 | 1369 | 1340 | 1217 | 664 | T2

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel 4. 14 Rekapitulasi Perhitungan Debit Andalan 80% (m?/detik/10 hari)

MEI JUNI JULI AGST
N0 EERINGHAT | Il 1l | Il 11 | Il 111 | Il 1l
1 | 053 | 419 | 3790 | lede | 2897 | 2542 | 1659 | 2003 | 3684 | 2932 | 1840 | 3892
2 ) 1626 | 2461 | 2440 | 1586 | 2729 | 494 | 1126 | 1948 | 3260 | 1557 | 1081 | 2038
3 3 1598 | 1912 | 2238 | 1532 | 2008 | 1330 | 862 | 955 | 771 | 675 | 1026 | 626
4 4 1254 | 1847 | 1M | 1353 | 943 | 961 | 617 | 835 | 66l | 613 | 795 | 48
3 3 166 | 1543 | 1435 | 130 | 705 | 877 | 511 | 614 | 366 | 29 | 269 | 466
b b 1094 | ILIS | 1245 | 1026 | 606 | 756 | 41l | 535 | 366 | 29 | 269 | 267
1 1 1039 | 871 | 956 | 823 | 507 | 45 | 41l | 52 | 366 | 29 | 269 | 267
§ § 1037 | 695 | 688 | 39 | 507 | 372 | 41l | 369 | 3p6 | 29 | 269 | 267
9 9 172 1 695 | 688 | 563 | 507 | 318 | 4l | 257 | 366 | 299 | 269 | 207
10 10 538 | 624 | o048 | 456 | 333 | 215 | 28 | 080 | 25 | 208 | 188 | 18

| (Sumber: Hasil Perhituﬁgan) |
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Lanjutan Tabel 4. 15 Rekapitulasi Perhitungan Debit Andalan 80% (m*/detik/10 hari)

SEPT OKT NOP DES
NO PERINGKAT I o Jm ] 1 o Jm] 1 [o]m|[ 1 [ 0o m
I | 03 | 200 | 303 | 1004 | 3098 | 1718 | 2060 | 981 | 268 | 870 | 206 | 300
2 2 158 | 120 | 83 |19 | 2636 | 1623 | o8 | g6 | 50 | s | 179 | 2195
3 3 1007 | 204 | 34 | 139 | 4 | s | teas | usss | ;s | sl | 1149 | %8
4 4 235 | 196 | 1 |10 | eso | s | e | wm | aer | us0 | o3 | uy
5 5 28 | 16 | o | oo | 3o | sl | os19 | 1ise | s | 108 | 850 | 1336
6 6 28 | 196 | 1 | ouse | asr | im | e | woe0 | a9 | a5 | 6w | 885
7 7 28 | 1 | e | | | e | e | | am | ss | 5w
8 8 28 | 1 | e | | | e | o4 | s | 3m | 5w | am
9 9 28 |1 | Lo [ | e | e | 205 | 756 | ooss | o | 199
10 10 WL w o oo | o [ oest | o s ] oess | o | on

/ (Sumber: Hasil Perhitungan)
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Dapat dilihat dari hasil perhitungan dengan F.J Mock
menunjukkan peringkat ke-8 atau 3 terbawah adalah Debit
Andalan 80% terbesar adalah 31,9 m?®/detik dan Debit Andalan
80% terkecil adalah 1,16 m?/detik , Debit pada keandalan 80%
yang akan dijadikan sebagai debit inflow untuk kebutuhan air
irigasi dan air baku.
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BAB YV
ANALISIS KEBUTUHAN AIR

5.1 Analisis Kebutuhan Air

Sebagaimana diketahui dalam penyusunan tugas akhir ini,
yang dijadikan sebagai patokan kebutuhan air adalah kebutuhan air
irigasi dan kebutuhan air baku yang akan direncanakan mengambil
sumber dari Sungai Manten, Kabupaten Katingan, Kalimantan
Tengah, maka dari itu perlu dilakukan analisis terhadap kebutuhan
air irigasi dan air baku.

Kebutuhan air irigasi dihitung berdasarkan luas sawah
yang direncanakan akan diairi di daerah Sungai Manten dan iklim
setempat, kebutuhan air baku dianalisis berdasarkan jumlah
penduduk dan infrastruktur yang terdapat di Sungai Manten.

5.2 Analisis Kebutuhan Air Irigasi
5.2.1  Analisis Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif adalah curah hujan yang terdapat
disuatu daerah yang dapat dipergunakan utnuk menggantikan
kehilangan air tanaman akibat evapotranspirasi, perkolasi dan lain
lain, guna memenuhi pertumbuhan tanaman tertentu. Curah hujan
efektif (Reff) ditentukan berdasarkan besarnya R80 yang
merupakan curah hujan yang besarnya dapat dilampaui sebanyak
80% atau dengan kata lain dilampauinya 8 kali kejadian dari 10
kali kejadian. Jumlah hujan yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman
tergantung pada jenis tanaman.
Dibawah ini adalah contoh perhitungan curah hujan efektif
pada bulan Januari periode 1:

1. Melakukan rekapitulasi terhadap curah hujan dari Stasiun
Klimatologi Kasongan untuk perhitungan.

2. Mengurutkan data curah hujan dari Stasiun Curah Hujan
Kasongan tahun 2005 — 2014 (Tabel 4.4) dari urutan
terbesar hingga terkecil.

3. Menghitung Curah Hujan dengan peluang keandalan 80%.
Rso = (n/5)+ 1 ;n = Jumlah data = 10
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Rgo =(10/5)+1
Rgo =3
. Dari data curah hujan yang telah diurutkan didapatkan 3
peringkat terbawah sebagai Rso nya. (Tabel 5.2).
. Menghitung curah hujan efektif, Re.
Repadi = (Rso x 70%)/10
=(54.5x0.70)/10
= 3.82 mm/10 hari.
Repolowijo : (Tabel 53)
- 50% Reso Januari periode 1 =0.50 x 54,5
=27,25 mm/10 hari.
Re Januari =27,25 + 28,65 + 32,55
= 88,45 mm/hari
Eto Januari = 2,62 x 30 hari
= 78,59 mm/bulan

- Repolowijo = fpx (1,25 x Rsp %824 -2,93) x 10 #0009
ETo

- fd = faktor kedalaman muka air tanah yang
diperlukan

- =0,53 +(0,00016 x 107 x D?) + (2,32 x 107 x D?)

- D =kedalaman muka air tanah yang diperlukan

- D =100 mm untuk palawija yaitu kedelai (Tabel 2.1
)

fo= 0,53+ (0,00016 x 10 x 100> )+ (2,32 x 107 x 100°)

fo=0,53 + (0,00016 x 105 x 1002 )+ (2,32 x 107 x 100%)
=0,76

Repolowio = 0,76 x (1,25 x 88,45 %824 ~2,93) x 10 00095 x

78,59

= 1,42 mm/hari

Berikut adalah hasil perhitungan dari Re padi dan Re
palawija pada tabel 5.1 dan 5.2
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Tabel 5. 1 Rekapitulasi Curah Hujan Efektif 80% dan Curah Hujan Efektif Padi
(Januari-Juni)

CURAH HUJAN (mm)

PERINGKAT JAN FEB VAR APRL MEI JONI
1 om | om| o n m | 1ol m | o] m[ 1 |olm|[1|un|m
L w0 | oo | ionae | e | om0 | so | or0 | sedo | 2116 | v7iso | 21050 | 15885 | 26240 | 2630 | 21410 | 400 | 18050 | 16670
Y s3] oano | e | oteiso | s | ousao | seso | ser0 | 18030 | noso | 2050 | 1060 | 2840 | 13680 | 12240 | suio | 16900 | 15890
v | o | i | om0 | e | ma | s | oo | st | uam | issn0 | 1090 | no | oo | 1600 | 640 | s | e
¢ o | el | osto | otsm | s | e | ssoo | 985 | o430 | a0 | 1soo0 | 1250 | moo | a0 | e0o0 | 6150 | 4760 | 500
s a0 | ooso | ses | oo | o6k | w0 | 4630 | oeon | osoo | 7sio | torg0 | eoso | aazo | 7o | snso | s | ose0 |
6 o030 | w0 | sso0 | 90 | 9es0 | oo | 4190 | oso0 | oaso | o0 | w50 | s | mdo | esd0 | 5630 | 00 | 1850 | 2660
700 | 630 | e | sse0 | w90 | 2650 | 3060 | md0 | miso | eso0 | 30 | 540 | nw | 400 | sod0 | 500 | 1600 | 050
8 | sas0 | smao [oesio | ossao [ osrso [oos [ s [ [ ossoo [ oo | oo [ oano [ oo [usoo [aoso [ w0 | w [ 1w
9 |50 | moo | 1660 | om0 | sioo | oo | oaeo [ eso | s | w0 | wm | s [ aem | o | asoo | e | om | oo
0 L4030 | oo | oo | 300 | oeso | s | o4 [soso | om0 | om0 | oo [ o7so | ooo | oo | oo | opo | om | om
Repadi | 382 | 401 | 456 | 597 [ 405 [ 180 | 226 | soa | a0 | 20 | aee | a8 | o190 | 126 | 349 [ 23 | 0w | 1
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Tabel 5. 2 Rekapitulasi Curah Hujan Efektif 80% dan Curah Hujan Efektif Padi
(Juli-Desember)

CURAH HUJAN (mm)

PERINGKAT JULI AGST SEPT OKT NOP DES
T o [m [ 1 [oJm|[ 1o [m|{ 1 [o]m|[ 1 ]o[m|[71]un]m
| 9590 | 12410 | 22600 | 20040 | 12290 | 24910 | 16840 | 16020 | 23150 | 8030 | 9.0 | 10780 | 16300 | w7500 | 21500 | 26600 | 17570 | 21450
) 800 | 12010 | 19740 | 10430 | 7300 | 12600 | 12330 | w0741 [ 6350 | 7740 | 19900 | 1190 | 16100 | 1a40 | 19320 | 19720 | 120 | 21250
3 350 | 9288 | w360 | 4930 | 6o | w0 | 6930 | sso0 | 30 | me0 | wasao | uisoo | asnoo | 1as0 | 19190 | 1edr | 1350 | 19750
! 3145 | 439 | 5700 | 3050 | aeo0 | 280 | 3730 | g0 [ 280 | 5230 | wrno0 | 10570 | 1310 | 1700 | 18450 | 12850 | 10620 | 14320
5 500 | 4450 | 950 | 1900 | 3580 | 2230 | 300 | 20 | 1630 | 2700 | woao0 | vosso | i3mao | uggo | 8000 | 1570 | sop0 | 10520
6 620 | 3890 | 220 | 105 | 1630 | 2000 | 2530 | usgo | 250 | 90 | oas0 | 8740 | 1810 | 10850 | 19g0 | 12go | 670 | 6640
7 130 | 20 | 1o | ogo | s | 7o | 140 | 1090 | oo | 960 | eor0 | 4160 | 11290 | 10360 | 14530 | 10500 | 730 | 310
8 000 [ 2120 [ o000 [ oo [ 530 [ oo [ w0 | ss0 [ oo | elo 3850 [ 1090 [ 7300 | sspo [ 1o [ w10 | oo | oo
9 000 | 1870 | o0 | oo | oo | oo | 90 | ooo | oo | 290 | a9p0 | 530 | 7080 | sog0 | o500 | 0 | 6935 | 5150
10 000 | 060 | oo | oo | oo | oo | oo | ooo | oo | ooo | oo | 360 | 3140 | s | 300 | 520 | 1050 | 360
Repadi | 000 | 148 | 000 | 000 | 037 [ 000 | 081 | 039 | 000 | 043 [ 270 | 076 | 510 | 59 | 7199 | 615 | 504 | 421

(Sumber: Hasil Perhitungan)

58



Tabel 5. 3 Perhitungan Curah Hujan Efektif Palawija

Bulan | Periode l50% Re 80 Re Eto Re pol Re pol
imm/10 hari mm/bulan | mm/bulan | mm/bulan mm/10 hari
1 2 3 4 5 6 7 8

I 2725 142
Jan 11 28,65 88,45 78,59 42,69 142 142
111 32,55 142
I 42,65 135
Feb 11 28,90 84,40 73,60 40553 135 135
111 12,85 135
I 16,15 128
Mar 11 36,00 81,50 64,56 38,54 1,28 1,28
111 2935 128
I 1635 1,00
April 11 26,00 62,90 54,09 29,94 1,00 1,00
11 20,55 1,00
1 13,55 0,77
Mei 11 9,00 4745 51,06 23,06 0,77 0,77
11 24,90 0,77
I 16,60 0,41
Juni 11 0,50 25,00 46,09 1244 041 041
I 7,90 041
I 0,00 0,17
Juli 11 10,60 10,60 51,84 4,95 0,17 0,17
11 0,00 0,17
I 0,00 0,00
Agst 11 2,65 2,65 64,33 -0,12 0,00 0,00
111 0,00 0,00
I 5,75 0,14
Sept 11 2,75 8,50 96,30 4,09 0,14 0,14
111 0,00 0,14
I 305 0,52
Okt 11 19,25 27,75 101,83 15,57 0,52 0,52
111 545 0,52
I 36,50 217
Nop I 4255 136,15 101,48 6523 2,17 2,17
111 57,10 2,17
1 4395 1,80
Des 11 36,00 110,00 100,18 54,11 1,80 1,80
111 30,05 1,80

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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5.2.2 Evapotranspirasi

Evaporasi adalah proses penguapan, yaitu perubahan dari
zat cair menjadi uap air atau gas dari semua permukaan kecuali
vegetasi. Sedangkan transpirasi adalah perjalanan air jaringan
vegetasi dari akar tanaman ke permukaan daun dan akhirnya
menguap ke atmosfer. Sehingga menurut (Harto, 1993)
Evapotranspirasi adalah kombinasi dua proses yang saling terpisah
dimana kehilangan air dari permukaan tanah melalui proses
evaporasi dan kehilangan air dari tanaman melalui proses
transpirasi ~ disebut  evapotranspirasi  (ET).  Perhitungan
evapotranspirasi mencakup suhu udara rata-rata, kecepata angin,
kelembaban relatif dan lama penyinaran matahari yang sudah
dihitung dengan rumus penman modifikasi pada tabel 4.3.

5.2.3 Perkolasi
Perkolasi adalah proses peresapan air ke dalam tanah yang
dipengaruhi oleh jenis tanah dan permeabilitasnya. Karena
Kabupaten katingan memiliki tanah dengan jenis tanah lempung
loam maka diambil nilai perkolasinya adalah 2 mm/hari sesuai
dengan tabel 2.10.

5.2.4 Analisis Kebutuhan Air untuk Persiapan Lahan

Kebutuhan air untuk penyiapan lahan dipengerahui oleh
evapotranspirasi potensial dan perkolasi dengan menggunakan
metode yang dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlstra (1968).

Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama persiapan lahan,
digunakan metode yang dikembangkan oleh Van de Goor dan
Zijilstra (1968). Metode ini dipengaruhi oleh perkolasi dan
evapotranspirasi potensial. Berikut ini adalah contoh perhitungan
kebutuhan air untuk penyiapan lahan pada bulan Januari:

1. Evapotranspirasi Potensial,
Eto = 2,62 mm/hari

2. Evaporasi air terbuka, Eo.
Eo =1.1xEto
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W

v

=1.1x2.62

= 2,88 mm/hari
Perkolasi , P =2 mm/hari ( Tabel 2.11)
Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat
evaporasi dan perkolasi, M
M =Eo +P=2,88 + 2 =4,88 mm/hari
Jangka waktu penyiapan lahan, T = 31 hari.
Kebutuhan air yang dibutuhkan untuk penjenuhan, S.
S=250+50=300 mm
k=MxT/S=4,88x31/300=0,5
Kebutuhan air irigasi di tingkat sawah untuk penyiapan
lahan, IR.

3 Mxek B 4.88xe045 1233 mm
ek —1) (€945 —1) 7" hari

l
=143—
dt

IR
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Tabel 5. 4 Perhitungan Kebutuhan Air Persiapan Lahan

N BULAN

NO|  PARAMETER  SATUAN Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agst | Sept | Okt | Nop | Des
| Eto mmhari | 262 | 245 | 215 | 180 | 170 | 154 [ 173 | 204 | 321 | 339 | 338 | 34
2| FEo=LllxFEto | mmhari| 288 | 270 | 237 | 198 | 187 | 169 [ 190 ] 236 [ 353 | 373 | 372 | 347
3 Perkolasi mmhari | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 | 200 [ 200 | 200 | 200 | 200 { 200 | 2,00
4 M=Eo+P mmhari | 488 | 470 | 437 | 398 | 387 | 3,69 [ 390 | 436 | 533 | §73 [ 572 | 567
5 T hari | 31,00 | 29,00 | 31,00 | 30,00 | 31,00 | 30,00 | 31,00 { 31,00 | 30,00 | 31,00 | 30,00 | 31,00
b S mm | 300,00 | 300,00 | 300,00 | 300,00 | 300,00 | 300,00 | 300,00{ 300,00 | 300,00 | 300,00 | 300,00 | 300,00
71 K=MxT/S 050 | 045 | 045 | 040 | 040 | 037 | 040 | 045 | 055 | 059 | 057 | 059
8 IR =Mk (ek- 1 mmvhari | 1232 | 1287 | 1202 | 12,12 | 1174 | 1196 | 1176 | 1202 | 1302 | 1283 | 13,13 | 12,79

Udtha | 143 | 149 | 139 | 140 | 136 | 138 | 136 | 139 | 151 | 148 | 152 | 148

(Sumber: Penulis, 2019)
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5.2.5 Koefisien Tanam

Koefisien tanam bertujuan untuk menghitung besarnya
air yang digunakan untuk masa pertumbuhan tanaman yang
direncanakan tumbuh di daerah Sungai Manten. Koefisien
tanaman disesuaikan dengan jenis tanaman yang ada, dalam
hal ini menggunakan jenis tanaman padi unggul dan polowijo
berupa kedelai yang terdapat di tabel 2.15 dan 2.17.

5.2.6 Efisiensi Irigasi

Untuk memenuhi kebutuhan air yang diperlukan maka
air yang dikeluarkan dipintu pengambilan harus lebih besar
dari kebutuhan. Besarnya nilai efisiensi irigasi pada daerah
Sungai Manten ditentukan dengan mengalikan efisiensi primer
80%, sekunder 90%, dan tersier 90%.

5.2.7 Perhitungan Kebutuhan Air untuk Tanaman

Dalam masa pertumbuhannya tanaman memerlukan air
untuk tumbuh. Air yang dibutuhkan memiliki kuantitas yang
berbeda tergantung jenis tanamannya. Pemberian air yang baik
dan tepat akan menghasilkan hasil panen yang optimal pada
daerah irigasi.

5.2.7.1 Perencanaan Pola Tanam

Setiap tanaman memiliki kebutuhan air dan masa tanam
yang berbeda. Selain itu keterbatasan debit air yang tersedia
mengakibatkan tidak semua tanaman dapat diairi. Agar air
yang dibutuhkan lebih efisien, maka diperlukan pengaturan
pola tanam dan jadwal tanam yang tepat.

Musim tanam pada studi optimasi ini adalah sebagai
berikut:
1. Musim Tanam Hujan  : November — Februari
2. Musim Tanam Kemarau 1 : Maret — Juni
3. Musim Tanam Kemarau II : Juli — Oktober

Alternatif pola tanam pada studi optimasi ini adalah
sebagai berikut:
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Alternatif 1 : Awal masa tanam pada bulan November |
Alternatif 2 : Awal masa tanam pada bulan November II
Alternatif 3 : Awal masa tanam pada bulan November III
Alternatif 4 : Awal masa tanam pada bulan Desember I
Alternatif 5 : Awal masa tanam pada bulan Desember II
Alternatif 6 : Awal masa tanam pada bulan Desember III

ANl o e

Berikut ini adalah Perhitungan Kebutuhan air Pola
Tanam 2 dengan masa awal tanam bulan November II, pada tabel
5.4 untuk Padi dan 5.5 untuk Palawija. Perhitungan Alternatif Pola
Tanam 1,2,4,5, dan 6 terdapat pada Lampiran B.19. — Lampiran
B.23
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Tabel 5. 5 Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Padi Alternatif Pola Tanam 2 awal tanam November

11
Padi . Padi

Bulan | Periode Eto Re Padi Perkolasi | WLR Koefisien Tanaman Etc NFR DR
mm/hari | mm/hari| mm/ari | mm/hari| ¢l c2 3 ¢ mm/hari | mm/hari | Vdt/Ha | Vdt/Ha

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
[ 338 511 200 0,00 0,00 0,00 S| 036 0,55

Nop 1 338 596 200 LP LP LP LP 13,13 9,17 1,06 1,63
111 3,38 799 200 1,10 LP LP LP 13,13 7,14 083 1,27

I 334 6,15 200 1,10 1,10 LP LP 12,79 8,04 1,00 1,54

Des 11 334 485 200 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10 3,67 192 022 034
11 334 421 200 1,10 1,05 1,10 1,10 1,08 3,62 251 029 045

I 2,62 382 200 1,10 1,05 1,05 1,10 1,07 2,79 2,08 024 037

Jan il 2,62 401 200 2,20 1,05 1,05 1,05 1,05 275 294 034 0,52
Il 2,62 4,56 200 1,65 095 1,05 1,05 102 2,66 1,76 0,0 031

[ 245 597 200 1,10 0,00 095 1,05 0,67 1,64 124 | 014 022

Feb 1 245 405 200 1,10 0,00 0,00 095 032 0,78 017 | -002 0,03
1 245 1,80 200 0,55 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 215 226 200 0,00 0,00 0,00 026 | -003 0,05

Mar il 2,15 5,04 200 LP LP LP LP 12,02 898 104 1,60
Il 2,15 411 200 1,10 LP LP LP 12,02 992 1,15 1,77

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel 5. 6 Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Padi Alternatif Pola Tanam 2 awal tanam

quember I

1 1,80 2,29 2,00 1,10 1,10 LP LP 12,12 11,83 137 2,11

Apr 11 1,80 3,64 2,00 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10 1,98 144 0,17 0,26
111 1,80 2,88 2,00 1,10 1,05 1,10 1,10 1,08 1,95 2,18 025 0,39

1 1,70 1,90 2,00 110 1,05 1,05 1,10 1,07 182 3,02 035 0,54

Mei 11 1,70 1,26 2,00 220 1,05 1,05 1,05 1,05 1,79 4,73 0,55 0,84
111 1,70 349 2,00 1,65 0,95 1,05 1,05 1,02 1,73 1,89 022 0,34

1 1,54 232 2,00 L10 0,00 095 1,05 0,67 1,02 1,80 021 0,32

Juni 11 1,54 0,07 2,00 1,10 0,00 0,00 0,95 0,32 049 352 041 0,63
11 1,54 111 2,00 0,55 0,00 0,00 0,00 0,00 144 0,17 0,26

1 1,73 0,00 2,00 0,00 0,00 0,00 2,00 023 0,36

Juli 11 1,73 148 2,00 LP LP LP LP 11,76 1227 142 2,19

111 1,73 0,00 2,00 1,10 LP LP LP 11,76 13,76 1,59 245

1 2,14 0,00 2,00 1,10 1,10 LP LP 12,02 14,02 1,62 2,50

Agst 11 2,14 037 2,00 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10 236 509 0,59 091
11 2,14 0,00 2,00 1,10 1,05 1,10 1,10 1,08 232 542 0,63 097

1 321 0,81 2,00 1,10 1,05 1,05 1,10 1,07 342 5,72 0,66 1,02

Sept 11 321 0,39 2,00 220 1,05 1,05 1,05 1,05 337 7,19 0,83 1,28
111 321 0,00 2,00 1,65 0,95 1,05 1,05 1,02 326 691 0,80 1,23

1 339 043 2,00 110 0,00 095 1,05 0,67 226 494 0,57 0,88

Okt 11 339 2,70 2,00 1,10 0,00 0,00 0,95 0,32 1,07 148 0,17 0,26

11 339 0,76 2,00 0,55 0,00 0,00 0,00 0,00 1,79 021 032

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel 5. 7 Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Polowijo Alternatif Pola Tanam 2 awal tanam
November II

Eto Polowijo
Bulan | Periode Re pol Koefisien Tanaman Etc NFR DR
mm/hari | mm/hari cl c2 c3 c mm/hari | mm/hari | I/dt/Ha | l/dt/Ha
1 2 3 15 16 17 18 19 20 21 22 23
I 3,38 1,85 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,15 0,02 0,00
Nop il 3,38 1,85 0,50 0,00 0,00 0,17 0,56 0,71 0,08 0,01
111 3,38 1,85 0,75 0,50 0,00 0,42 1,41 1,56 0,18 0,03
1 3,34 1,62 0,75 0,75 0,50 0,67 2,23 2,61 0,30 0,05
Des 11 3,34 1,62 1,00 0,75 0,75 0,83 2,78 3,17 0,37 0,07
11 3,34 1,62 1,00 1,00 0,75 0,92 3,06 344 0,40 0,07
I 2,62 1,42 1,00 1,00 1,00 1,00 2,62 3,20 0,37 0,07
Jan 11 2,62 1,42 0,32 1,00 1,00 0,94 246 3,04 0,35 0,06
11 2,62 142 045 0,82 1,00 0,76 1,98 2,56 0,30 0,05
I 245 1,35 045 045 0,82 0,57 1,41 2,06 0,24 0,04
Feb il 245 1,35 0,00 045 045 0,30 0,74 1,38 0,16 0,03
11 245 1,35 0,00 0,00 045 0,15 0,37 1,02 0,12 0,02
I 2,15 1,28 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,72 0,08 0,01
Mar 11 2,15 1,28 0,50 0,00 0,00 0,17 0,36 1,07 0,12 0,02
111 2,15 1,28 0,75 0,50 0,00 0,42 0,90 1,61 0,19 0,03

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel 5. 8 Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Polowijo Alternatif Pola Tanam 2 awal
tanam November I

I 1,70 0,76 1,00 1,00 1,00 1,00 1,70 2,94 0,34 0,06

Mei 11 1,70 0,76 0,82 1,00 1,00 0,94 1,60 2,83 033 0,06
111 1,70 0,76 045 0,82 1,00 0,76 1,29 2,52 0,29 0,05

| 1,54 041 045 045 0,82 0,57 0,88 247 0,29 0,05

Juni 11 1,54 041 0,00 045 045 0,30 046 2,05 0,24 0,04
111 1,54 041 0,00 0,00 0,45 0,15 0,23 1,82 021 0,04

I 1,73 0,16 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,84 021 0,04

Juli 11 1,73 0,16 0,50 0,00 0,00 0,17 0,29 2,12 0,25 0,04
111 1,73 0,16 0,75 0,50 0,00 0,42 0,72 2,56 0,30 0,05

I 2,14 0,00 0,75 0,75 0,50 0,67 1,43 343 0,40 0,07

Agst 11 2,14 0,00 1,00 0,75 0,75 0,83 1,79 3,79 044 0,08
111 2,14 0,00 1,00 1,00 0,75 0,92 1,97 397 046 0,08

I 321 0,14 1,00 1,00 1,00 1,00 3,21 5,07 0,59 0,10

Sept 11 3,21 0,14 0,82 1,00 1,00 0,94 3,02 4,38 0,56 0,10
11 321 0,14 045 0,82 1,00 0,76 243 429 0,50 0,09

I 339 0,52 045 045 0,82 0,57 1,95 343 040 0,07

Okt 11 3,39 0,52 0,00 045 045 0,30 1,02 2,50 0,29 0,05
111 339 0,52 0,00 0,00 0,45 0,15 0,51 1,99 0,23 0,04

(Sumber asil Perhitungan)

68




Berikut merupakan penjelasan perhitungan Alternatif Pola Tanam
1 yang terdapat pada Tabel 5.4.

1.
2.
3.

4,

hd

11.

12.

Kolom (1) : Bulan

Kolom (2) : Periode

Kolom (3) : Evapotranspirasi Potensial, Eto (mm/hari).
Perhitungan Eto (Tabel 4.2.)

Kolom (4) : Curah hujan efektif untuk tanaman padi,
Repaai (mm/hari). Perhitungan Repaqi (Tabel 5.1.)
Kolom (5) : Perkolasi =2 mm/hari. (Tabel 2.11)
Kolom (6) : Penggantian Lapisan Air (mm/hari)
Kolom (7), (8), dan (9) : Koefisien tanaman padi, cl1,
c2, dan c3.

Kolom (10) : Koefisien rata — rata tanaman padi, c.
Kolom (11) : Etc (mm/hari) = Eto x c.

. Kolom (12) : Kebutuhan air untuk tanaman padi, NFR.

NFR = Etc + P — Repasi + WLR

dimana:

NFR = Need Field Requirement (kebutuhan air di
sawah) (mm/hari)

Etc = Eto x ¢ (mm/hari)

P = Perkolasi (mm/hari)

Repadi = Curah hujan efektif padi (mm/hart)

WLR = Water Layer Requirement (penggantian lapisan
air) (mm/hari)

Kolom (13) : NFR (liter/detik/Ha) = Kolom (13) / (24 x
3600 x 10000).

Kolom (14) : Kebutuhan air untuk irigasi di intake, DR
(liter/detik/Ha).

DR = NFR/EI

dimana:

EI = Efisiensi Irigasi. Besarnya kehilangan air pada
saluran primer (80%),

sekunder (90%), dan

tersier (90%).

Besar EI = 80% x 90% x 90% = 65%
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13.

14.
15.

16.
17.

18.

19.

Kolom (15): Curah hujan efektif untuk tanaman
polowijo, Repolowijp (mm/hari). Perhitungan Repoiowijo
(Tabel 5.2.)

Kolom (16), (17), dan (18): Koefisien tanaman
polowijo, cl, c2, dan ¢3.

Kolom (19): Koefisien rata — rata tanaman polowijo, c.
Kolom (20) : Etc (mm/hari) = Eto x c.

Kolom (21) : Kebutuhan air untuk tanaman polowijo,
NFR.

NFR = Etc + P — Repotowijo

dimana:

NFR = Need Field Requirement (kebutuhan air di
sawah) (mm/hari)

Etc = Eto x ¢ (mm/hari)

P = Perkolasi (mm/hari)

Repadgi = Curah hujan efektif padi (mm/hari)

Kolom (22) : NFR (liter/detik/Ha) = Kolom (21) / (24 x
3600 x 10000).

Kolom (23) : Kebutuhan air untuk irigasi di intake, DR
(liter/detik/Ha).

DR = NFR/(8.64 x EI)

dimana:

EI = Efisiensi Irigasi. Besarnya kehilangan air pada
saluran primer (80%),

sekunder (90%),

dan tersier (90%).

Besar EI = 80% x 90% x 90% = 65%.
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5.3 Analisis Kebutuhan air baku
Selain untuk kebutuhan air irigasi, pemanfaatan terhadap air
baku di daerah Sungai Manten untuk Kecamatan Tewang
Sanggalang Garing. Kebutuhan air baku merupakan kebutuhan
yang diperuntukkan untuk manusia, baik untuk rumah tangga
(domestik) maupun untuk keperluan fasilitas umum (non-
domestik) seperti sekolah, perkantoran, rumah sakit, dan lain-lain.

5.3.1. Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk

Perhitungan proyeksi jumlah penduduk diperlukan untuk
mengetahui seberapa besar kebutuhan masyarakat terhadap air
baku baik domestik maupun non domestik, perhitungan dilakukan
di Kecamatan Tewang Sanggalang Garing, dengan melakukan
proyeksi jumlah penduduk dari data jumlah penduduk pada tahun
2014, 2015, dan 2016 yang terdapat pada tabel 5.6 berikut
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Tabel 5. 9 Jumlah Penduduk Kecamatan Tewang Sanggalang Garing tahun 2014,2015 dan 2016
Jumlah Penduduk Berdasarkan Sensus

Jumiah Penduduk menurut desa dan jenis kelamin di kecamatan Tewang Sanggalang Garing (Jiwa)
Nama desa di kecamatan Tewang Jumiah I

Sanggalang Garing

e e o o o o e e o e e el

Tewang Rangas

Tarusan Danum

Tumbang Tarusan

_ENIENMMI

Tewang Rangkang 1528 1547 1563
=== -m—mm-am——l
Tewang Sangalang Garing 6320 5869 5927 12114 12268 12393

(Sumber: Badan Pusat Statistik)
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Selanjutnya dilakukan perhitungan secara aritmatik dan geometrik dengan contoh sebagai

berikut pada tabel 5.7 :

Tabel 5. 10 Perhitungan Jumlah Penduduk Kecamatan Tewang Sanggalang Garing tahun 2014,2015

dan 2016
; Tahun
Uraian Satuan L4 S 016 Rata-rata
Jumlah Penduduk Jiwa | 12114 12268 12393 | 1225833
Pertumbuhan Penduduk
(Aritmatik ) Jiwa 154 125 1395
Pertumbuhan Penduduk
(Geometrik) % 1,27 1,02 1,15

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Perhitungan proyeksi penduduk dengan metode aritmatik dan
geometrik , yakni:

1.

Metode Aritmatik

Po=P,+nxr

P, = Proyeksi jumlah penduduk pada tahun ke-n
r = Laju pertumbuhan penduduk = (P, —Py) / t
P, =12393 jiwa ; P;= 12114 jiwa
to,=2016;t,=2014

r=(12393-12114) /(2016 —2014) = 139,5

Metode Geometrik

Po=Pox (1 +1)"

P, = Proyeksi jumlah penduduk pada tahun ke-n

P, = Jumlah penduduk pada tahun pertama = Tahun P,
=12393+139,5xn

2016 = 12393 jiwa

r = Laju pertumbuhan penduduk = 154/12114 = 1,27 %
r rata-rata= 1,15%

Pn= 12393x (1 +0.0115)"

Berikut adalah perhitungan proyeksi junlah penduduk
Kecamatan Tewang Sanggalang Garing untuk tahun 2016-2029
yang dapat dilihat pada tabel 5.8 dan 5.9:
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Tabel 5. 11 Perhitungan dengan Metode Aritmatik

Metode Aritmatik
Tahun n Pn=12393 +139,5n
Jiwa
1 2 3
2016 0 12393,00
2017 1 12532,50
2018 2 12672,00
2019 3 12811,50
2020 4 12951,00
2021 5 13090,50
2022 6 13230,00
2023 7 13369,50
2024 8 13509,00
2025 9 13648,50
2026 10 13788,00
2027 11 13927,50
2028 12 14067,00
2029 13 14206,50
(Sumber: Hasil Perhitungan)
Keterangan:
(1) = Tahun

(2) =n tahun aritmatik
(3) =Hasil Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk dengan rumus
P,=12393 +139,5x n (Tabel 5.8).
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Tabel 5. 12 Perhitungan Metode Geometrik

Metode Geometrik
Tahun N Pn = 12393*(1+(1.15%))"n
Jiwa
1 2 3
2016 0 12393,00
2017 1 1253491
2018 2 12678,45
2019 3 12823,62
2020 4 1297047
2021 5 13118,99
2022 6 13269,21
2023 7 13421,16
2024 8 13574,34
2025 9 13730,28
2026 10 13887,51
2027 11 14046,53
2028 12 14207,37
2029 13 14370,06
(Sumber: Hasil Perhitungan)
Keterangan:
(I) =Tahun

(2) =n tahun geometrik
(3) =Hasil Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk dengan rumus
Pn= 12393x (1 + 0.0115)" (Tabel 5.9).

Sehingga didapatkan perhitungan proyeksi rata-rata dari geometri
dan aritmatik adalah sebagai berikut pada tabel 5.10:
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Tabel 5. 13 Hasil perhitungan proyeksi terbesar dari aritmatik
dan geometrik Kecamatan Tewang Sanggalang Garing

Tahun n Proyeksi Terbesar pakai
Jiwa
1 2 3
2016 0 12393,00
2017 1 12534,91
2018 2 12678,45
2019 3 12823,62
2020 4 12970,47
2021 5 13118,99
2022 6 13269,21
2023 7 13421,16
2024 8 13574,84
2025 9 13730,28
2026 10 13887,51
2027 1 14046,53
2028 12 14207,37
2029 13 14370,06
(Sumber: Hasil Perhitungan)
Keterangan:
(1)  =Tahun
(2) =n tahun

(3) =Hasil Perhitungan terbesar (tabel 5.8 kolom (3) dan tabel 5.9
kolom (3)

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa Jumlah penduduk
Kecamatan Tewang Sanggalang Garing pada tahun 2016-2029
termasuk dalam kategori Desa karena jumlah penduduk kurang
dari 20.000.

5.3.2 Perhitungan Kebutuhan Air Baku

Sesudah melakukan perhitungan proyek jumlah penduduk
dilakukan perhitungan jumlah kebutuhan air sector domestik yaitu
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Rumah Tangga dan Hidran Umum serta sektor non domestik yang
disesuaikan dengan fasilitas yang ada di Kecamatan Tewang
Sanggalang Garing.
1. Sektor Domestik
e  Sambungan Rumah Tangga (SR)
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Tabel 5. 14 Kebutuhan Air baku untuk Rumah Tangga

Jumlah Tingkat Jumlah I:::;‘; I:;s_l Jumlah K;Ill)l:::?l?an

Tahun Penduduk Pelayanan | Terlayani Pemakaian .

rata Air
Jiwa % Jiwa It/jiwa/hari It/hari Lt/de tik

1 2 3 4 5 6 7
2016 12393 70 8675 65 563882 6,53
2017 12535 70 8774 65 570338 6,60
2018 12678 70 8875 65 576869 6,68
2019 12824 70 8977 65 583475 6,75
2020 12970 70 9079 65 590156 6,83
2021 13119 70 9183 65 596914 6,91
2022 13269 70 9288 65 603749 6,99
2023 13421 70 9395 65 610663 7,07
2024 13575 70 9502 65 617655 7,15
2025 13730 70 9611 65 624728 7,23
2026 13888 70 9721 65 631881 7,31
2027 14047 70 9833 65 639117 7,40
2028 14207 70 9945 65 646435 748
2029 14370 70 10059 65 653838 7,57

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Keterangan:

(1)
)

3)
4
)

(6)
(7)

= Tahun

= Hasil Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk (Jiwa)
(Tabel 5.8).

= Tingkat Pelayanan (%) (Lampiran A.12)

= Jumlah terlayani = (2) x (3)

= Konsumsi Air rata — rata (Lt/Jiwa/Hari) (Lampiran
A.12)

= Jumlah pemakaian (Lt/Hari) = (4) x (5)

= Jumlah Kebutuhan Air (Lt/Detik) = (6) / (24 x 60 x 60)
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Hidran Umum

Tabel 5. 15 Kebutuhan Air baku untuk Hidran Umum

Jumlah Tingkat Jumlah Ii?:;‘:::_l Jumlah Kg;::ﬁl:an

Tahun Penduduk Pelayanan | Terlayani Pemakaian .

rata Air
Jiwa %o Jiwa It/jiwa/hari It/hari Lt/detik

1 2 3 4 5 6 7
2016 12393 30 3718 30 111537 1,29
2017 12535 30 3760 30 112814 1,31
2018 12678 30 3804 30 114106 1,32
2019 12824 30 3847 30 115413 1,34
2020 12970 30 3891 30 116734 1,35
2021 13119 30 3936 30 118071 1,37
2022 13269 30 3981 30 119423 1,38
2023 13421 30 4026 30 120790 1,40
2024 13575 30 4072 30 122174 1,41
2025 13730 30 4119 30 123573 1,43
2026 13888 30 4166 30 124988 1,45
2027 14047 20 2809 20 56186 0,65
2028 14207 20 2841 20 56829 0,66
2029 14370 20 2874 20 57480 0,67

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Keterangan:

(1) = Tahun
(2) = Hasil Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk (Jiwa)
(Tabel 5.8).

(3) = Tingkat Pelayanan (%) (Lampiran A.12)

(4) = Jumlah terlayani = (2) x (3)

(5) = Konsumsi Air rata — rata (Lt/Jiwa/Hari) (Lampiran A.12)
(6) = Jumlah pemakaian (Lt/Hari) = (4) x (5)

(7) = Jumlah Kebutuhan Air (Lt/Detik) = (6) / (24 x 60 x 60)

2. Sektor Non Domestik
e Fasilitas Pendidikan

Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Pusat
Statistik, diperoleh data sebagai berikut yang disajikan dalam tabel
5.13.

Tabel 5. 16 Data Fasilitas Pendidikan, Jumlah murid dan Guru
pada Kecamatan Tewang Sanggalang Garing untuk Tahun 2016.

Jenjang Jmnl,ah Jumlah Guru Total
Pelajar
TK 388,00 36 424,00
SD 1488,00 135 1623,00
SMP 694,00 70 764,00
SMA 303,00 21 324,00
Total K eseluruhan 3135,00

(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016)

Sehingga diperoleh perhitungan sebagai berikut untuk
kebutuhan air Fasilitas Pendidikan yang tercantum pad atabel 5.1
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Tabel 5. 17 Kebutuhan Air baku Fasilitas Pendidikan

Jumlah Pelajar K(,) nsumsi Jumlah Jumlah
Tahun dan Guru Air Rata- Pemakaian Ke but.uhan

rata Air

Orang It/orang/hari It/hari Lt/detik

1 2 3 4 5

2016 3135 10 31350 0,36
2017 3171 10 31709 0,37
2018 3207 10 32072 0,37
2019 3244 10 32439 0,38
2020 3281 10 32811 0,38
2021 3319 10 33186 0,38
2022 3357 10 33567 0,39
2023 3395 10 33951 0,39
2024 3805 10 38045 0,44
2025 4263 10 42633 0,49
2026 4777 10 47774 0,55
2027 5354 10 53536 0,62
2028 5999 10 59992 0,69
2029 6723 10 67226 0,78

(Sumber: Hasil Perhitungan)

83



Keterangan:

(1) = Tahun

(2) = Jumlah pelajar dan Guru tahun 2016 dari data tabel 5.13,
kemudian tahun setelahnya dihitung dengan metode
geometrik.

(3) = Konsumsi Air rata — rata (Lt/Jiwa/Hari) (Lampiran A.13)

(4) = Jumlah pemakaian (Lt/Hari) = (2) x (3)

(5) = Jumlah Kebutuhan Air (Lt/Detik) = (4) / (24 x 60 x 60)

84



Masjid

Tabel 5. 18 Kebutuhan Air Baku untuk Masjid

Jumlah Konsumsi Jumlah Jumlah
bangunan Air Rata- . |Kebutuhan

Tahun B Pemakaian .

peribadatan rata Air
Unit It/unit/hari It/hari Lt/detik

1 2 5 6 7,00
2016 8 3000 24000 0,28
2017 8 3000 24000 0,28
2018 8 3000 24000 0,28
2019 8 3000 24000 0,28
2020 8 3000 24000 0,28
2021 8 3000 24000 0,28
2022 8 3000 24000 0,28
2023 8 3000 24000 0,28
2024 8 3000 24000 0,28
2025 8 3000 24000 0,28
2026 8 3000 24000 0,28
2027 8 3000 24000 0,28
2028 8 3000 24000 0,28
2029 8 3000 24000 0,28

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Keterangan:

(1) = Tahun

(2) = Jumlah Masjid tahun 2016 yaitu 8 unit diperoleh dari
sumber BPS Kecamatan Tewang Sanggalang Garing dalam
Angka. Perhitungan proyeksi jumlah puskesmas diasumsikan
konstan.

(3) = Konsumsi Air rata — rata (Lt/unit/Hari) (Lampiran A.13)

(4) = Jumlah pemakaian (Lt/Hari) = (2) x (3)

(5) = Jumlah Kebutuhan Air (Lt/Detik) = (4) / (24 x 60 x 60)
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Fasilitas Puskesmas

Tabel 5. 19 Kebutuhan Air Baku untuk Fasilitas Puskesmas

Konsumsi Jumlah Jumlah
Tahun Jumlah Air Rata- Pemakaian Ke bufuhan
rata Air
Unit I1t/unit/hari It/hari Lt/de tik

1 2 3 4 5,00
2016 1 2000 2000,00 0,02
2017 1 2000 2000,00 0,02
2018 1 2000 2000,00 0,02
2019 1 2000 2000,00 0,02
2020 1 2000 2000,00 0,02
2021 1 2000 2000,00 0,02
2022 1 2000 2000,00 0,02
2023 1 2000 2000,00 0,02
2024 1 2000 2000,00 0,02
2025 1 2000 2000,00 0,02
2026 1 2000 2000,00 0,02
2027 1 2000 2000,00 0,02
2028 1 2000 2000,00 0,02
2029 1 2000 2000,00 0,02
2030 1 2000 2000,00 0,02
2031 1 2000 2000,00 0,02
2032 1 2000 2000,00 0,02

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Keterangan:

(1) = Tahun

(2) = Jumlah fasilitas puskesmas tahun 2016 yaitu 1 unit
diperoleh dari sumber BPS Kecamatan Tewang Sanggalang
Garing dalam Angka. Perhitungan proyeksi jumlah
puskesmas diasumsikan konstan.

(3) = Konsumsi Air rata — rata (Lt/unit/Hari) (Lampiran A.13)

(4) = Jumlah pemakaian (Lt/Hari) = (2) x (3)

(5) = Jumlah Kebutuhan Air (Lt/Detik) = (4) / (24 x 60 x 60)

Dari hasil perhitungan kebutuhan air baku untuk domestik

dan non-domestik Kecamatan Tewang Sanggalang Garing , maka
didapatkan total kebutuhan air baku sebagai berikut :
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Tabel 5. 20 Jumlah Total Kebutuhan Air Baku Kecamatan Tewang Sanggalang Garing untuk tahun

2016-2029
Tahun SR HU Pendidikan | Masjid Puskesmas Jumlah
It/detik It/de tik It/detik It/detik It/detik It/detik
1 2 3 4 5,00 6 7

2016 6,53 1,29 0,36 0,28 0,02 8,46
2017 6,60 1,31 0,37 0,28 0,02 8,55
2018 6,68 1,32 0,37 0,28 0,02 8,65
2019 6,75 1,34 0,38 0,28 0,02 8,74
2020 6,83 1,35 0,38 0,28 0,02 8,84
2021 6,91 1,37 0,38 0,28 0,02 8,94
2022 6,99 1,38 0,39 0,28 0,02 9,04
2023 7,07 1,40 0,39 0,28 0,02 9,14
2024 7,15 1,41 0,44 0,28 0,02 9,28
2025 7,23 1,43 0,49 0,28 0,02 9,43
2026 7,31 1,45 0,55 0,28 0,02 9,59
2027 7,40 0,65 0,62 0,28 0,02 8,94
2028 7,48 0,66 0,69 0,28 0,02 9,11
2029 7,57 0,67 0,78 0,28 0,02 9,29

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Dari Total Kebutuhan Air Baku Kecamatan Tewang Sanggalang
Garing untuk tahun 2016 — 2029 kemudian dihitung kebutuhan
pada jam puncak dengan mengalikan faktor 1.75 (Lampiran A.12)
dan kebutuhan pada hari maksimum dengan mengalikan faktor
1.15 (Lampiran A.12).
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Tabel 5. 21 Jumlah Total Kebutuhan Air Baku Kecamatan Tewang Sanggalang Garing untuk tahun
2016 — 2029 pada Jam Puncak dan Hari Maksimum

Tahun Normal  |FHM (1.15)] FJP (1.75) |FJP (1.75)
1t/detik 1t/de tik It/detik | m3/detik

1 2 3 4 2,00
2016 8.46 9,73 14,80 0,015
2017 8,55 9,83 14,97 0,015
2018 8,65 9.94 15,13 0,015
2019 8,74 10,05 15,30 0,015
2020 8,84 10,17 15,47 0,015
2021 8,94 10,28 15,64 0,016
2022 9,04 10,39 15,81 0,016
2023 9,14 10,51 15,99 0,016
2024 928 10,67 1624 0,016
2025 943 10,85 16,51 0,017
2026 9,59 11,03 16,78 0,017
2027 8,94 10,29 15,65 0,016
2028 911 1048 15,95 0,016
2029 929 10,68 1626 0,016

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Keterangan:

(1) =Tahun

(2) = Debit kebutuhan normal Kolom (7) Tabel 5.17
(3) =Kolom (2) x 1.15 (Faktor Harian Maksimum)
(4) =Kolom (3) x 1.75 (Faktor Jam Puncak)

(5)  =Faktor Jam Puncak dalam satuan m*/detik

Dari hasil perhitungan menunjukan kebutuhan air baku
untuk tahun 2020 untuk kondisi normal adalah sebesar 8,83
liter/detik , pada Faktor Harian Maksimum adalah 10,16 liter/detik
dan pada Faktor Jam Puncak adalah 15,46 liter/detik atau 0,0015
m?/detik
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BAB VI
ANALISIS SKEMA OPTIMASI KEBUTUHAN AIR
IRIGASI DAN KEBUTUHAN AIR BAKU DI SUNGAI
MANTEN

6.1 Analisis Optimasi Irigasi
Pada bab ini akan dijelaskan tentang analisis optimasi
terhadap kebutuhan air irigasi berdasarkan alternatif pola tanam
yang ditentukan pada BAB V.

6.1.1 Model Optimasi Irigasi

Dalam menyelesaikan permasalahan terkait pemanfaatan
air untuk irigasi dilakukan permodelan optimasi, agar diketahui
skema optimasi yang paling optimal untuk rencana pola tanam di
daerah Sungai Manten. Dalam melakukan permodelan optimasi
harus diketahui terlebih dahulu, variabel-variabel yang digunakan
dalam fungsi tujuan maupun fungsi kendala atau hambatan,
sehingga nantinya dapat dilakukan permodelan dengan
menggunakan program aplikasi POM-QOM for Windows 3.

Sebagaimana diketahui model matematis dalam analisis

program linier ini terdiri dari:

1. Fungsi tujuan, merupakan suatu rumusan yang
memiliki hubungan peubah — peubah yang akan
dioptimalkan. Tujuan memaksimalkan yaitu untuk
menentukan luas lahan.

2. Fungsi Kendala atau hambatan , merupakan
persamaan yang membatasi kegunaan utama. Misal:
besar debit air dan luas lahan maksimal.

Debit air yang tersedia bisa jadi, tidak memungkinkan
untuk megairi seluruh lahan yang ada untuk tiap musim tanam.
Sehingga perlu dicari luasan tanam optimal dengan menggunaan
permasamman-persamaan berikut :
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hd

Fungsi Tujuan:
Maksimalkan Z=X;+ Y+ Xo + Y2, + X5+ Y3
Fungsi Kendala:
- Debit Andalan:

X1+ Y1 <Qi(i=periode 1 —12)

X2 +Y2<Qj (j =periode 13 —24)

X3+ Y3 < Qk (k= periode 25 — 36)
- Luas Lahan Irigasi:

X1+ Y1 <A total

X2+ Y2 < A total

X3+ Y; <A total
- Non-negativity:

X],Y],Xz,Yz,XB,YBEO
Keterangan:
Xi = Luas lahan untuk tanaman Padi untuk Musim
Hujan (Ha)
X, = Luas lahan untuk tanaman Padi untuk Musim
Kemarau 1 (Ha)
X3 = Luas lahan untuk tanaman Padi untuk Musim
Kemarau 2 (Ha)
Y = Luas lahan untuk tanaman Polowijo untuk Musim
Hujan (Ha)
Y = Luas lahan untuk tanaman Polowijo untuk Musim
Kemarau 1 (Ha)
Y3 = Luas lahan untuk tanaman Polowijo untuk Musim
Kemarau 2 (Ha)
Qi, Qj, Qk = Debit Air kebutuhan irigasi = Debit
inflow sungai— Debit kebutuhan air baku (liter/detik)
A total = Luas lahan total = 5726 Ha
Jumlah variabel = 6
Jumlah constrains = 39
Persamaan — persamaan tersebut digunakan untuk
semua Alternatif Pola Tanam yang ada.
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6.1.2 Analisis Hasil Optimasi Irigasi dengan Program Linier
Dari model optimasi yang sudah dibuat maka didapatkan
persamaan — persamaan linier untuk berbagai alternaltif yang
direncanakan. Dalam hal ini digunakan 6 alternatif sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat sebagai berikut :

1.

Sk W

Alternatif 1 :
Alternatif 2 :
Alternatif 3
Alternatif 4
Alternatif 5 :
Alternatif 6

Awal masa tanam pada bulan November I
Awal masa tanam pada bulan November II

: Awal masa tanam pada bulan November II1
: Awal masa tanam pada bulan Desember I

Awal masa tanam pada bulan Desember 11

: Awal masa tanam pada bulan Desember I11

Alternatif Pola Tanam 1 — 6 dimasukkan ke dalam tabel simpleks
dan diiterasi secara otomatis dengan menggunakan program bantu
POM-QOM for Windows 3 , diambil contoh iterasi Alternatif pola
tanam 2, seperti pada Gambar 6.1.
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Gambar 6. 1 Model optimasi Alternatif Pola Tanam 2
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Gambar 6. 2 Model optimasi Alternatif Pola Tanam 2
(Sumber: Input POM-QOM for Windows 3)
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Hasil Optimasi Alternatif 2 dengan musim tanam awal
November ke 3, pada program linier dengan POM-QOM
Windows 3 menujukan bahwa pada Baris Solusi yaitu Luas
Tanam Maksimum didapatkan pada:

X = Luas lahan untuk tanaman Padi untuk Musim Hujan
adalah sebesar 2380,309 Ha.
X, = Luas lahan untuk tanaman Padi untuk Musim Kemarau
1 adalah sebesar 3307 Ha
X3 = Luas lahan untuk tanaman Padi untuk Musim Kemarau
2 adalah sebesar 1129,897 Ha
Y = Luas lahan untuk tanaman Polowijo untuk Musim
Hujan adalah sebesar 926,69 Ha
Y, = Luas lahan untuk tanaman Polowijo untuk Musim
Kemarau 1 adalah sebesar 0 Ha
Y3 = Luas lahan untuk tanaman Polowijo untuk Musim
Kemarau 2 adalah sebesar 2177,103 Ha
Hasil Optimasi untuk Alternatif Pola Tanam 1,3,4,5 dan 6 terdapat
pada Lampiran Gambar B.1. — Gambar B.5.

6.1.3 Analisis Optimasi Irigasi terhadap Harga Jual
Untuk mengetahui skema alternatif yang paling optimal
dilakukan perhitungan terhadap harga jual tanaman sesuai dengan
presentase tanam Padi dan Palawija pada alternatif pola tanam
yang didapat dari program linier POM-QOM for Windows 3 dengan
cara mengalikan luas lahan(ha) dengan produktivitas (kg/ha)
sehingga didapatkan berat tanamn per musim tanam yang
dilakukan dengan harga jual masing-masing tanaman untul
alternative pola tanam 1,2,3,4,5 dan 6 kemudian dibandingan dan
dipilih harga jual tertinggi untuk pola tanam yang paling optimal.
Didapatkan perhitungan sebagai berikut untuk alternatif
pola tanam 1-6, yang disajikan pada tabel berikut
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Tabel 6. 1 Luas Lahan Pertanian dan Keuntungan Hasil Produksi

Luas Lahan Infensitas Tanam Produkivitas (kgha) Harga per kg
Alternatif] ~ MusimTanam | Padi |Polowijo| Padi | Polowijo | Padi | Polowijo| Totl | Padi | Polowija Padi Polowia Totl
Ha | Ha | % % % % | % | 1881 1033 13000 7500
| ) 3 4 5 0 1 8 9 10 1 1 13 14
Musim Hupn 62760 | 267940 | 1898 | 8102
I MusimKemaraul [ 330700 000 | 10000 | 000 | 16235 | 13745 | 30000 | 849867277 | 469549737 | Rpl10.482.746.04380 | Rp 35.216.230.260.00 | Rp145.698.976.303.80
MusimKemarau2 | 14090 | 186610 | 4557 | 3643
Mausim Hujan 80311 92689 | 7198 | 2802
) MusmKemaranl [ 30700 | 000 | 10000 [ 000 | 20614 | %8 | 30000 | 1077799162( 320621941 | Rpl40.113.891.04700 | Rp 24.046.645.564.50 | Rplod160.536.611.50
MusimKemarau2 | 112989 | U710 | 3417 | 6583
Musin Hupn 15849 | 92051 | M6 | 284
3 MusmKemaraul [ 30700 | 000 | 10000 [ 000 | 20351 | %49 | 30000 | 1064027703| 329620714 | Rpl38323.60142900 | Rp 24.721.553.532.00 | Rpl63.045.154.%100
MusimKemarau2 | 103661 | 227039 | 3135 | 6865

Sumber: Output POM-OM for Windows 3 dan Hasil Perhitungan
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Tabel 6. 2 Luas Lahan Pertanian dan Keuntungan Hasil Produksi

Luas Lahan Intensifas Tanam Produkivitas (kg/ha) Harga perkg
Alternatiff ~ Musim Tanam Padi |Polowijo| Padi |Polowio| Padi |Polowio| Tofal | Padi | Polowia Padi Polowija Total
Ha | Ha | % % % % | % 1381 1033 13000 7500
| ) 3 4 5 6 1 § 9 10 11 12 13 14
Musim Hugn D865 | 9% | 1042 | 9%
4 MosimKemaru D | 330700 000 | 10000 | 000 | 20032 | %948 | 30000 10484097 16] 339825204 | Rol36.293.203.04750 | Rp 25:486890319,50 | Rpl61.780.153.367.0
Musim Kemarau2 | 9566 | BILM4| 001 | 6989
Musim Hugn 5% | 9500 | 1038 | 24
§ MusinKemaru D | 30700 000 | 10000 | 000 | 19405 | 10395 | 30000 |I014S46214| 361947189 | Rol3L.891.007.756.30 | Rp 27.146.039.137.50 | Rpl59.037 M6.89340
Musin Kemarau2 | 7766 | 253085 | B47 | %3
Musim Hujan BUS | %8| 09 | 1l
b MosimKemarau |~ | 302036 | 19664 | 9436 | 564 | 18537 | 1463 | 30000 | 969179466 | 391592946 | Rol25.993.330.5720 | Rp 2936947092000 | Rp15.362 80145220
Musin Kemarau? | 06338 | 264002 | 20,12 | 7988

Sumber: Output POM-OM for Windows 3 dan Hasil Perhitungan
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Keterangan:

(1) = Alternatif ke-

(2) = Musim tanam

(3) = Luas lahan Padi (Ha) (dari perhitungan program linier)
Gambar 6.1 dan Lampiran Gambar B.1. — Gambar B.5.

(4) = Luas lahan polowija (Ha) (dari perhitungan program linier)
Gambar 6.1 dan Lampiran Gambar B.1. — Gambar B.5.

(5) = Presentase tanam padi untuk tiap musim yaitu kolom(
(3)/3307 Ha) x 100

(6) = Presentase tanam polowija untuk tiap musim yaitu kolom
((4)/3307 Ha) x 100

(7) = Presentase total padi untuk tiap alternatif, total alternatif
kolom (5)

(8) = Presentase total polowija untuk tiap alternative, total
alternatif kolom (6)

(9) = Total (5) dan (6)

(10) = ((7)/100) x 3307 ) x 1581 kg/ha, produktivitas padi
wilayah Kabupaten Katingan 1581 kg/ha berdasarkan Jurnal
Analisis Usaha Tani Padi Sawah di Desa Tumbang Manggu,
Kecamatan Sanaman Mantikei, Kabupaten Katingan,
Kalimantan Tengah
(Sumber : Benny Prasetyo, Epi Sulastri, Asro, Laelani
Indriyani, Arief Rahman Hakim, 2017)

(11) = ((8)/100) x 3307 ) x 1033 kg/ha, produktivitas kedelai
wilayah Kalimantan Tengah 1033 kg/ha berdasarkan Jurnal
Analisis Keunggulan Kompetitif Beberapa Tanaman Palawija
di Lahan Pasang Surut Kalimantan Tengah.

(Sumber :Rachmadi Ramli, Dewa K.S, 2017)

(12) =(10) x Harga Jual Padi Kalimantan Tengah = Rp 13.000

(13) =(11) x Harga Jual Kedelai Kalimantan Tengah = Rp 7500

(14) =Total (12)+ (13)
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Alternatif yang memiliki keuntungan hasil pertanian yang terbesar
adalah Alternatif 2. dengan luas tanam padi sebesar 206,14% dan
harga jual padi sebesar Rp140.113.891.047,00 dan luas tanam
polowija sebesar 93,86% dan harga jual polowija sebesar
Rp24.046.645.564,50 sehingga Harga jual total adalah sebesar
Rp164.160.536.611,50
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6.2 Analisis Harga Jual Air Baku
Data harga jual air baku untuk Kalimantan tengah
didapatkan dari PDAM Kalimantan Tengah dengan harga jual
sebesar Rp 4.700 per m3
Sehingga didapatkan perhitungan sebagai berikut pada tabel
6.2 untuk harga jual air baku:
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Tabel 6. 3 Hasil Perhitungan Harga jual air baku tahun 2016-2029

Tahun Normal  |[FHM (1.15)] FJP (1.75) [FJP (1.75)] FJP (1.75) Harga
1t/de tik 1t/detik 1t/detik | m3/detik m3/tahun 4700
1 2 3 4 2,00 3 4

2016 846 9,73 14,80 0,015 4667783794 | Rp 2.193.858.383,06
2017 8,55 9,83 1497 0,015 4719478411 | Rp 2.218.154.853,40
2018 8,65 994 15,13 0,015 4771764976 | Rp 2.242.729.538,65
2019 8,74 10,05 1530 0,015 4824650265 | Rp 2.267.585.624,62
2020 8,84 10,17 1547 0,015 487814,1135 | Rp 2.292.726.333,58
2021 894 10,28 15,64 0,016 4932244521 | Rp 2.318.154.924,69
2022 9,04 1039 1581 0,016 4986967435 | Rp 2.343.874.694.45
2023 9,14 10,51 1599 0,016 5042316973 | Rp 2.369.888.977,11
2024 928 10,67 1624 0,016 5121968942 | Rp 2.407.325.402,82
2025 943 10,85 16,51 0,017 5205387257 | Rp 2.446.532.010,99
2026 9,59 11,03 16,78 0,017 5292959249 | Rp 2.487.690.847,25
2027 894 10,29 1565 0,016 4936507185 | Rp 2.320.158.376.95
2028 9,11 10,48 1595 0,016 5028600859 | Rp 2.363.442.403,70
2029 929 10,68 1626 0,016 512624.9836 | Rp 2.409.337.423,04

(Sumber: Penulis, 2019 dan PDAM Kalimantan Tengah)
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Keterangan:
(1) = Tahun
(2) =Tabel 5.18
(3) = Kebutuhan air baku per tahun
= (3) x ( 60 detik x 60 menit x 24 jam x 365 hari)
(4) =(3) x Rp 4700 (Harga jual air baku)

Dari hasil perhitungan untuk analisis optimasi digunakan
harga jual air baku yang disesuaikan dengan kondisi masa kini
yaitu pada Tahun 2020 dengan total harga sebesar
Rp2.292.726.333,58

6.3 Analisis Optimasi Harga Pertanian dan Air baku
Dilakukan perhitungan analisis dengan menjumlahkan
harga pertanian dan harga jual air baku tahun 2020. Dari ke-6
Alternatif yang sudah dilakukan analisis dipilih jumlah harga jual
Total pertanian dan air baku yang paling menunjukan keuntungan
optimal, Sehingga dari perhitungan tabel 6.1 dan tabel 6.2
didapatkan hasil perhitungan sebagai berikut :
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Tabel 6. 4 Perhitungan Optimasi Harga Jual Pertanian untuk setiap Alternatif dan Air Baku Tahun 2020

Harga per kg

Total Harga jual Air

Total Harga Kebutuhan

L stk Padi Polowip o arga g Baku rigesdan A Baku
13000 7500

1 2 3 4 § 0 1
Mausin Hujan

! Musim Kemarau | Rp  110482746.04380 | Rp 3521623026000 | Rp 4569897630380 | Rp 229272633338 | Rp 4799170263738
Masita Kemarau 2
Musm Hujan

) Musim Kemarau | Rp  MOIBSILOATO0|Rp 44664556450 | Rp  164160.536.61150 | Rp 229272633338 | Rp 166453 26294508
Musim Kemarau 2
Musm Hujan

3 Musim Kemarau | Rp  DI83B6014900|Rp  MTUSBI200| Rp 1630451496100 | Rp 229272633338 | Rp 1633378812438
Musim Kemarau 2

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel 6. 5 Perhitungan Optimasi Harga Jual Pertanian untuk setiap Alternatif dan Air Baku Tahun 2020

Harga per kg -
e Musin Tawam Pl g | Tl | EIAAT | TR
13000 7500
1 ) 3 4 5 0 1
Musim Hujan
4 Musim Kemarau | Rp 1362932004750 | Rp 2548689031950 | Rp  161.780.153.36700 | Rp 229272633358 [ Rp  164.072.879.700,58
Musim Kemarau 2
Musim Hujan
5 Musim K emarau | Rp  I3L89L007.75630 | Rp  27.146.039.13750 | Rp  159.037.046.89380 | Rp 229272633358 [ Rp  161.329.773.22738
Musim Kemarau 2
Musm Hujan
6 Musim Kemarau | Rp 1259933057220 | Rp 2936947092000 | Rp 1553628014920 | Rp 229272633358 [Rp 1576555278258
Musim Kemarau 2

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Keterangan:
(1) = Tahun
(2) = Musim Tanam
(3) =Tabel 6.1
(4) = Tabel 6.1
(5) =Total (4) +(5)
(6) = Tabel 6.2 untuk Tahun 2019
(7) = Total (5) dan (6)

Maka berdasarkan hasil perhitungan harga jual pertanian dan harga jual air baku didapatkan
total harga jual yang paling optimal pada Alternatif ke 2,. dengan harga jual hasil pertanian sebesar
Rp164.160.536.611,50 dan harga jual air baku sebesar Rp2.292.726.333,58 sehingga Harga jual total
adalah sebesar
Rp166.453.262.945,08

6.4 Hubungan Debit Inflow dan Outflow
6.4.1 Debit Kebutuhan Irigasi

Berikut ini merupakan Perhitungan Total Debit air yang dibutuhkan untuk irigasi yang terdapat
pada Tabel 6.4. dan Lampiran B.24 — Lampiran B.28.
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Tabel 6. 6 Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 2

Padi Polowijo Total Q
Bulan | Periode DR |Luas Daerah| Q Kebutuhan DR Luas Daerah|Q Kebutuhan Kebutuhan
1/dt/Ha Ha 1/dt 1/dt/Ha Ha 1/dt I/dt
1 2 3 4 5 6 7 8 20
1 0,00 2380,31 0,00 0,00 926,69 2,79 2,79
Nop 11 1,63 2380,31 3888,64 0,01 926,69 13,55 3902,19
111 1,27 238031 302527 0,03 926,69 29,70 3054,97
1 1,54 2380,31 3660,61 0,05 926,69 49,82 371043
Des 11 0,34 238031 813,29 0,07 926,69 60,45 873,74
111 045 238031 1064,14 0,07 926,69 65,76 1129,90
1 0,37 2380,31 881,26 0,07 926,69 61,05 94231
Jan 11 0,52 2380,31 124591 0,06 926,69 58,05 1303,96
111 0,31 238031 744 37 0,05 926,69 48,87 793,24
1 0,00 238031 0,00 0,04 0,00 0,00 0,00
Feb 11 0,00 238031 0,00 0,03 0,00 0,00 0,00
111 0,00 238031 0,00 0,02 0,00 0,00 0,00
1 0,00 3307,00 0,00 0,01 0,00 0,00 0,00
Mar 11 1,60 3307,00 5290,66 0,02 0,00 0,00 5290,66
111 1,77 3307,00 5838,89 0,03 0,00 0,00 5838,89
1 2,11 3307,00 6968,81 0,04 0,00 0,00 696881
Apr 11 0,26 3307,00 84991 0,05 0,00 0,00 84991
111 0,39 3307,00 1281,51 0,05 0,00 0,00 1281,51

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel 6. 7 Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 2

Padi Polowijo Total Q
Bulan | Periode DR [Luas Daerah| Q Kebutuhan DR Luas Daerah|Q Kebutuhan Kebutuhan
I/dt/Ha Ha 1/dt I/dt/Ha Ha I/dt 1/dt
1 2 3 4 5 6 7 8 20
1 0,54 3307,00 177737 0,06 0,00 0,00 177737
Mei 11 0,84 3307,00 2783,51 0,06 0,00 0,00 2783,51
111 0,34 3307,00 111544 0,05 0,00 0,00 111544
1 0,32 3307,00 1060,06 0,05 0,00 0,00 1060,06
Juni 11 0,63 3307,00 2070,70 0,04 0,00 0,00 2070,70
111 0,26 3307,00 850,30 0,04 0,00 0,00 850,30
1 0,36 1129,89 402,38 0,04 2177,10 82,41 484,80
Juli 11 2,19 1129,89 2469,51 0,04 2177,10 95,33 2564.,84
111 2,45 1129,89 2768,08 0,05 2177,10 114,72 2882,79
1 2,50 1129,89 2820,68 0,07 2177,10 154,06 297475
Agst 11 0,91 1129,89 1023,63 0,08 2177,10 170,10 1193,73
111 0,97 1129,89 1091,09 0,08 2177,10 178,12 1269.,20
1 1,02 1129,89 1150,62 0,10 2177,10 227,66 1378,28
Sept 11 1,28 1129,89 1445,67 0,10 2177,10 219,02 1664,69
111 1,23 1129,89 1390,94 0,09 2177,10 192,62 1583,56
1 0,88 1129,89 993,05 0,07 2177,10 153,74 1146,79
Okt 11 0,26 1129,89 297,74 0,05 2177,10 112,11 409,85
111 0,32 1129,89 359,53 0,04 2177,10 89,27 448,80
Max = 6968,81
Total = 63602,78

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Keterangan:
(1) = Tahun
(2) = Periode (10 Harian)
(3) = Perhitungan Tabel 5.4
(4) = Luas Daerah berdasarkan iterasi POM-OM (Tabel 6.1)
(5) =B3)x(4)
(6) = Perhitungan Tabel 5.4
(7) = Luas Daerah berdasarkan iterasi POM-OM (Tabel 6.1)
(8) =(6)x(7)
Sehingga didapatkan total kebutuhan air irigasi akumulasi tahunan
untuk setiap alternatif adalah sebagai berikut pada tabel 6.5

Tabel 6. 8 Rekapitulasi Total Kebutuhan Air Irigasi

ALTERNATIF | Q Irigasi (It/dt)
1 57075,54
2 63602,78
3 64094,80
4 66326,88
5 62864,40
6 5920781

(Sumber: Hasil Perhitungan)

6.4.2 Hubungan antara Debit Inflow dan Debit Outflow

Pada analisis Water balance air sungai ini memperhitungkan
jumlah air yang masuk ke suatu sistem. Berikut ini merupakan
perhitungan Water Balance dari Sungai Manten, kurva water
balance ini merupakan kurva hubungan antara debit tersedia
dengan debit yang dibutuhkan. Debit tersedia atau debit inflow
yaitu debit sungai Manten yang merupakan debit 80% sedangkan
debit yang dibutuhkan yaitu jumlah debit yang dibutuhkan untuk
mengairi sawah padi,polowijo dan kebutuhan air baku. yang
disajikan pada Tabel 6.6 dan Gambar 6.2, dan untuk alternatif
lainnya ada di lampiran Tabel B.29- B.33 dan Gambar B.6 - B10
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Tabel 6. 9 Perhitungan Water Balance Alternatif 2
(November- Febuari)

Padi Polowijo Total Q .
Kebutuhan ToulQ 1 Debi 1-0
Bulan | Periode [ DR Luas Daerah  [Q Kebutuhan) DR Luas Daerah | Q Kebutuhan Trioasi Q Kebutuhan | Kebutuhan | (Q Inflow)
5 AirBaku | (Q Outflow)
lidt/Ha Ha Vit lidt/Ha Ha lidt Vit lidt lidt lidt lidt
1 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
I-Nov [ 000 28031 0,00 000 926,69 279 279 1547 18,05 115940 1141,14
Nop | lI-Nov | 163 238031 3888,64 001 926,69 1355 3902,19 1547 391766 44971 $32,10
ANov | 127 238031 302501 003 926,69 2970 305497 1547 307044 944057 6370,12
1-Dec 154 38031 366041 005 926,69 498 371043 1547 31589 NTA 1,59
Des | 11-Dec | 034 238031 81329 007 926,69 6045 873,74 1547 889,21 5093.79 420458
2-Dec | 045 238031 1064,14 007 926,69 6576 112990 1547 114537 444004 329687
I-Jan 037 28031 881,20 007 926,69 61,05 94231 1547 957,78 367500 | 3071192
Jam | 1l | 032 238031 124591 0,06 926,69 5805 130396 1547 131943 BRI | B390L19
2-Jan | 031 238031 437 005 926,69 4887 79324 1547 80871 3190163 3109292
1-Feb 0,00 238031 000 0 0,00 0,00 000 1547 1547 2566945 | 2565398
Feb | 11-Feb | 000 28031 000 003 000 0,00 000 1547 1547 269048 | 226751
2-Feb | 000 28031 000 002 0,00 0,00 000 1547 1547 1331468 1329921

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel 6. 6 Perhitungan Water Balance Alternatif 2
(Maret-Juni)

Padi

Polowijo

Kzzltliilgan ToalQ | Debit |y
Bulan | Periode | DR Luas Daerah  |Q Kebutuhan| DR Luas Daerah | Q Kebutuhan Trioasi Q Kebutuhan | Kebutuhan | (Q Inflow)
U AirBaku | (Q Outow)

ldt/Ha Ha lidt ldt/Ha Ha lit lidt lidt It lit lidt

1 1 3 4 5 6 1 8 9 10 1 1 13
IMar | 000 330700 000 001 000 000 0,00 1547 1547 1631052 | 1629505
Mar | 11-Mar | 160 330700 5290,66 002 000 000 5290,66 1547 5306,13 1972180 | 1441575
UMar | LT 330700 583889 003 000 000 583889 1547 585436 | 1665917 | 1080482

LApr | 211 330700 096881 04 000 000 096881 1547 098428 | 1276731 5783,03
Apr | 1-Apr | 026 330700 84991 005 000 000 84991 1547 865,38 1278900 | 1192382
2U-Apr | 039 330700 128151 005 000 000 128151 1547 129698 1259080 | 1129382

1May | 034 330700 177137 0,06 000 000 177137 1547 179284 | 1036916 857632

Mei | 11-May | 084 330700 278351 006 000 000 218351 1547 219397 695200 415303
2-May | 034 330700 11544 005 000 000 111544 1547 113091 688248 575157

I-Jun 032 330700 1060,06 005 000 0,00 1060,06 1547 1075,53 592959 485406

Joi | 1w | 083 330700 270,70 04 000 000 270,70 1547 2086,17 5068,01 298184
2-Jun | 026 330700 85030 004 000 000 85030 1547 865,77 LN 285574

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel 6. 6 Perhitungan Water Balance Alternatif 2
(Juli-Oktober)

Padi Polowijo
Bulan | Periode DR Luas Daerah  [Q Kebutuhanl DR Luas Daerah | Q Kebutuhan Trigsi Q Kebutuhan | Kebutuhan | (Q Inflow)
AirBaku | (Q Outflow)
l/dt/Ha Ha lidt l/dt/Ha Ha l/dt l/dt l/dt l/dt l/dt lidt
1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 1 12 13
1-Jul 036 1129.89 402,38 0,4 277,10 8241 484.80 1547 500,26 4105,09 3604,82
Juli 11-Jul 2,19 112989 246951 0,4 2177,10 9533 256484 1547 258031 3694,58 111427
21-Jul 245 1129.89 2768,08 0,05 277,10 11472 2882,79 1547 2898,06 3657,63 75937
1-Aug 2,50 1129.89 2820,68 0,07 277,10 154,06 297415 1547 299021 2992,61 239
Agst | 11-Aug 091 112939 1023,63 0,08 217710 170,10 1193,73 1547 1209,20 2693,35 1434,15
21-Aug 097 1129.89 1091,09 0,08 2077,10 178,12 12690 1547 1284,67 2666,41 1381,74
1-Sep 102 1129.89 1150,62 0,10 277,10 227,66 137828 1547 1393,75 2181,61 78786
Sept | 11-Sep 128 112989 145,67 0,10 277,10 219,02 1664,09 1547 1630,16 196345 28329
21-Sep 123 1129.89 1390.94 0,09 277,10 192,62 1583,56 1547 1599,03 1767,11 168,08
1-Oct 038 1129.89 993,05 0,07 207710 153,74 1146,79 1547 1162,6 159040 428,13
Okt | 11-Oct 026 112989 297,74 0,05 207710 112,11 409,85 1547 42532 1431,36 1006,04
21-Oct 032 1129.89 359,53 0,4 277,10 8927 443,80 1547 464,26 141704 952,78
Max= 6984,28)It/dt
Total = 6415965 1t/dt

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Keterangan:

1.

0.

PNAN R WD

Kolom (1) :

Kolom (2)

Kolom (9)

Bulan

: Periode
Kolom (3) :
Kolom (4) :
Kolom (5) :
Kolom (6) :
Kolom (7) :
Kolom (8) :

Tabel 6.4
Tabel 6.4
Tabel 6.4
Tabel 6.4
Tabel 6.4
Tabel 6.4

2 (5) H(8)
10.Kolom (10) : Kebutuhan air baku 2020 Tabel 5.18
11.Kolom (11) : Debit Outflow = (9)+(10)

12.Kolom (12) : Debit Inflow = aliran rendahTabel 4.7
13.Kolom (13) : (12)-(11)
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Berikut ini adalah Grafik dari Water Balance Alternatif 2:

GRAFIK DEBIT INFLOW DAN OUTFLOW
35000,00
30000,00
25000,00
20000,00
=
)
£ 15000,00 —e— Q-OUTFLOW
g —e— Q-INFLOW
10000,00
5000,00
0,00
S & 8 % 5 s g A8 & 5 R
PERIODE (10 harian)

(Sumber: Hasil Perhitungan)

Gambar 6. 3 Grafik Water Balance Irigasi dan Air Baku
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Setelah diperoleh besarnya ketersediaan air dan kebutuhan air,
dapat dilihat keseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air
di DAS Manten dari tabel perhitungan dan grafik diatas untuk
alternatif 2, menunjukan bahwa terdapat kelebihan air di bulan
November, Januari, Febuari, Maret, April, Mei, Juni. Dari tabel
perhitungan dan grafik juga dapat dilihat bahwa ketersediaan air
cenderung menurun di bulan Desember, Juli, Agustus, September
dan Oktober, jika dilihat dari kurva water balance Kebutuhan air
(OOutflow) semakin mendekati ketersediaan air (Qlnflow),
sehingga pemanfaatannya dapat dianggap optimal.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan simulasi pada Bab 4 ,
Bab 5 dan Bab 6, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perhitungan debit andalan 80% dengan F.J Mock
menunjukkan Debit Andalan 80% terbesar adalah 31,90
m?/detik/10 hari dan Debit Andalan 80% terkecil adalah 1,16
m>/detik/10 hari untuk memenuhi kebutuhan irigasi dan
kebutuhan air baku,

Besar kebutuhan air untuk kebutuhan irigasi akumulasi
selama 1 tahun, berdasarkan 6 alternatif pola tanam adalah
sebagai berikut:

a. Alternatif Pola Tanam 1 = 57075,54 liter/detik
b. Alternatif Pola Tanam 2 = 63602,78 liter/detik
c. Alternatif Pola Tanam 3 = 64094,80 liter/detik
d. Alternatif Pola Tanam 4 = 66326,88 liter/detik
e. Alternatif Pola Tanam 5 = 62864,40 liter/detik
f. Alternatif Pola Tanam 6 = 59207,81 liter/detik
3. Besar kebutuhan air untuk kebutuhan air baku pada tahun

2020 pada kondisi normal adalah sebesar 8,84 liter/detik.
Sedangkan pada kondisi Hari Maksimum adalah sebesar
10,17 liter/detik dan pada kondisi Jam Puncak adalah
sebesar 15,47 liter/detik.

4. Terdapat 6 Macam Skenario Optimasi sebagai berikut
Alternatif pola tanam pada studi optimasi ini adalah sebagai
berikut:

a. Alternatif 1 : Awal masa tanam pada bulan November I
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b. Alternatif 2 : Awal masa tanam pada bulan November II

c. Alternatif 3 : Awal masa tanam pada bulan November
I

d. Alternatif 4 : Awal masa tanam pada bulan Desember |

e. Alternatif 5 : Awal masa tanam pada bulan Desember 11

f. Alternatif 6 : Awal masa tanam pada bulan Desember 11

Keuntungan paling besar untuk harga jual pertanian dan air
baku yang diperoleh berdasarkan hasil optimasi adalah
alternatif ke 2 dengan keuntungan sebesar Rp
166.453.262.945,08.

Alokasi debit irigasi dan air baku akumulasi selama 1 tahun
untuk alternatif paling optimal yaitu alternatif ke 2 adalah
sebesar 64159,65 liter/detik dan debit paling maksimal
sebesar 6984,28 liter/detik.
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7.2 Saran

1.

Apabila hasil dari analisis tugas akhir ini ingin diterapkan
pada wilayah studi, maka perlu ditinjau ulang mengenai
ketersediaan air (inflow) dengan melakukan peninjauan
debit observasi langsung dan pencatatan berkala, karena
pada perhitungan inflow memakai penelusuran debit
metode F.J. Mock hanya merupakan pendekatan untuk
perhitungan debit inflow.

Jika nantinya penerapan studi optimasi ini dilakukan
maka harus diimbangi dengan pendekatan serta
sosialisasi tata cara bertani yang baik, memilih bibit
unggul, cara menangani hama dan hal-hal teknis lainnya
trkait dengan pertanian di Daerah Irigasi Samba agar
didapatkan panen yang sesuai dengan kajian studi diatas
bahkan lebih maksimal dan memiliki harga ekonomi

yang tinggi.

Alangkah baiknya jika dilakukan pemeliharaan
bangunan irigasi seperti bendung, bangunan bagi, saluran
irigasi sehingga meminimalkan kehilangan air akibat
rusaknya bangunan irigasi. Selain itu melakukan
pengawasan sehingga tidak ada penyadapan secara
illegal yang terjadi di Sungai Manten.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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LAMPIRAN A
TABEL PENDUKUNG PERHITUNGAN

Tabel A.1. Hubungan Tekanan Uap Jenuh (ea) dalam mbar dan

Suhu rata — rata dalam °C.
Tem('f,eé;"“reo 123 )4|s|e|7|s8|o]w|mnfiz|3|iafis|{ie|17]18]19

ea(mbar) |6.1]16.6|7.1]|7.6|8.1|87[9.3[10 |10.7]11.5]12.3|13.1] 14 [ 15 [16.1] 17 |18.2|19.4{20.6] 22

Tem(EeC‘;““re 20 |21 |22 |23 |24 [25 |26 |27 |28 |29 |30 |31 [32 33|34 |35 |36 |37 3839

ca (mbar) [23.4]24.9]26.4(28.1|29.8]31.7|33.6(35.7[37.8]40.1]42.4]44.9]47.6/50.3|53.2]56.2|59.4[62.8 [66.3|69.9

Sumber: FAO 1977

Tabel A.2. Nilai Fungsi Angin f(u).

Wind
km/day 0 10 20 30 40 % 60 70 80 90

T

- .30 .32 .35 .38 41 43 .46 49 .51
100 54 .57 .59 .62 .65 .67 .70 73 .76 .78
200 .81 .8 .86 89 .92 .94 .97 100 1L03 1.05
300 .08 111 113 116 119 L2126 127 130 1.32
1.35 1.38 1.40 143 1.46 1.49 1.51 L5 1.57 1.59
1.62 1.65 167 .70 173 176 1.78 1.81 1.8 1.9
1.89 1.92 1.9 1.97 2.00 2.02 2.05 208 211 215
2,16 2,19 2.21 224 227 229 232 235 238 2.40
2,43 2,46 248 2,51 2.5 2,56 2.59 2.62 2.66 2.65
2.70

g88888

(Sumber: FAO 1977
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Tabel. A.3. Hubungan Suhu rata - rata dalam °C dan Faktor
Pembobot (1-W) dan W.

Suhu (t) ea w [ a-w PN
2C mbar elevasi 1-250 m
24,0 29,85 0,735 0,265 15,400
24,2 30,21 0,737 0,263 15,450
24,4 30,57 0,739 0,261 15,500
24,6 30,94 0,741 0,259 15,550
24,8 31,31 0,743 0,257 15,600
25,0 31,69 0,745 0,255 15,650
25,2 32,06 0,747 0,253 15,700
25,4 32,45 0,749 0,251 15,750
25,6 32,83 0,751 0,249 15,800
25,8 33,22 0,753 0,247 15,850
26,0 33,62 0,755 0,245 15,900
26,2 34,02 0,757 0,243 15,940
26,4 34,42 0,759 0,241 15,980
26,6 34,83 0,761 0,239 16,020
26,8 35,25 0,763 0,237 16,060
27,0 35,66 0,765 0,235 16,100
27.2 36,09 0,767 0,233 16,140
27,4 36,5 0,769 0,231 16,180
27,6 36,94 0,771 0,229 16,220
27,8 37,37 0,773 0,227 16,260
28,0 37,81 0,775 0,225 16,300
28,2 38,25 0,777 0,223 16,340
28,4 38,7 0,779 0,221 16,380
28,6 39,14 0,781 0,219 16,420
28,8 39,16 0,783 0,217 16,460
29,0 40,06 0,785 0,215 16,500

(Sumber: Suhardjono, 1994 : 45)
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Tabel A.4. Hubungan Radiasi Ekstra Terrestial (Ra) dalam mm/hari dan Koordinat Lokasi dalam

derajat.
Northern Hemisphere Lat Southern Hemisphere
Jan | Feb | Mar | Apr | May | Jun | Jul | Aug [ Sep | Oct | Nov [ Dec [ (°) | Jan | Feb | Mar | Apr [ May | Jun | Jul | Aug | Sep | Oct | Nov | Dec
38 6.1 |94 127|158 |17.1[164[14.1{109| 74 [ 45 [32 | 50 | 175 |147|109]| 7 |42 |31 |35 ]|55]89[129]16.5]18.2
43166 |98 [13.0]159[17.2|165|143|11.2| 78 | 50 | 3.7 | 48 | 17.6 [149[11.2| 75 | 47 |35 | 4 6 193 [132]16.6]18.2
49|71 [102[133]| 16 [172|16.6|14.5]|11.5| 83 | 55|42 | 46 | 177 [151[11.5]79 | 52 | 4 [44 |65 9.7 |134]16.7]|183
53 |76 10.6]13.7[16.1 17.2]16.6[14.7|11.8| 87 | 6.0 | 4.7 | 44 | 17.8 [153[11.9] 84 | 57 | 44 |49 | 69 [102[13.7|16.7|18.3
59 [ 81| 11 |14.0[162|173|16.7]| 15 |122]9.1 [ 65|52 | 42 | 17.8 |155]|122|88 | 6.1 |49 |53 |74 [10.6] 14 |16.8|18.3
6.4 [ 8.6 |11.4]143]164|17.3]16.7]152]125]9.6 | 7.0 | 57 | 40 | 179 |157|125|/92 ]| 6.6 | 53 | 58 | 7.9 | 11 [14.2]16.9|18.3
69 9.0 |11.8]145[164]17.2]16.7]153]12.8{100| 7.5 | 6.1 | 38 | 179 |158|12.8| 9.6 | 7.1 | 58 | 6.3 | 83 [11.4]144| 17 |183
74194 |12.1]|14.7]16.4|17.2]16.7]154|13.1]10.6| 8.0 | 6.6 | 36 | 179 | 16 |13.2]|10.1]| 7.5 | 63 | 6.8 | 88 |11.7]14.6| 17 |18.2
79 198 |124]148]165]17.1[16.8|155]13.4|10.8| 85 | 72 | 34 | 17.8 |16.1|13.5|105] 8 | 6.8 |73 |92 | 12 [149]17.1|18.2
83 |10.2]12.815.0[16.5]17.0|16.815.6|13.6[11.2| 9.0 | 7.8 | 32 | 17.8 [16.213.8[10.9| 85 | 7.3 | 7.8 | 9.6 [12.4[15.1|17.2|18.1
8.8 |10.7]13.1]152]16.5]17.0[16.8[15.7[139|11.6| 9.5 | 83 | 30 | 17.8 |164| 14 [11.3]| 89 | 7.8 | 8.2 |10.1 [12.7[153[17.3|18.1
93 [11.1]13.4]153]16.4]16.8[16.7]15.7]14.1{12.0[ 99 | 88 | 28 | 17.7 | 164|143 |11.6]| 93 | 82 | 8.7 |104| 13 [154|17.2|17.9
9.8 [11.5]|13.7]|153]16.4|16.7]16.6|15.7|14.3]123[103] 9.3 | 26 | 17.6 | 164|144 | 12 | 9.7 | 87 | 9.1 |10.9]13.2]15.5|17.2|17.8
102119139154 16.3 [16.6|16.5|15.8|14.6|12.6|10.7| 9.7 | 24 | 17.5 [16.5[14.6[123[10.2 | 9.1 | 9.6 [11.2|13.4|15.6|17.1|17.7
1071123142 |155]|16.3 [16.4|16.4|158]|14.8|13.0|11.1]10.2] 22 | 17.4 |16.5[14.8[12.6|10.6 | 9.6 | 10 [11.6|13.7|15.7] 17 |17.5
11.2]12.7 144|156 16.1 [16.4|16.3|159]|149|13.3|11.6[10.7]| 20 | 173 [16.5| 15 | 13 | 11 | 10 [104| 12 |13.9|158] 17 |174
11.6{13.0|14.6 | 15.6 | 16.0 [ 16.1 | 16.1 | 15.8|15.0|13.612.0|11.1 ]| 18 | 17.1 [16.5[15.1[13.2|11.4|10.4|10.8 |12.3|14.1|15.8]16.8]17.1
12.013.3|14.7|15.6|15.8 [ 159|159 |15.7]|15.1|13.9]12.4[11.6]| 16 | 169 [164[152[13.5|11.7 108 |11.2|12.6|14.3|15.8]|16.7]|16.8
12.4(13.6 (149 157|157 [157| 157 | 157|152 |14.1|12.812.0| 14 | 16.7 [16.4[153[13.7[12.1 [11.2|11.6 [12.9|14.5|15.8]|16.5]|16.6
12.813.9|15.1 157|155 |155]|155]|15.6]| 153144133 ]12.5] 12 | 16.6 [163[154| 14 [12.5|11.6| 12 |[13.2|14.7|15.8]|16.4]|16.5
132142153 157|153 [153|153|15.5]|153|14.7]13.6[12.9]| 10 | 16.4 [163[155[142[12.8| 12 |12.4[13.5|14.8|159]|16.2]|16.2
13.6 145|153 |15.6|15.1 [15.0|15.1|154]|153]|14.8|13.9(13.3| 8 | 16.1 [16.1 155|144 [13.1 [12.4[12.7[13.7|149|15.8]| 16 | 16
139148154 154|149 147|149 152|153 ]15.0|14.2[13.7] 6 | 158 | 16 [156[14.7|13.4|12.8|13.1| 14 | 15 |15.7]15.8]|157
143150 155|155|14.7 (144|146 | 151|153 |15.1|145]|14.1| 4 | 155 [158|156[14.9[13.8[13.2|13.4[143|15.1|15.6|15.5]|154
1471153 |15.6 153 |14.6 [14.2|143 149153153 148|144 2 | 153 [157[157[15.1|14.1 |13.5|13.7|14.5|152|15.5]15.3]15.1
15 |155]15.7]153[144[139[14.1[148|153|154|151|148| 0 | 150 [155]15.7]153]144[13.9|14.1|148[153[154|15.1|14.8

(Sumber: FAO 1977)
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Tabel A.S. Fungsi Tekanan Uap Nyata, f(ed)

ed(mbar) | 6 | 8 | 10 [ 12 [ 14 [ 16 | 18 [ 20 [ 22 [ 24 | 26 | 28 | 30 | 32 | 34 | 36 | 38 | 40 |
fled) [023]022 020 019 018 016 015 014 013 012 012 0.11]0.10]0.09]0.08]0.08]0.07]0.06]

(Sumber: FAO 1977)

Tabel A.6. Fungsi Penyinaran, f(n/N)

[ wN T o Joos]o.1Jo15]02TJ025]03]0.35]0.4 J045]0.5J0.55] 0.6 [0.65] 0.7 [0.75] 0.8 J0.85]0.9 J0.95] 1 |
[ faN) Jo.10]0.15]0.19]0.24]0.28[0.33]0.37]0.420.46[0.51 [ 0.55[0.60 ] 0.64 [ 0.69]0.73]0.78 [0.82 ] 0.87[0.91 [ 0.96 [ 1.00 ]

(Sumber: FAO 1977)

Tabel A.7. Fungsi Suhu, f(T)

[tc ToJ2T4Je6e [ 8 JtoJ12]14 16 [18]20 [22]247]2628]307]327]34]36]
L [ Juafug] 2 eal7Ba]3s]138142]146] 15 [154]159]163]167[172]17.7]18.1]

(Sumber: FAO 1977)

Tabel A.8. Angka Koefisien Bulanan (¢) Penman
Bulan ¢
Januari 1,1

Pebruari 1,10
Maret 1,00
April 1,00
Mei 0,95

Juni 0,95
Juli 1,00

Agustus 1,00

September 1,10

Oktober 1,10

November 1,15

Desember 1,15
(Sumber: Suhardjono, 1994 : 45)
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Tabel A.9. Lahan Terbuka, m

No. m Daerah
1 0% Hutan primer, sekunder
2 10-40 % Daerah tererosi
30-50% Daerah ladang pertanian

Sumber: Sudirman (2002).
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Tabel A.10. Nilai SMC untuk Berbagai Tipe Tanaman dan

Tanah
Zone Soil Moisture
Tipe Tanaman Tipe Tanah Akar Capacity
(dalam m) (dalam mm)
Pasir Halus 0,50 50
Pasir Halus dan
0,50 75

Tanaman Berakar | L9am

Pendek Lanau dan Loam 0,62 125
Lempung dan Loam 0,40 100
Lempung 0,25 75
Pasir Halus 0.75 75
Pasir Halus dan

Tanaman Berakar | Loam 1.00 150

Sedang Lanau dan Loam 1,00 200
Lempung dan Loam 0.80 200
Lempung 0.50 150
Fasir Halus 1,00 100
Pasir Halus dan

Tanaman Berakar | Loam 1,00 150

Dalam Lanau dan Loam 1.25 250
Lempung dan Loam 1,00 250
Lempung 0,67 200
Pasir Halus 1,50 150
Egg:‘rlHalus dan 167 250

Tanaman Palm
Lanau dan Loam 1,50 300
Lempung dan Loam 1,00 250
Lempung 0,67 200
Pasir Halus 2,50 250
Pasir Halus dan

Mendekati Hutan | Loam =00 200

Alam Lanau dan Loam 2,00 400
Lempung dan Loam 1,60 400
Lempung 1,17 3as0

Sumber: Sudirman (2002)

Tabel A.11. Nilai Koefisien Infiltrasi berdasarkan Jenis

Batuan
No. Jenis Batuan Ci
1. Vulkanik muda 0,30-0,50
2. Vulkanik tua, muda, dan sedimen | 0,15—-0,25
3 Batu pasir 0,15
4. Sedimen lanau, batu cukup kedap 0,15
. Batu gamping 0,30-0,50

(Sumber : Suhardjono, 1989)
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Tabel A.12. Kriteria Perencanaan Air Bersih Domestik

KATEGORI KOTA BERDASARKAN JUMLAH PENDUDUK

(JIWA)
>1.000.000 500.000 100.000 20.000
URAIAN s/d s/d s/d < 20.000
1.000.000 500.000 100.000
Kota Kota Kota Kota Desa
Metropolitan Besar Sedang Kecll
1 2 3 4 5 6
1. Konsumsi Unit Sambungan > 150 150- 120 90-120 80-120 60 - 80
Rumah (SR) ( liter/org/hari )
2. Konsumsi Unit Hidran (HU) 20-40 20-40 20-40 20- 40 20-40
( liter/org/hari )
3. Konsumsi unit non domestik
a. Niaga Kecil (liter/unit/hari) 600 - 900 600 - 900 600
b. Niaga Besar (liter/unithan) 1000 — 5000 1000 — 5000 1500
c. Industri Besar (liter/detik/ha) 02-08 02-08 02-08
d. Pariwisata (liter/detik/ha) 0.1-03 0.1-03 0.1-03
4. Kchilangan Air (%) 20-30 20-30 20-30 20-30 20-30
5. Faktor Han Maksimum 1.15-1.25 L15-1.25 LI5-125 | LI5-1.25 | 1L.15-1.25
* harian * harian * harian * harian * hanian
6. Faktor Jam Puncak 1.75-20 1.75-2.0 1.75-20 1.75 1.75
* hari maks * hani maks | * harimaks | *harimaks | *han maks
7. Jumlah Jiwa Per SR (Jiwa ) 5 5 5 5 5
8. Jumlah Jiwa Per HU ( Jiwa ) 100 100 100 100 - 200 200
9. Sisa Tckan Di penycdiaan
Distribusi ( Meter ) 10 10 10 10 10
10. Jam Operasi ( jam ) 24 24 24 24 24
11. Volume Rescrvoir ( % Max 15-25 15-25 15-25 15-25 15-25
Day Demand )
12.SR:HU 50:50 50:50
s/d sid 80:20 70:30 70:30
80:20 80:20
13. Cakupan Pclayanan ( %) 90 90 90 90 70

Sumber : Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU, 1996.
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Tabel A.13. Kriteria Perencanaan Air Bersih Non-Domestik

Tabel
Table

003

§8 88 8 8

010

Jumlah Penduduk dan Tingkat Pertumbuhannya
Menurut Desa/Kelurahan, 2015-2016
Number of Population and Annual Population Growth
Rate by Village/Kelurahan, 2015-2016

33

1369

744
457
1449
703
3317
698
1235
1547

749

1463
712
3349
705
1247
1563

757

1,10

0,94
1,09
0,97
1,28
0,96
1,00
0,97
1,03

1,07

Sumber: Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Tengah 20102020

Source:

P

of Reg

/ Municipality in Kalimantan Tengah Province 2010-2020
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Tabel A.14. Laju Pertumbuhan Penduduk Kecamatan
Tewang Sanggalang Garing

SEKTOR NILAI SATUAN
Sekolah 10 liter/murid/hari
Rumah Sakit 200 liter/bed/hari
Puskesmas 2000 liter/unit/hari
Masjd 3000 liter/unit/hari
Kantor 10 liter/pegawai/hari
Pasar 12000 liter/hektar/hari
Hotel 150 liter/bed/hari
Rumah Makan 100 liter/tempat duduk/hari
Komplek Militer 60 liter/orang/hari
Kawasan Industri 0.2-0.8 liter/detik/hektar
Kawasan Pariwisata 0.1-03 liter/detik/hektar

Sumber : Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU, 1996

(Sumber: Badan Pusat Statistik)
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Tabel A.15. Jumlah Penduduk Kecamatan Tewang Sanggalang Garing

Jumiah Penduduk menurut desa dan jenis kelamin di kecamatan Tewang Sanggalang Garing (Jiwa)

Nama desa di kecamatan Tewang

Tewang Rangas
EEN mmm-mmm-m1
Tarusan Danum
e | -m-m-m-n-m-m-m-m-m
e 0 | _-__-—ﬂ_nl
Tumbang Tarusan
-MNIHNMMI
Tewang Rangkang 1528 1547 1563
m-mmmm--I
Tewang Sangalang Garing 6320 6399 5794 5869 5927 12114 12268 12393

(Sumber: Badan Pusat Statistik)
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Tabel A.16. Tingkat Pertumbuhan Penduduk Kecamatan Tewang
Sanggalang Garing 2015-2016

Jumlah Penduduk dan Tingkat Pertumbuhannya

Tabel 33 Menurut Desa/Kelurahan, 2015-2016

Table Number of Population and Annual Population Growth

Rate by Village/Kelurahan, 2015-2016

001 Tewang Beringin 1369
002 Hapalam 744
003 TewangRangas 457
004 Bangkuang 1449
005 Tarusan Danum 703
006 Pendahara 3317
007 Tumbang Terusan 698
008 KaryaUnggang 1235
009 TewangRangkang 1547
010 Tewang Manyangen 749

Source: Population Projection of Regency / Municipality in

1384
751
462

1463
712

3349

1247

1563

757

1,10

0,94
1,09
0,97

0,96
1,00
0,97
1,03
1,07

ngah Pr 2010-2020
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Tabel A.17 Daftar SD dan SMP di Kecamatan Tewang
Sanggalang Garing

4.1 Pendidikan/Education
Keberadaan Fasilitas Sekolah Menurut Kelurahan/Desa
dan Tingkat Pendidikan di Kecamatan Tewang Sangalang
Tabel .. Garing, 2014, 2018

Table " Availability of Educational Facilities by Province and
Educational Level in Tewang Sangalang Garing Subdistrict,
2014, 2018
o
Desa J H
village Primary School w”h
2014 2018 2014 2018
[E1) 2) ) @) 5)
1 Tewang Beringin v v W -
2 Hapalam v v -
3 Tewang Rangas 4 v v v
4 Bangkuang v v
3 Tarusan Danum v v
6 Pendahara v v v v
7 Tumbang Tarusan v v
8 Karya Unggang v v v v
9  Tewang Rangkang v v o v
10 Tewang Manyangen v v v v
_Tewang Sangalang Garing 10 10 R

(Sumber: Badan Pusat Statistik)
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Tabel A.18. Daftar SMA dan SMK di Kecamatan Tewang

Sanggalang Garing
Desa ) SMA - SMK
Village Senior High School Vocational School
2014 2018 2014 2018
1 16} 17 18] L]
1 Tewang Beringin . . -
2 Hapalam
3 Tewang Rangas
4 Bangkuang
5 Tarusan Danum
[ Pendahara v v
7 Tumbang Tarusan
] Karya Unggang
g Tewang Rangkang
10 Tewang Manyangen
Tewang Sangalang Garing x4 1 0 0

(Sumber: Badan Pusat Statistik)
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Tabel A.20 Jumlah Guru dan Murid menurut jenjang
Pendidikan di Kecamatan Tewang Sanggalang Garing 2016

Banyaknya Guru dan Murid Menurut Jenjang

Pendidikan di Kecamatan Tewang S5angalang Garing,
4 2016

Number of State and Private Schools by Educational Level

in Tewong Sangolang Garing Subdistrict, 2016

Gambar
Figure

1488
694
388
303
135
6 l 70 21
poei | p— i
T® 5D SMP M

A

B Gurd B Murid

Sumber: Wehsite Direktorat lenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan

Source: Website of Directorate General of Primary and Secondary Education Ministry of Educiation
ond Culture
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Tabel A.21 Jumlah Masjid di Kecamatan Tewang
Sanggalang Garing

Desa/Kelurahan Masjid!
Village/Kelurahan Mosque

(2 2

1 Tewang Beringin 1

Hapalam =

Tewang Rangas =

oW N

Bangkuang Z

Tarusan Danum =

w

6  Pendahara il
7  Tumbang Tarusan 1
8 Karya Unggang 2
9 Tewang Rangkang A

10 Tewang Manyangen =

Tewang Sangalang Garing 8

(Sumber: Badan Pusat Statistik)
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LAMPIRAN B
TABEL PERHITUNGAN

Tabel B.1. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2005.

. Bulan
No Jenis Data Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Juni
I |Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) e 26,80 26,00 26,70 27.20 28.00 26,70
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata %% 68,50 67,00 62,00 70,00 72,00 50,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH %% 90,00 90,00 89,00 90,00 87,00 89,20
4 |Kecepatan Angin (u) km/jam 5,200 5,200 4,700 9,300 16,900 18,000
kmv/hari 124,800 124,800 112,800 223,200 405,600 432,000
11 |Perhitungan
1 Tekanan uvap jenuh, ea mbar 35,280 33,600 35,070 36,120 37,800 35,070
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 31,752 30,240 31,212 32,508 32,886 31,282
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 3,528 3,360 3,858 3,612 4914 3,788
4 |Fungsi angin, f(u) kmv/hari 0,607 0,607 0,575 0,873 1.365 1.436
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,237 0,245 0,241 0,233 0,225 0.241
6 |W 0,763 0,755 0,759 0,767 0,775 0,759
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 17,800 16,400 14,000 11,300 8,900 7,800
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 10,547 9,594 7,840 6,780 5,429 3,900
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 2,637 2,399 1,960 1,695 1,357 0,975
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,091 0,099 0,094 0,087 0,086 0,094
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,718 0,706 0,660 0,730 0,750 0,550
12 |Fungsi suhu, f(T) 16,060 15,900 16,040 16,140 16.300 16.040
13 |Radiasi netto Gel. Panjang, Rnl 1,052 1,109 0,994 1,030 1,046 0.826
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 1,585 1,289 0,966 0,665 0,311 0,149
15 |Faktor Koreksi, ¢ 1,100 1,100 1,000 1,000 0,950 0,950
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mim/hari 1,888 1,620 1,267 1,244 1,663 1,353
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Lanjutan Tabel B.1. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2005.

. Bulan
No Jenis Data Satuan Agst Sept Okt Nop Des

I |[Data

1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 26,60 26,60 26,40 26,10 25,50 25,90
2 [Penyinaran Matahari Rata - Rata % 50,00 77,00 90,00 93,00 86,00 83,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 94,90 95,00 95,00 94,40 95,00 95,00
4 |Kecepatan Angin (u) km/jam 17,800 22,000 21,000 12,800 19,300 16,100

km/hari | 427,200 [ 528,000 | 504,000 | 307,200 | 463,200 | 386,400

I1 |Perhitungan

1 |Tekanan uap jenuh, ea mbar 34,860 34,860 34,440 33,810 32,650 33410
2 [Tekanan uap nyata, ed mbar 33,082 33,117 32,718 31917 31,018 31,740
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 1,778 1,743 1,722 1,893 1,633 1,671
4 |Fungsi angin, f(u) km/hari 1,423 1,696 1,631 1,099 1,521 1,313
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,239 0,239 0,241 0,244 0,250 0,246
6 |W 0,761 0,761 0,759 0,756 0,750 0,754
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 8,100 10,100 12,700 15,300 17,300 18,100
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 4,050 6,414 8,890 10,940 11,764 12,037
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 1,013 1,603 2223 2,735 2,941 3,009
10 [Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,085 0,084 0,086 0,090 0,095 0,091
11 [Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,550 0,878 0,910 0,940 0,878 0,854
12 [Fungsi suhu, f(T) 16,020 16,020 15,980 15,920 15,78 15,88
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 0,745 1,187 1,257 1,353 1,315 1,238
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 0,267 0,416 0,966 1,382 1,626 1,771
15 [Faktor Koreksi, ¢ 1,000 1,000 1,100 1,100 1,150 1,150
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 0,808 1,023 1,551 1,708 2,116 2,157

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.2. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2006.

. Bulan
No Jenis Data Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Juni
1 |Data
1 [Suhu Rata - Rata (T) °C 26,00 25,70 25,00 27,20 24,60 25,30
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 68,00 66,00 65,00 74,00 60,00 47,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 95,40 95,00 94,70 95,10 95.40 95,00
4 [Kecepatan Angin (1) knot 14,00 12,40 10,10 10,00 12,40 12,00
m/s 7,20 6,37 5,19 3,00 6,37 6,17
km/jam 2591 22,94 18,69 10,80 22,94 22,20
kmv/hari 621,73 550,68 448,54 259,20 550,68 532,92
II [Perhitungan
1 |Tekanan uap jenuh, ea mbar 33,600 33,041 31,690 36,120 30,940 32,269
2 [Tekanan uap nyata, ed mbar 32,05 31,39 30,01 34,35 29,52 30,66
3 [Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 1,55 1,65 1,68 1,77 1,42 1,61
4 [Fungsi angin, f(u) km/hari 1,949 1,757 1,481 0,970 1,757 1,709
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,245 0,246 0,255 0,234 0,259 0,254
6 |W 0,76 0,75 0,75 0,77 0,74 0,75
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 17,80 16,40 14,00 11,30 8,90 7,80
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 10,50 9,51 8.05 7,01 4.90 3,78
9 [Radiasi netto gel.pendek, Rns mmv/hari 2,63 2,38 2,01 1,75 1,22 0,95
10 [Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,090 0,09 0,100 0,078 0,10 0,097
11 [Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,71 0,70 0,69 0,77 0,64 0,53
12 [Fungsi suhu, f(T) 15,90 15,83 15,65 16,04 15,55 15,73
13 [Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 1,02 1,03 1,08 0,97 1,02 0,80
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 1.61 1,35 0,93 0,79 0,20 0,15
15 [Faktor Koreksi, ¢ 1,10 1,10 1,00 1,00 0,95 0,95
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 2,15 1,91 1,33 1,00 0,76 0,77
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Lanjutan Tabel B.2. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2006.

. Bulan
No Jenis Data Satuan Juli Agst Sept Okt Nop Des
I |Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 29,90 28,50 28,30 26,20 26,20 26,40
2 [Penyinaran Matahari Rata - Rata % 46,00 72,00 78,00 95,00 87,00 74,00
3 |[Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 80,00 95,00 95,00 94.40 95,00 95,00
4 [Kecepatan Angin (u) knot 9,00 10,00 10,00 8,00 7,00 8,00
m/s 4,63 5,14 5,14 4,11 3,60 4,11
km/jam 16,65 18,50 18,50 14,80 12,95 14,80
km/hari 399,69 444,10 444,10 355,28 310,87 355,28
II |Perhitungan
1 |Tekanan uap jenuh, ea mbar 42,170 38,950 38.490 34,020 34,020 34,440
2 [Tekanan uap nyata, ed mbar 33,74 37,00 36,57 32,11 3232 32,72
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 8.43 1,95 1,92 191 1,70 1,72
4 |Fungsi angin, f(u) kmv/hari 1,349 1,469 1,469 1,229 1,109 1,229
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,229 0,220 0,222 0,243 0,243 0,241
6 |W 0,77 0,78 0,78 0,76 0,76 0,76
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 8,10 10,10 12,70 15,30 17,30 18,10
8 [Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 3,89 6,16 8,13 11,09 11,85 11,22
9 [Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 0,97 1,54 2,03 2,77 2,96 2,81
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,081 0,07 0,07 0,09 0,088 0,086
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,52 0,75 0,80 0,96 0,89 0,77
12 |Fungsi suhu, f(T) 16,68 16,40 16,36 15,94 15,94 15,98
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 0,70 0,89 0,97 1,37 1,25 1,06
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 0,27 0,65 1,06 1,40 1,71 1,74
15 |Faktor Koreksi, ¢ 1,00 1,00 1,10 1,10 1,15 1,15
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 2,81 1,14 1,60 1,80 2,02 2,11

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.3. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2007.

. Bulan
Ne Jenis Data Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Juni
I |[Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 27,10 26,50 26,70 27,10 27,20 26,30
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 67,00 50,00 64,00 70,00 80,00 50,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 94,70 94,80 95,00 95,20 95,10 95,50
4 |Kecepatan Angin (u) knot 8,90 7,70 13,40 9,00 9,00 9.50
m/s 4,57 3,96 6,89 4,63 4,63 4,88
km/jam 16,47 14,25 24,80 16,65 16,65 17,58
km/hari 395,25 341,95 595,09 399,69 399,69 421,89
II |Perhitungan
1 |Tekanan uap jenuh, ea mbar 35910 34,650 35,070 35910 36,120 34,230
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 34,01 32,85 33,32 34,19 34,35 32,69
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 1,90 1,80 1,75 1,72 1,77 1,54
4 |Fungsi angin, f(u) km/hari 1,337 1,193 1,877 1,349 1,349 1,409
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,234 0,240 0,238 0,234 0,233 0,242
6 |W 0,77 0,76 0,76 0,77 0,77 0,76
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 17,80 16,40 14,00 11,30 8,90 7,80
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 1041 8,20 7,98 6,78 5,79 3,90
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 2,60 2,05 2,00 1,70 145 0,98
10 [Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,080 0,086 0,083 0,079 0,078 0,087
11 [Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,71 0,55 0,68 0,73 0,82 0,55
12 [Fungsi suhu, f(T) 16,12 15,90 16,04 16,12 16,14 15,98
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 091 0,75 091 0,93 1,04 0,76
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 1,69 1,30 1,08 0,76 0,41 0,21
15 [Faktor Koreksi, ¢ 1,10 1,10 1,00 1,00 0,95 0,95
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 2,08 1,65 1,61 1,13 0,83 0,65
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Lanjutan Tabel B.3. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2007.

. Bulan
No Jenis Data Satuan Juli Agst Se pt Okt Nop Des
I |Data
1 [Suhu Rata - Rata (T) °C 25,50 25,90 26,30 27,30 27,20 27,10
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 60,00 72,00 64,00 90,00 81,00 50,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 94,50 74,00 82,00 80,00 82,00 86,00
4 |Kecepatan Angin (u) knot 8,50 10,00 13,30 12,50 14,80 15,00
m/s 4,37 5,14 6,84 6,43 7,61 7,71
km/jam 15,73 18,50 24,61 23,13 27,39 27,76
km/hari 37748 444,10 590,65 555,12 657,26 666,14
I1 |Perhitungan
1 [Tekanan uap jenuh, ea mbar 32,655 33,427 34,230 36,330 36,120 35910
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 30,86 24,74 28,07 29,06 29,62 30,88
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 1,80 8,69 6,16 7.27 6,50 5,03
4 |Fungsi angin, f(u) km/hari 1,289 1.469 1,865 1,769 2,045 2,069
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,250 0,246 0,242 0,232 0,233 0,236
6 |W 0,75 0,75 0,76 0,77 0,77 0,76
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 8,10 10,10 12,70 15,30 17,30 18,10
8 [Radiasi gel.pendek, Rs mmv/hari 4,46 6,16 7.24 10,71 11,33 9,05
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mmv/hari 1,11 1,54 1,81 2,68 2,83 2,26
10 [Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,096 0,120 0,110 0,105 0,102 0,096
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,64 0,75 0,68 091 0,83 0,55
12 [Fungsi suhu, f(T) 15,78 15,88 15,96 16,16 16,14 16,12
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 0,97 1,43 1,19 1,54 1,37 0,85
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 0,15 0,11 0,62 1,14 1,47 1,42
15 [Faktor Koreksi, ¢ 1,00 1,00 1,10 1,10 1,15 1,15
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mmv/hari 0,69 3,22 3,58 4,24 4,86 4,07

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.4. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2008.

. Bulan
No Jenis Data Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Juni
1 |Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 25,70 26,50 26,80 26,30 26,70 26,20
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 60,00 45,00 70,00 66,00 73,00 60,00
3 [Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 90,00 95,50 90,00 95,00 87,00 87,00
4 |Kecepatan Angin (u) knot 10,00 12,00 13,00 6,00 10,00 8,00
m/s 5,14 6,17 6,68 3,08 5,14 4,11
km/jam 18,50 22,20 24,06 11,10 18,50 14,80
km/hari 444,10 532,92 577,32 266,46 444,10 355,28
II [Perhitungan
1 [Tekanan uap jenuh, ea mbar 33,03 34,65 35,28 3423 35,07 34,02
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 29,73 33,09 31,75 32,52 30,51 29,60
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 3,30 1,56 3,53 1,71 4,56 4,42
4 |Fungsi angin, f(u) kmv/hari 1,469 1,709 1,829 0,989 1,469 1,229
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,248 0,240 0,237 0,242 0,238 0,243
6 |W 0,75 0,76 0,76 0,76 0,76 0,76
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 17,80 16,40 14,00 11,30 8,90 7,80
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 9,79 7,79 8,40 6,55 5,47 4,29
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 2,45 1,95 2,10 1,64 1,37 1,07
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,101 0,085 0,091 0,087 0,097 0,102
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,64 0,51 0,73 0,70 0,76 0,63
12 |Fungsi suhu, f(T) 15,83 16,00 16,06 15,96 16,04 15,95
13 [Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 1,03 0,69 1,07 0,97 1,19 1,03
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 1,42 1,26 1,03 0,66 0,18 0,05
15 |Faktor Koreksi, ¢ 1,10 1,10 1,00 1,00 0,95 0,95
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 2,50 1,75 2,32 091 1,64 1,29
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Lanjutan Tabel B.4. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2008

. Bulan
No Jenis Data Satuan Juli Agst Se pt Okt Nop Des
I |Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 26,00 25,10 26,70 27,30 32,00 26,50
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 56,00 57,00 62,00 73.00 74,00 54,00
3 [Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 86,00 89,00 95,40 90,00 91,00 89,00
4 |Kecepatan Angin (1) knot 8,00 6,00 5,00 4,00 4,00 4,00
m/s 4,11 3,08 2,57 2,06 2,06 2,06
km/jam 14,80 11,10 9,25 7,40 7.40 7.40
km/hari 355,28 266,46 222,05 177,64 177,64 177,64
II |Perhitungan
1 |Tekanan uap jenuh, ea mbar 33,60 31,89 35,07 36,33 47,60 34,65
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 28,90 28,38 33,46 32,70 43,32 30,84
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 4,70 3,51 1,61 3,63 428 3.81
4 |Fungsi angin, f(u) km/hari 1,229 0,989 0,870 0,750 0,750 0,750
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,245 0,254 0,238 0,232 0,182 0,240
6 |w 0,76 0,75 0,76 0,77 0,82 0,76
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 8,10 10,10 12,70 15,30 17,30 18,10
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 4,29 5,40 7,11 941 10,73 941
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 1,07 1,35 1,78 2,35 2,68 2,35
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,106 0,108 0,083 0,087 0,043 0,096
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,61 0,62 0,66 0,76 0,77 0,59
12 |Fungsi suhu, f(T) 15,90 15,68 16,04 16,16 17,20 16,00
13 [Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 1,02 1,04 0,88 1,06 0,58 0,90
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 0,05 0,31 0,90 1,29 2,11 1,45
15 |Faktor Koreksi, ¢ 1,00 1,00 1,10 1,10 1,15 1,15
16 [Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 1,46 1,11 1,12 1,78 2,65 2,05

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.5. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2009 .

. Bulan
No Jenis Data Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Juni
I |Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 26,70 27,10 2740 28,00 26,60 26,80
2 [Penyinaran Matahari Rata - Rata % 54,00 52,00 69,00 72,00 80,00 68,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 90,00 87,00 87,00 79,00 85,00 91,00
4 [Kecepatan Angin (u) knot 12,00 12,00 6,00 7,10 6,30 7,00
m/s 6,17 6,17 3,08 3,65 3,24 3,60
km/jam 22,20 22,20 11,10 13,14 11,66 12,95
km/hari 532,92 532,92 266,46 315,31 279,78 310,87
I1 |Perhitungan
1 |Tekanan uap jenuh, ea mbar 35,07 3591 36,54 37,80 34,86 35,28
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 31,56 31,24 31,79 29,86 29,63 32,10
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 351 4,67 4,75 7,94 5,23 3,18
4 [Fungsi angin, f(u) km/hari 1,709 1,709 0,989 1,121 1,025 1,109
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,238 0,234 0,231 0,225 0,239 0,237
6 |W 0,76 0,77 0,77 0,78 0,76 0,76
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 17,80 16,40 14,00 11,30 8,90 7,80
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 9,26 8,36 8,33 6,89 5,79 4,60
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 2,31 2,09 2,08 1,72 1,45 1,15
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,09 0,09 0,09 0,10 0,10 0,089
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,59 0,57 0,72 0,75 0,82 0,71
12 [Fungsi suhu, f(T) 16,04 16,12 16,18 16,30 16,02 16,06
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 0,87 0,86 1,06 1,23 1,34 1,03
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 1,44 1,23 1,02 0,49 0,11 0,12
15 |Faktor Koreksi, ¢ 1,10 1,10 1,00 1,00 0,95 0,95
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 2,78 3,09 1,87 2,38 1,30 0,88
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Lanjutan Tabel B.5. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2009

. Bulan
No Jenis Data Satuan Juli Agst Sept Okt Nop Des
I |Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 25,00 25,70 26,50 27,50 27,70 26,70
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 57,00 88,00 85,00 94,00 86,00 64,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 90,00 80,00 75,00 77,00 79,00 86,00
4 |Kecepatan Angin (u) knot 9,00 8,00 7,00 7,00 7,00 5,00
m/s 4,63 4,11 3,60 3.60 3,60 2,57
km/jam 16,65 14,80 12,95 12,95 12,95 9,25
km/hari 399,69 355,28 310,87 310,87 310,87 222,05
I1 [Perhitungan
1 |Tekanan uap jenuh, ea mbar 31,70 33,03 34,65 36,75 37,17 35,07
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 28,53 26,42 25,99 28,30 29,36 30,16
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 3,17 6,61 8,66 8,45 7.81 491
4 [Fungsi angin, f(u) km/hari 1,349 1,229 1,109 1,109 1,109 0,870
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,255 0,248 0,240 0,230 0,228 0,236
6 |W 0,75 0,75 0,76 0,77 0,77 0,76
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 8,10 10,10 12,70 15,30 17,30 18,10
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 4,33 6,97 8,57 11,02 11,76 10,32
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 1,08 1,74 2,14 2.75 2,94 2,58
10 [Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,11 0,12 0,12 0,11 0,10 0,10
11 [Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,62 0,89 0,87 0,95 0,88 0,68
12 [Fungsi suhu, f(T) 15,65 15,83 16,00 16,20 16,24 16,04
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 1,03 1,67 1,67 1,67 1,47 1,08
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 0,05 0,07 0,47 1,08 1,47 1,50
15 [Faktor Koreksi, ¢ 1,00 1,00 1,10 1,10 1,15 1,15
16 [Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 1,13 2,07 2,93 3,29 3,58 2.47

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.6. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2010.

. Bulan
No Jenis Data Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Juni
I [Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 28,20 26,20 26,20 26,40 26,10 26,00
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 62,00 63,00 70,00 68,00 71,00 71,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 80,10 69,50 83,50 72,80 91,90 90,00
4 |Kecepatan Angin (u) knot 10,00 8,00 8,00 4,00 10,00 7.00
m/s 5,14 4,11 4,11 2,06 5,14 3,60
km/jam 18,50 14,80 14,80 7,40 18,50 12,95
km/hari 444,10 355,28 35528 177,64 444,10 310,87
I1 |[Perhitungan
1 |Tekanan uap jenuh, ea mbar 38,26 34,02 34,02 34,44 33,81 33,60
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 30,65 23,64 28.41 25,07 31,07 30,24
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 7,61 10,38 5,61 9,37 2,74 3,36
4 |Fungsi angin, f(u) km/hari 1,469 1,229 1,229 0,750 1,469 1,109
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,223 0,243 0,243 0,241 0,244 0,245
6 |W 0,78 0,76 0,76 0,76 0,76 0,76
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 17,80 16,40 14,00 11,30 8,90 7.80
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 9,97 9,27 8,40 6,67 5,38 4,72
9 [Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 2,49 2,32 2,10 1,67 1,35 1,18
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,10 0,12 0,11 0,12 0,09 0,10
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,66 0,67 0,73 0,71 0,74 0,74
12 |Fungsi suhu, f(T) 16,34 15,94 15,94 15,98 15,92 15,90
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 1,04 1,30 1,26 1,37 1,11 1,16
14 [Radiasi netto, Rn mmnvhari 1.45 1,02 0,84 0,30 0,23 0,02
15 [Faktor Koreksi, ¢ 1,10 1,10 1,00 1,00 0,95 0,95
16 [Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 3,98 426 2,32 1,92 1,10 0,88
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Lanjutan Tabel B.6. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2010

. Bulan
No Jenis Data Satuan Juli Agst Se pt Okt Nop Des
I |Data
1 _|Suhu Rata - Rata (T) °C 25,80 26,80 29,90 27,00 25,50 26,50
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 58,00 57,00 62,00 72,00 73,00 52,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 95,00 91,90 86,00 84,00 85,00 70,50
4 |Kecepatan Angin (u) knot 8,00 6,00 10,00 4,00 10,00 13,70
m/s 4,11 3,08 5,14 2,06 5,14 7,04
km/jam 14,80 11,10 18,50 7,40 18,50 25,35
km/hari 355,28 266,46 444,10 177,64 444,10 608,41
I1 [Perhitungan
1 Tekanan uap jenuh, ea mbar 33,22 3528 42,170 35,70 32,65 34,65
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 31,56 3242 36,27 29,99 27,75 24,43
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 1,66 2,86 5,90 5,71 4,90 10,22
4 |Fungsi angin, f(u) km/hari 1,229 0,989 1,469 0,750 1,469 1913
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,247 0,237 0,210 0,235 0,252 0,240
6 |W 0,75 0,76 0,79 0,77 0,75 0,76
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 8,10 10,10 12,70 15,30 17,30 18,10
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 4,37 5,40 7,11 9.33 10,64 9,23
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 1,09 1,35 1,78 2.33 2,66 2,31
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,09 0,088 0,07 0,10 0,11 0,12
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,62 0,62 0,66 0,75 0,76 0,57
12 |Fungsi suhu, f(T) 15,85 16,10 16,68 16,10 15,78 16,00
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 091 0,87 0,82 1,21 1,33 1,09
14 |Radiasi netto, Rn mmv/hari 0,18 048 0,96 1,13 1,33 1,21
15 |Faktor Koreksi, ¢ 1,00 1,00 1,10 1,10 1,15 1,15
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 0,64 1,04 2,84 2.05 3,23 6,46

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.7. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2011.

. Bulan
No Jenis Data Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Juni
I |Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 26,80 2540 24,50 26,50 27,30 27,50
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 57,00 62,00 70,00 58.00 60,00 50,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 76,50 90,00 84,60 79,10 73.40 66,40
4 |Kecepatan Angin (u) knot 3,90 5,00 9,00 20,00 20,00 9,00
m/s 2,00 2,57 4,63 5,00 10,28 4,63
km/jam 7,22 9,25 16,65 18,00 37,01 16,65
km/hari 173,20 222,05 399,69 432,00 888,19 399,69
I1 [Perhitungan
1 Tekanan uap jenuh, ea mbar 35,28 32.34 30,940 34,65 36,33 36.75
2 |Tekanan uvap nyata, ed mbar 26,99 29,11 26,18 2741 26,67 24.40
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 8,29 3,23 4,76 7.24 9,66 12,35
4 |Fungsi angin, f(u) km/hari 0,738 0,870 1,349 1,436 2,668 1,349
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,237 0,251 0,260 0,240 0,234 0,239
6 |W 0,76 0,75 0,74 0,76 0,77 0,76
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 17,80 16.40 14,00 11,30 8,90 7.80
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 9,52 9,18 8,40 6,10 4,90 3,90
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 2,38 2,30 2,10 1,53 1,22 0,98
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,12 0,10 0,12 0,11 0,12 0,11
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,62 0,66 0,73 0,62 0,64 0,55
12 |Fungsi suhu, f(T) 16,06 15,75 15,53 16,00 16,16 16,20
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 1,14 1,08 1,35 1,13 1,21 0,96
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 1,24 1,22 0,75 0,40 0,02 0,01
15 |Faktor Koreksi, ¢ 1,10 1,10 1,00 1,00 0,95 0,95
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 2,64 1,78 223 2.80 5,74 3,79
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Lanjutan Tabel B.7. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2011

. Bulan
No Jenis Data Satuan Juli Agst Sept Okt Nop Des
I |Data
1 [Suhu Rata - Rata (T) °C 27,30 26,10 25,80 25,20 24,50 27,20
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 50,00 73,00 62,00 62,00 70,00 70,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 76,70 79,90 70,10 72,10 81,60 90,00
4 |Kecepatan Angin (u) knot 11,00 10,00 10,00 12,00 7,00 7,00
m/s 5,65 5,14 5,14 6,17 3,60 3,60
km/jam 20,35 18,50 18,50 22,20 12,95 12,95
km/hari 488,51 444,10 444,10 532,92 310,87 310,87
II |Perhitungan
1 Tekanan uap jenuh, ea mbar 36.33 33,81 33,22 32,08 30,940 36,12
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 27.87 27,01 23,29 23,13 2525 32,51
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 8,46 6,80 9,93 8,95 5,69 3,61
4 |Fungsi angin, f(u) km/hari 1,589 1,469 1,469 1,709 1,109 1,109
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,241 0,244 0,247 0,253 0,260 0,233
6 |W 0,76 0,76 0,75 0,75 0,74 0,77
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 8,10 10,10 12,70 15,30 17,30 18,10
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 4,05 6,21 7,11 8,57 10,38 10,86
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 1,01 1,55 1,78 2,14 2,60 2,72
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,11 0,11 0,11 0,11 0,12 0,087
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,55 0,76 0,66 0,66 0,73 0,73
12 |Fungsi suhu, f(T) 16,23 15,92 15,86 15,70 15,53 16,14
13 |Radiasi netto Gel. Panjang, Rnl 0,99 1,39 1,19 1,18 1,32 1,03
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 0,02 0,16 0,59 0,96 1,27 1,68
15 |Faktor Koreksi, ¢ 1,00 1,00 1,10 1,10 1,15 1,15
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 3,26 2,56 445 5,04 2,97 2,56

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.8. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2012.

. Bulan
No Jenis Data Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Juni
I |Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 26,50 26,70 26,80 24,90 26,20 32,20
2 [Penyinaran Matahari Rata - Rata %0 47,00 65,00 59,00 55,00 75,00 40,00
3 Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 78,40 83,50 81,50 85,00 92,20 89,00
4 |Kecepatan Angin (u) knot 5,00 7,00 7,00 5,00 8,00 12,00
m/s 2,57 3,60 3,60 2,57 4,11 6,17
km/jam 9,25 12,95 12,95 9,25 14,80 22,20
km/hari 222,05 310,87 310,87 222,05 355,28 532,92
II |Perhitungan
1 Tekanan uap jenuh, ea mbar 34,65 35,07 3528 30,940 34,02 48,14
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 27,17 29,28 28.75 26,30 31,37 42,84
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 7.48 5.79 6,53 4,64 2,65 5.30
4 [Fungsi angin, f(u) km/hari 0,870 1,109 1,109 0,870 1,229 1,709
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,24 0,24 0,24 0,26 0,24 0,18
6 (W 0,76 0,76 0,76 0,74 0,76 0,82
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 17,80 16.40 14,00 11.30 8,90 7,80
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 8,63 943 7.63 5,93 5,56 3.51
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 2,16 2.36 191 1,48 1,39 0,88
10 [Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,11 0,10 0,11 0,12 0,09 0,046
11 [Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,53 0,69 0,63 0,60 0,78 0.46
12 |Fungsi suhu, f(T) 16,00 16,04 16,06 15,63 15,94 17,25
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 0,96 1,15 1,08 1,11 1,16 0,36
14 |Radiasi netto, Rn mmnvhari 1,20 1,21 0,83 0,37 0,23 0,51
15 |Faktor Koreksi, ¢ 1,10 1,10 1,00 1,00 0,95 0,95
16 [Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 2,72 2,70 2.35 1,31 0,92 1,97
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Lanjutan Tabel B.8. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2012.

. Bulan
No Jenis Data Satuan Juli Agst Sept Okt Nop Des
I |Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 25,60 25,90 26,30 26,70 27,30 27,30
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 74,00 87.00 73.00 94,00 86,00 85,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH %% 89,00 75,00 73.00 73,00 76,00 79,00
4 |Kecepatan Angin (u) knot 12,00 13,00 13,00 13,00 9,00 9,00
m/s 6,17 6,68 6,68 6,68 4,63 4,63
km/jam 22,20 24,06 24,06 24,06 16,65 16,65
km/hari 532,92 577,32 577,32 577,32 399,69 399,69
I1 [Perhitungan
1 Tekanan uvap jenuh, ea mbar 32,84 3341 34,23 35,07 36,33 36,33
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 29,23 25,06 24,99 25,60 27,61 28,70
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 3,61 8.35 9,24 9.47 8,72 7,63
4 |Fungsi angin, f(u) km/hari 1,709 1,829 1,829 1,829 1,349 1,349
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,25 0,25 0,24 0,24 0,23 0,23
6 |W 0,75 0,75 0,76 0,76 0,77 0,77
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 8,10 10,10 12,70 15.30 17.30 18,10
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 5,02 6,92 7.81 11,02 11,76 12,22
9 |Radiasi netto gel. pendek, Rns mm/hari 1,26 1,73 1,95 2,75 2,94 3,05
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,10 0,12 0,12 0,12 0,11 0,11
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,72 0,89 0,71 0,95 0,88 0,87
12 |Fungsi suhu, f(T) 15,80 15,88 15,96 16,04 16,16 16,16
13 |Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 1,18 1,69 1,36 1,83 1,59 1,50
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 0,07 0,04 0,59 0,93 1,35 1,56
15 |Faktor Koreksi, ¢ 1,00 1,00 1,10 1,10 1,15 1,15
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 1,59 3,79 4,99 531 4,33 4,12

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.9. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2013.

. Bulan
No Jenis Data Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Juni
I |Data
1 [Suhu Rata - Rata (T) °C 26,50 26,70 27,00 26,60 27,40 27,60
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 57,00 55,00 70,00 48,00 74,00 70,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 70,40 70,00 67,50 57,60 88,00 84,00
4 |Kecepatan Angin (u) knot 3,20 6,00 9.00 6,00 11,00 8,00
m/s 1,64 3,08 4,63 3,08 5,65 4,11
km/jam 5,92 11,10 16,65 11,10 20,35 14,80
km/hari 142,11 266,46 399,69 266,46 488,51 355,28
I1 [Perhitungan
1 Tekanan uap jenuh, ea mbar 35,28 35,28 3591 34,65 35,70 3591
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 24.84 24,70 2424 19,96 31,42 30,16
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 10.44 10,58 11,67 14,69 428 5,75
4 |Fungsi angin, f(u) km/hari 0,654 0,989 1,349 0,989 1,589 1,229
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,24 0,24 0,24 0,24 0,23 0,23
6 |W 0,76 0,76 0,77 0,76 0,77 0,77
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 17,80 16,40 14,00 11,30 8,90 7,80
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 9,52 8,61 8,40 5.54 5,52 4,68
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 2.38 2,15 2,10 1,38 1,38 1,17
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,12 0,12 0,12 0,14 0,09 0,10
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,62 0,60 0,68 0,53 0,72 0,68
12 |Fungsi suhu, f(T) 16,00 16,04 16,10 16,02 16,18 16,22
13 |Radiasi netto Gel. Panjang, Rnl 1,18 1,15 1,31 1,20 1,08 1,09
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 1,20 1,00 0,79 0,18 0,30 0,08
15 |Faktor Koreksi, c 1,10 1,10 1,00 1,00 0,95 0,95
16 |Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 2.80 3,58 4,30 3,61 1,71 1,59
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Lanjutan Tabel B.9. Data Klimatologi dan Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Tahun 2013.

. Bulan
No Jenis Data Satuan Juli Agst Sept Okt Nop Des
I |Data
1 |Suhu Rata - Rata (T) °C 26,10 26,30 26,90 27,70 27,50 26,80
2 |Penyinaran Matahari Rata - Rata % 58,00 87,00 87,00 87,00 77,00 54,00
3 |Kelembaban Relatif Rata - Rata, RH % 88,00 88,00 75,00 68,00 77,00 75,00
4 |Kecepatan Angin (1) knot 10,00 12,00 13,00 9,00 10,00 7,00
m/s 5,14 6,17 6,68 4,63 5,14 3,60
km/jam 18,50 22,20 24,06 16,65 18,50 12,95
km/hari 444,10 532,92 577,32 399,69 444,10 310,87
II |[Perhitungan
1 |Tekanan uap jenuh, ea mbar 33,81 34,23 35,49 37,17 36,75 35,28
2 |Tekanan uap nyata, ed mbar 29,75 30,12 26,62 25,28 28.30 26,46
3 |Perbedaan tekanan uap, ea - ed mbar 4,06 4,11 8,87 11,89 8.45 8,82
4 |Fungsi angin, f(u) kmv/hari 1,469 1,709 1,829 1,349 1,469 1,109
5 |Faktor Pembobot (1 - W) 0,24 0,24 0,24 0,23 0,23 0,24
6 |W 0,76 0,76 0,76 0,77 0,77 0,76
7 |Radiasi ekstra terrestial, Ra 8,10 10,10 12,70 15,30 17,30 18,10
8 |Radiasi gel.pendek, Rs mm/hari 4,37 6,92 8,70 10,48 10,99 941
9 |Radiasi netto gel.pendek, Rns mm/hari 1,09 1,73 2,17 2,62 2,75 2.35
10 |Fungsi Tek. Uap Nyata, f(ed) 0,10 0,10 0,12 0,12 0,11 0,12
11 |Fungsi penyinaran, f(n/N) 0,62 0,89 0,89 0,89 0,80 0,59
12 |Fungsi suhu, f(T) 15,92 15,96 16,08 16,24 16,20 16,06
13 [Radiasi netto Gel.Panjang, Rnl 1,01 141 1,67 1,73 1,40 1,12
14 |Radiasi netto, Rn mm/hari 0,09 0,32 0,51 0,89 1,35 1,24
15 |Faktor Koreksi, ¢ 1,00 1,00 1,10 1,10 1,15 1,15
16 [Potensial Evapotranspirasi, Eto mm/hari 1,52 1,94 4,64 4,78 4,48 3,75

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.10. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2005

Januari-Juni)

. . . . JAN FEB MAR APRL MET JUNL

Yo | URALAN [TTUNGAY SATUANT—7 I m 1 I m 1 I m 1 I m 1 I m 1 I m
I |Data Hujm

1 [CusnHsia(P) Dt |==/10hai] 8870 | 17090 | 12160 | 10370 [ 2310] 7740 [ 2160 | 15670 [ 5450 | 10 [ 20950 | 50 | =0 [ 1060 [ 4800 | 6750 | 100 [ 16670
2 |HariBupa(® Dit bari [ 5 3 3 3 4 2 3 4 2 5 3 2 3 1 4 2 3

o [Ev imsi Terbata: (E1) |

3 |EwporamprasiElo) Bo |m=10fh| 1888 | 1888 | 1888 | 1620 | 1620 | 163 | 1267 | 1 | 1267 | 1248 [ 124 [ 144 [ 166 [ 168 | 1663 | 1383 | 1353 | 138
4 |Lahan terbuiz (=) Disuza] % 0 40 0 40 0 0 40 0 40 40 0 40 0 0 40 0 40 0

5 |=mes-n Hitsogan 0 [ 02| 03 | 03 [ 03 [ o028 [ 032 [ 03 [0 [ 0o 03 [om | 03 [ox | os 2 | 03
6§ [E=FEo)*(=2)*(8-n (9%5) |m=10neri] 529 | 451 | 566 | 486 | 486 | 454 | 405 | 30 | 355 [ 38 | 205 [ 373 | 53 | 455 | 56 | 3% [ 433 | 406
7 E=E9-® 3-6 13% | Bs7 | 132 [ 134 [ ns | ne [ s | s | 512 | 846 | 946 [ 871 [ u3n | 1ies | w098 | sm [ 920 [ 547
I [Keseimbamgan Air

8 |Ds=P-Et ) i 751 [ 15753 | 10838 | 6236 [ 21176 | 657 | 1298 | 14783 | 8538 | @64 | 20004 | a5 | @3 [ 88 [ 302 | 5736 | 8» | 15723
S |Kapesitas Kelembaben Tanan(SMC) i| 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 30000 | 20000 | 20000 | 20000 | 151.%0 | 20000
10 |Tempmezn Kelombaben Tamsh Awal i 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20,00 | 10180
11 |TempmzmnTensh (35) 200 | 000 | a0 [ 000 [ 000 | 200 | 000 | oo | 000 | 000 [ a0 [ 000 [ 000 [ a0 | o0 | aw | 82 [ s»
12 [Kelsbihan A¥ (WS) 7501 | 15783 | 10838 | 236 [ 21176 | 657 | 1298 | 14783 | 8538 | @64 | 20004 | 115 | @3 [ 886 | 3702 | 5736 | 000 | ws02
IV |Alim daoP Air Tmab

13 |infiesi) (%) |z=10ne] 188 [ 395 | 270 | 231 [ 520 [ 164 [ 32 [ 30 [ 213 | 174 [ 500 | 153 [ 156 [ 22 [ o3 | wa [ 00 | 373
14 |05+ % Hitsrgan 8 | 375 | 37 | me | 503 [ 156 | a1 | 31 [ 3 | 165 | 45 | 145 [ 148 | w1 | ss [ 137 [ 0o [ 354
15 [6*V*G@-1]) Hitsezan | [ 18000 | 16200 | 14580 | 13122 [ mis10 [ 10625 | o566 | seos | 78 | @74 | 6me | 4o | 5084 | 475 [ 4118 | 3m6 | 3:5 | 302
16 [Vohme Pervimgansa (Va) (14) +(15)|m 105an] 18178 | 16575 [ 14837 [ 13341 [ 1313 [ 10785 | o597 | w0 | 7951 | n3s [ €1 [ sma | 32 [ am7 | 406 | 3m3 | 335 [ :s6
17 |Perubatun Vohme A (DVa) - V(oD 10nari] 2000 | 1900 [ 1620 [ 1458 | 312 | -ns1 [ -1os3 | 557 [ 861 [ 75 | &7 | 28 | 565 | 508 | 458 [ 412 [ 371 [ 34
18 |AtrenDess BF) (13)- (1) |z 10mari] 2188 [ 2095 | 1891 | 1689 | 1842 | 1345 | 1095 | 1326 [ 1074 [ 545 [ 1e7 | w1 | 721 | B | ss0 | sse | 31 [ 706
15 |Atran Lanssunz (DR) (1)-(3)[==10ne] 563 [ mg4 | 813 [ ©3 [ 5588 [ 43 [ 97 [ 105 | 610 [ 522 | 1500 | 55 | 468 | e67 [ 278 | @3 [ a0 | mig
20 [Ama(R) (18) +(19)|==10han] 2751 | 3375 [ 2704 [ 2382 [ 3430 | 188 | 193 | 235 | 175 | 1471 [ 298 [ 1240 [ nss [ 138 | s28 | s | 371 | 1824
V__|Debit Aliran Sungai

21 |Dsbit Atien Sunsi At | =3a¢ | 85 | 535 | a8 | 37 | 543 | 1 | 18 [ w5 | 21 [ 233 | a7 | 16 | 188 | 2 131 | 157 [ 58 | o

20 |Dsbit Atiren Sunesi ba | 85924 | 54857 | 97550 | 37643 [ 592848 | 250855 [ 188775 | 385385 | 271396 | 232861 | 926956 | 196188 | 188154 [ 221264 [ 131007 [ 156585 | 5858 | 2sssd1
23 |hmihHa meri | 100 | 100 | 10 [ 100 [ 100 | 80 | 100 | 100 | 10 | 100 | 100 [ 100 [ 100 [ 100 [ 110 | 100 | 100 | 100
24 [Debit Aten x10°6) 2310neei| 376 [ 460 | 207 | 26 | 469 | 1 | 163 [ 13 | 258 [ 200 | 36 [ wo | 163 | w1 | 125 [ 5 [ 51 | 2

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.11. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2005

(Juli-Desember)
Al

. . . - JULL GST SEPT OKT NOP DES
No | URAIAK [TTUNGA] SATUAN 1 I m I I m 1 I il 1 I m 1 I m I I m
I |Data Hujan
1 |CoahHuan(P) Dap |moy'iOferif 5800 | 12110 | 000 | 10430 | 670 | 2000 | €30 | 550 | 6350 | 9% | 19900 | 10570 | 15700 | 8510 | 16190 | 11570 | 13540 | 10520 |
2 |HariHuj Dap o 3 3 1 2 4 1 3 1 3 1 8 4 3 4 5 2 5 2
I
3 Eto |mml0teri 808 | 808 808 | 1023 [ 1023 | 1023 | 1551 | 1551 | 1551 | 1708 | 1708 | 1708 | 2116 | 2116 | 2116 | 2157 | 2157 | 2157
4 Diemtdan| % £ 2 2 £ 40 40 40 2 £ £ £ 40 40 40 e 9 9 e
3 |(m20*(18-h) Hitngan 03 03 034 ] 03 | 028 | 034 03 034 03 034 02 0% 03 028 1 026 ] 02 | 0 | 03
6 [E=(Eto *(mX)*(18-H Q%) |movl0teril 20 pEY 275 | 327 | 28 | 348 | 465 | 5W | 465 38 30 | 4 | 635 | 593 | 350 | 6% 381 [
7 _|B=EH)-G (3)-(® |omiOter] 566 | 566 | 533 | 696 | 737 | 675 | 1086 | 102 [ 1086 | 1127 | 1366 | 1230 [ 1482 | 1524 | 1566 | 1466 | 1596 | 1466
II |Keseimbangan Air
8§ |Ds=P-Et 1 f 523 | 11544 | 533 | 9734 | 3533 | 1325 | 844 | 474 | 5264 | 157 | 18534 | 9340 | 14218 | 6086 | 17624 | 10104 | 11944 | 9054
9 |Kapastas Kebmiaban Taah (MO i 20000 | 20000 | 19467 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 19526 { 20000 | 19843 | 20000 { 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000
10 |Bmpngn Kelmisben Tarh Awal 4 20000 | 20000 | 20000 | 10467 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 { 16526 | 20000 | 19843 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000
11 _|Tamomen Tansh (S5 4 000 | 000 | 533 | 533 | 000 | 000 | 000 | 474 | 4™ | -157 | 157 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 00
12 [Kekbhan Ax(WS) (8)-(11) |moy10beri] 5234 | 11544 ] 000 | 9201 | 5533 | 1325 | 844 | 000 | 4791 | 000 | 1877 | 9340 [ 14218 | €86 | 17624 | 10104 | 11944 | 0054
IV__|Aliran dan Penyim Air Tamh
13 hﬂhzsx(ﬂ A2*Q jom/l0tery 131 29 00 230 | 138 33 146 00 j2]1] 00 £9 | 64 ] 355 175 | 41 | X3 29 | 26
14 105*(10*In Hitngan D4 | 4 09 29 | 131 31 B9 00 114 00 86 | 22 | 338 | 166 | 419 | M0 | B4 | A5
15 [k*V*@-1) Hitnoan 202 | 282 | u88 | 1970 | 1773 | 195 | 1436 | 192 | 116 147 | %42 | 848 | 763 | 687 [ 618 | 356 01 41
16 |Vohme Penvimparan (Vo) (19 +(19)|moy10teril 206 | 2706 | 2188 | 2188 | 1004 | 107 | 1575 | 1200 | 177 | 1047 | 1378 | 1070 | 1101 | 853 | 1087 | 6 |4 | 666
17 |Pervbahan Volume At (DVn) - VieDfmmiOkeril 300 | 270 | M3 | 09 [ -197 | -177 | -160 | -144 | -9 | -1 | -105 [ -94 43 16 £9 | -62 56 | 50
18 _|Alran Dasar (BF) (B)- (A7) [mmy0barif 481 359 | M3 | 449 | 335 | 210 | 306 | M4 | M9 16 | %64 [ 328 | 440 | 251 | 09 [ 314 | 354 | 26
19 _|Alan Lanssng (DR (12)- (1) [0 barif 393 %5 09 690 | 415 99 438 00 359 00 [ 1378 | 701 | 1066 | 524 [ 1322 | 758 05 | 619
20 [Alea(R) d 4 | 105 ] M3 | 1139 ] 750 | 310 | M4 | 144 | 608 116 | 1042 | 1028 | 1507 | 775 | 181 | 1072 | 1250 | 955
V__|Debit Aliran Sungai
21 |Debet Alran Smai A*Q0) | mdd 139 25 38 180 | 119 49 18 23 96 18 307 | 163 | 238 | 123 1 200 | 170 198 151
22 [Debit Alien Smai ka | 130359 | 25479 | 38485 | 180266 | 118754 | 05 | 117752 | 2725 | 96278 | 1807 | 30703 | 1QMS | 238462 | 120650 | 280811 | 16997 | 197851 | 151219
23 |Jumbh Hari fari 100 | 100 110 | 100 | 100 | 110 | 100 | 100 | 100 100 100 | 110 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 110
24 [Debt Alinn (x10'0) m10kdl 113 195 37 156 | 103 47 102 20 83 16 %6 | 155 | 206 | 106 | %0 | W7 171 144

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.12. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2006
(Januari-Juni)

- - - - N FEB MAR APRL \EI TN

No | TRATAN frovcafsamuay T v T W v v A
Data Ha
Coah Hugn (P) D |mmi0tes] 19950 | 1198 | 610 | 88 | 153 | 11780 | 470 | 16410 | 10430 | %10 | 203 | 15885 | 3410 | 1800 | 0| 7620 | 150 | &0
H Hin () Y T I O N I Y A I I O I T I I I I

Eo |mmi0terf 2146 | 2146 | 2146 | 1905 | 1905 | 1905 | 1330 | 1330 | 1330 | 1003 | 1003 | 108 | 750 | 7% | 750 | 7® | ® | 780

% 4000 | 000 | 4000 | 4000 | 000 | 4000 | 000 | 4000 | 4000 | 4000 | 000 | 4000 | 4000 | 4000 | 000 | 000 | 4000 [ 4000
02 | 028 | 028 | 00 | 02 [ 030 | 0 | 022 ] 028 | 0% | 034
32 | 3n | 281 | o | 2 | 228 | 28 167 | 215 | 200 | 261
957 | o7 | 72 | 70 | 7O [ 531 | 516 | S92 | 3B | 5@ | 307

Kapasias Ke bnbaban Tanah (MO)
Tampunzan Kelembaten Tanah Awal

11 |Tampungn Taah(SS)

D |Kekblen Ar(WS)

IV |Aliran dan Penvimpanan Air Tanah
B |infibesi@)

14 105*(1=*In

15 lk*V*(n-1)

16 |Voiunre Pervimparan (Vn)

17 |Perubehan Vobne Ar(DVn) ¥

19 | 178 | 334 | M5 00 37 | 25 38 81 3 68 30 27 | 168 | 415 152

| 14580 | 13122 ) 11810 | 1009 | 6566 | 800 | TM8 | €74 | €76 | 364 X84 | 4575 | 4118 | 3706 | 335 | 3002 |
146080 | 132008 | 121438 | 108740 | 9650 | 0660 | %734 | L1 | 67576 | 60073 | 51521 | 46058 | 43945 | 38748 | 37506 | 31337
1600 | 14580 | 13120 | 11810 | 10620 | 9566 | 8600 | 7748 | 074 | 6276 | -6 | -0 | 4575 | 4118 | 3706 | 3335

18 |Alan Dasar (BF) 1452 ] 16452 | 16638 | 14393 | 10620 | 13321 | 10078 | 8145 | 12040 | 10052 | 6368 | 3405 | 787 | 3880 | 8076 | H34
19 |Abenlansnz(OR) 3156 | 5616 | 10548 ] 774 | 000 | 11264 ] 7105 | 1101 | 101 | 1327 ) NS0 | 983 | &36 | 315 | BLU | 419
2 |Aben(R) 2008 | 2068 | 27186 | 2210 | 10620 | 24585 | 18082 | 6336 | ™41 | 370 | 8527 | 6367 | 1023 | 11204 | AN187 | 978
V__[Debit Aliran Sungai

21 [DebitAlien Smai A*Q0 | m3dt | 5206 | 4497 | 357 | 3493 | 803 | 3365 1B50 | 1008 | B | 1773 | 338 | 1540
D  [DebitAlian Smai bat  [SN067) 497356 | 3356653 | 3490866 4302053 | 3504514 20| 1349641 | 1007817 23567734] 1773388 33334 28 1539731
23 |Fumbh Hari feni 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 800 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000
2 [DebitAlan (x10'0) m310teri| 4498 | 3886 | 3190 | 3018 | 3718 | M2 1166 | 871 | 40 | 1532 | 2807 | 13X

(Sumber : Hasil Perhitungan)-‘
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Tabel B.13. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J.

Mock Tahun 2006

(Juli-Desember)
AGT

: : y . TULL SEPT OKT NoP DES

Yo | il TGN T 7 Tw [ 1 [ o w1 o w1 o w71 luo w1 no]lm
1 |Data Hujan

1 |CushHupa (P Dtz |mat0fer] 000 | 0 | 60 | 000 | 000 | ow | 000 | 260 [ 000 | 2% [ o | 360 | pso | 14300 14530 | 1850 | 1m0 [ 21450
) |Heribwo® Detz | mei | 0 1 s | oo o | o |3 0 1 0 2 | 4 5 s | a4 |19
I [Evapotranspirasi Terbatas (Et)

3 |EwponosgesiElo Eo mwi0ned %3 | 2883 | 213 | 135 | 13 | 1135 | 1601 | 601 | 101 | 1796 | 1796 | 1796 | 2020 | 02 [ 2 00 | 207 | 10
4 |Lshan eruis () Diesies| % | 2000 | 2000 | 000 | 2000 | 2000 | 2000 [ 4000 | 2000 [ 2000 [ 2000 [ 2000 | 000 [ 2000 | 00 | 2000 | 2000 [ a0 | 00
5 Jemeas.n Hitynezn 0% | ox | o8 | o3 | 03 | a% | o36 | 030 | 03 | o | 0% 2 o% [ ox% [ o [os|on]|os
§ |E=Eo)*@M*(s-n %) |met0ter] 103 | 957 | 788 | 400 | 40 | 4 | 576 | 480 | s | 6u | 66 | 535 | 56 | 525 | s& | so0 | 464 | 3%
7 |e=(e-® 3)-6 8ot [ 1857 [ o6 [ 77 [ 77 | 7 [ a0 [ uaon [ioos [ ones [ ao [ w000 [ vasa | saow | gase [asw7 [ 160a | 178
Il |Keseimbangan Air

8 |ps=p.m i 1801 | 1797 | @34 | 97 | 37 | 727 |05 | 930 [ 1005 | 08 [ | 56 [ mase | peos| 13076 | 133 | 155% | 1972
9 |Kepesios Kelmbeben Tznzh (SNC) e [ 16003 | 2000 | 103 [ 18547 | 1700 | 16796 | 17735 | 16710 | 20000 | 1851 | 1990 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000
10 |Tempwezn Kelembobon Tansh Awal IS\S 18199 | 16003 | 20000 | 19273 | 18547 | 1820 | 16796 | 17735 | 16710 | 20000 | 18851 | 17990 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 2000
11 |Tempween Tereh (55) ©-(10 80 | 1797 | 3597 | 97 | 3 | 727 [0 |93 [ 1005 [ 20 [1us | 86 | 2000 [ o0 | ow | a0 | 000 | o
12 [Keltimn 4 (WS) ®-( 000 | o0 [ 237 | o | 000 | oo | 000 | 000 | 000 | oo [ow [ a0 | om [mee| 1376 | aoo | 1557 | win
I_|Alirm dan Penyimpanan Air Tanah

13 lnfires @ (12°Q |s=10neef 00 | 00 | 68 | 00 [ 00 | 00 [ a0 | o |00 [ 00 [ o0 [0 | oo |30 27 [ a0 |38 a3
14|05+ *n Hisrgen 00 | 0 | 6 | 00 [ 00| o | o |00 [ o0 00 o | o0 [ 00 [305] 31| a0 |[370] a8
15 [g*ve@- Hiveeen 702 |20 | 2188 [ 1970 | 1773 | 15 | 186 | 1290 | n63 | 1047 | o2 | sa8 | 763 | 687 | a8 | s56 | sa1 | a5
16 [Voume Perpimgeren (Vo) (19 +(9|me/10ner] 27017 [ 2835 | 2534 | 10695 | 17726 | 15953 | 1358 | 1o [ 11630 [ 10467 | 942 | su78 | %30 | o3 | 9286 | 558 | 8706 | o150
17 [Perututen Vobme Af DVa) 2-Vio Nmet0ner] 00 [ 270 [ 242 [ s8 | o0 [ .rn [ 1505 |36 | 0o [ ue [ 100 | so [ e8| 78 | 687 | 18 | 55 | -s01
18 |Afen Dewr(BF) 1)-(7 |ma10ne] 20 | 2700 [ 3116 [ 288 | w0 [ 173 [ 156 [ 136 | po | e | 100 [ o0 [ s8 | ®0 | 395 | a18 | 4050 | 131
19 |AfenLanzswe OR) ©)-(3)|mm10me| 000 | 000 [ 2053 | o0 | 000 | oo [ 000 [ 000 | o [ oo | 0w [ 000 | om [ o6t [ osor | oo [ mew | wis
20 |AEe(R) (19 +(19|ma/10ner] 00 [ 2700 | 5168 | 2188 [ 00 | 175 [ 1595 | 136 | 0o | ue [ 100 | o0 [ 88 [ nsso| e | a8 | 16132 | 0%
V_|Debit Alirm Sungai

21 |Debit Alren Sz AtOD| s3a | a5 | 48 | s18 | 346 | 3p | 2m | 253 | 207 | 205 | 180 | 166 | 199 | 13 | st | 1w | 098 | 353 | 2o
20 |Debit Alien Sz ot | 45106 | 013 [ 818033 | 346367 | 311730 | 280557 | 252501 | 20m 51 | 20506 | aseava [ s | 1asn.00 | 134100 [ansoran| onmose| omms [ass3a7| 300737
23 |lenHer neri | 1000 | 100 | 1200 | 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000 [ 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 100 [ 1000 | 1000 | 110
24 |Debit Alren (610 230l 41 | 3@ | 777 | 290 [ 20 | 260 | 218 [ 196 [ 17 | 19 | 16 | 140 | 136 | 188 | 180 | 085 | 206 | %0

(SumZ)ér : Hasil Perhitungan)
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Tabel B.14. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2007
(Januari-Juni

- - - - AN TEB AR APRL M FH01

*“°| URALAN ITONGUSATUN T T Tw [ 1 T o [wm | 1 o Twml 1 lo w1t lolwml1lolm

1T |Daakiy;

1 |Cunh Hign (P Dot zm10%a| 203 | 12410 | 19740 | 1700 | 1200 | 11540 | 4100 | w50 | 18030 | 1700 | 15000 | 38® | 2710 | 2030 | om0 | sam0 | 1500 | 26@
3 Hi Hen ) Dee | mi | 3 | 3 | 8 [ 5 [ 7 [ s [+ 7 66 s w0l s 6 15 s s

Il [Evapotranspirasi Terbatas (Et)

3 |FwpinmpissiElo Fro |we10me| 200 | 200 | 200 | 165t | 165t | 165t | 1608 | 1608 | 1608 | 1120 | 1120 | 1120 | w8 | e8| e [ 63 | 63 [ 633

s |Lten ertrin (@) Dieatiza] % | 4000 | 4000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 2000 | 20w
5 l=ooeas-n Hivsgn 00 | o0 [ o» [ 0% [o» [ o3 [ o3 [o» [ ox [ ox| o | o | o | o | ox| o] ow| 0%

§ [E-E0*@m 1sn %) zetomsi] 6 | 6 | 416 | 4 | 36 | 4@ | 4% | 35t | as | on [ a6 [ 1o [ 25 [ 10 [ o [ 10 [ 131 [ 188

7 E=Eo-® m-(s) 1457 [ 1457 [ 166 [ 10 {1200 {1101 {1ase [ tase [1om [ g0 | v | om | e | 6o | s | 4 | 53 | 4m

Il |Keseimbangan Air

8 [Ds=P.Et 10053 | 18075 | 16666 | 10090 | 1349 | 303 | 506 | 1608 | 1@31 | 15087 | 2031 | 2007 | ose0n | 23 | 7016 [ 1077 | 1w
9 Kapesios KebmtetanTanah (AC) 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 [ 20000 [ 20000
10 |Tompuomn Kelomtaten Tonsh Aval 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 [ 20000 [ 20000
U |TempomaTemh 9 @-00 00 | 0w [ ow [ ow [ ow [ow [ ow [ ow [ow [ ow | ow | ow | ow [ ow | ow | ow | o

1 [ebbien At (WS) ©-an 257 | 10053 | 19075 | 16666 | 10000 | 10349 | 303 | 8506 | 1608 | 1@831 | 15087 | 2031 | 2007 | aso1 | oo | 7016 [ 10077 | 21@
V_|Alirm dan Penvinpanm Air Tansh

13 |igtmsi) (00 lemiomd| 62 | 2e [ 0 [ a7 [ 25 | %0 | 76 | o5 [ @0 [ we [ 57 | 13 | o | 0| 0 | ws | me| 55

T Hiwsgn 60 | %0 [ 00 [ 26 [ % [ 26 [ 70 [ s [ 0 [ e[ 38| 20 50 [ e[ o0 [ we| ]| 5

5 fervemen - 16000 | 14580 | 1332 [ 11810 | 1000 | o566 | 8o | 718 | e | 616 | 560 | some | 4575 | ants | 3w | 335 | 302
16 |Votme Penyingaan (V) 1601 | 15003 | 135178 | 120708 | 108746 | 080 | 88135 | 81476 | 73614 | 6@as | 57180 | 1335 | 51834 | 41178 | 31 | 35061 | 30539
17 |Penbobun Vobme At (DVa) 7 15000 |-1000 150 |31 [1is10 |16 | 0566 | 5600 | s | @ | @76 | s | soms | w55 | wtie | 06 | 35
18 |Alion Doses BF) 20738 | 20710 | 19746 | 15860 | 14807 | 11387 | 11745 | 1oeut | 113t | 1075 | 7000 | 61 | tuass | 4535 | 6007 | a0 | 3883
19 |Alien Loress OR) 2215 [ 1356 [ 1290 | 00 | 770 | 2% | 6asr | 13606 [ 1mao [ 115 | 2108 | 153 [ 1001 | o | sow | s | 160
20 |Aea(R) 20053 | 3075 | 3046 | 24112 | 20150 | 13661 | 18162 | 25417 | 24080 | 22060 | 0007 | 776 | 30685 | a5 | 12038 | 1aswa | 555
V__ |Debit Aliran Sungai

31 |Debi AlranSuresi ar0 | =3a [ 355 [ 4 [ 5a |08 [ 306 [ 3500 | ote [ oums [ a0 [ 3aur | 39 | 1a | 1206 | sawr | 72 | 1005 | 23 | ame
20 |Debi AlranSurmsi k@ 3572718 4505 15| 5424830 | 30454 30 [ 38160 68 | 3507 @8 | 21600 3 [ 28745 8 [ 00 1 [ 8112 3 315 7| s 8 120 0] 8566 5] 167 | 190047 5| 30 8] w4460
3 b i reri | 1000 | 1000 [ 1100 | 1000 | 100 | so0 | 1o [ 100 [ 1100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 10w
24 |Debi Alren(s10) 2310ksi] 3087 | 305 | 5156 | 42 | 3007 | 2430 | 1o | 24ns [ 383 [ 3003 [ 3007 | 1o | 100 | a106 | 68 | 166 | 20 | 1%

(Sumber: Hasil Perhitungan)




Tabel B.15. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J.

(Juli-Desember)

Mock Tahun 2007

. . JULI AGST SEPT OKT NOP DES
No URAIAN ITUNGAN SATUAN 1 i 111 1 )i m 1 1 it 1 I I 1 1 11 1 n m
1 |Data Hujan
1 Curah Hujan (P ) Data_ |mm/10 hari] 0,00 2120 | 226,10 0,00 530 8440 | 12330 0,00 2280 | 27,00 [ 14540 530 163,10 | 14460 | 19320 | 19720 | 86,70 | 212,50
2 [HariHujan (h Data hari 0 2 8 0 2 4 1 0 2 2 N 2 7 5 2 5 5 7
11 i Terbatas (Et)
3 [E irasi(ETo) Eto  [mm/10hari] 689 689 6,89 3225 3225 3225 35,75 3575 3575 4241 4241 4941 4856 | 4856 | 4856 | 4066 40,66 40,66
4 |Lahan terbuka (m) Ditentukan % 4000 | 4000 40,00 40,00 40,00 40,00 40,00 4000 | 4000 | 4000 [ 4000 | 4000 [ 4000 | 4000 | 4000 | 4000 40,00 40,00
5 |(m20)*(18-h) Hitungan 036 032 020 036 032 028 034 036 032 032 026 032 022 026 032 026 026 022
6 |E=(Eto)* m20)* (18- h) GG) [mm/iohar] 248 | 221 | 138 | 116l | 1032 [ 903 [ 1206 | 1287 | 1144 | 1357 [ 1103 | 1357 | 1068 | 1263 | 1554 | 1057 | 1057 | 894
7 [E=(E10)-(B) (3)-(6) |mm10har] 441 | 460 [ 552 [ 2064 | 2193 | 2322 | 2360 | 288 [ 2431 | 2884 | 3139 | 2884 [ 3788 [ 3504 | 3302 | 3009 | 3009 [ 3171
I |Keseil Air
8§ |Ds=P-Et (D- (7 [mm/10haril -441 | 1651 | 22058 | -2064 | -1663 | 6118 | 9970 | -2288 | -151 | -184 | 11401 | -2354 | 12520 | 10866 | 160.18 | 16711 | 5661 | 180.79
9 [Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) SMC  [mnv/10 haril 19559 | 20000 [ 20000 | 17936 | 16273 | 20000 | 200,00 | 17712 | 17561 | 173,77 | 20000 | 17646 | 301,68 | 200,00 [ 20000 | 20000 | 20000 | 200,00
10 |Tampungan Kelembaban Tanah Awal ISMS / i[ 20000 | 19559 | 20000 | 20000 | 17936 | 16273 | 20000 | 20000 | 17712 | 17561 | 17377 | 20000 | 17646 | 30168 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000
11 |Tampungan Tanah (SS) 9)-(10) -441 441 000 | -2064 | -1663 | 3727 | 000 | -2288 | -151 | -184 | 2623 | -2354 | 12522 | -10168 | 0.00 000 000 000
12 [Kelebihan Air (WS) (8)-(11) 000 | 1200 | 22058 | 000 | 000 [ 2391 [ %970 | o000 | 000 [ 000 [ 8778 | 000 | o000 | 21034 | 16018 | 16711 | 5661 | 18079
IV |Aliran dan P Air Tanah
13 |infiltrasi (1) (I2*() |mm/10 hari] 00 30 55,1 00 00 60 249 00 00 00 219 00 00 526 400 418 142 452
14 [05* (1) *In Hitungan 00 29 24 | 00 00 s7 | 37| o0 00 00 08 [ 00 00 500 | 380 | 397 | 134 | 49
15 [k*v*m-1) Hitungan | [ 200 [ o432 | ouss [ om0 [ uma | 1595 | a3 [ 192 | w63 | noa7 | wan | sas | 763 [ es7 | a8 | ss6 | so0 [ 451
16 [Volume Penyimpanan (Vn) (14) + (15) [mm/10 harif 270,17 | 24603 | 27123 | 19695 | 17726 | 16521 | 16726 | 12922 | 11630 | 10467 | 11505 | 8478 | 7630 [ 11863 | 9985 | 9532 | 6351 | 8799
17 [Perubahan Volume Air (DVn) V- V(o-1) mny/10 haril _-3002 | 27,02 | -2432 | -2188 | -1970 | -1773 | -1595 | -1436 | -1292 | -1163 | -1047 | -942 -848 -163 -6,87 -6,18 -5,56 501
18 [Aliran Dasar (BF) (13)- (17) [mo/10 hari] 3002 | 3004 | 7946 | 2188 [ 1970 | 2370 | 4088 | 1436 | 129 | 1163 | 3241 | o2 | sas | 6022 | 4691 | 4796 | 1912 | 5020
19 |Aliran Langsung (DR) (12) - (13) |mnv'10 hari] 0,00 907 | 16544 | 000 000 | 1793 | 7478 | 000 000 000 | 6584 | 000 000 | 15775 | 12013 | 12534 | 4246 | 13559
20 |Alran(R) 18)+(19) 3002 | 392 | 24490 | 2188 | 1970 | 4164 | 11566 | 1436 | 1292 | 1163 | 9825 942 848 | 21797 | 16704 | 17329 | 6218 | 18579
V__ |Debit Aliran Sungai
21 |Debit Aliran Sungai A*(20) | m3/dt 475 619 | 3876 | 346 312 659 | 1831 221 205 184 1555 149 134 | 3450 | 2644 | 2743 984 | 2941
22 |Debit Aliran Sungai Idt | 475126 | 619106 | 38761,56 | 3463.67 | 311730 | 659024 | 1830569 | 2272.51 | 204526 | 1840.74 | 15550,10] 1491.00 | 134190 | 34499.34] 2643884 | 27428,26 | 984100 | 29406.61
23 |Jumlah Hari hari 10,00 10,00 11,00 10,00 10,00 11,00 10,00 10,00 10,00 10,00 1000 1100 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 11,00
24 |Debit Aliran (x10"6) m3/10 hari] 4,11 535 3684 299 269 6,26 1582 1,9 177 1,59 1344 142 1,16 2981 284 | 2370 850 2795

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.16. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J.

(Januari- Juni)

Mock Tahun 2008

g - JAN FEB MAR APRL MEI JUNI
No URAIAN [ITUNGAY SATUAN 1 1 1 1 )i m 1 11 i1 1 i m 1 I ur 1 1 m
I |Data Hujan
1 |Curah Hujan (P ) Data |mm/10 haril 12630 | 5730 | 6960 | 8530 680 | 2650 | 5810 | 9500 | 7190 | 1770 | 8650 | 10290 [ 000 000 | 5040 | 5070 | 1600 | 3930
2 [Hari Hujan (h) Data hari 7 3 5 5 1 5 4 5 5 2 6 4 0 0 3 4 2 1
11 p i Terbatas (Et)
3 |Evapotranspirasi(ETo) Eto  |mm/I0harl 2499 | 2499 | 2499 | 1755 | 1755 | 1755 | 2315 | 2315 | 2315 9.14 9.14 9,14 1645 | 1645 | 1645 | 1289 | 1289 | 1289
4 [Lahan terbuka (m) Ditentukan| % 4000 | 4000 | 4000 [ 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 [ 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000
5 |(m20)*(18-h) Hitungan 022 030 026 26 034 026 028 026 026 032 024 028 036 036 030 028 032 034
6 |E=(Eto) * (m20) * (18- h) (3)*(5) |mm/10 hari] 5,50 750 650 456 597 456 648 602 602 29 219 256 59 59 493 361 413 438
7 |Et=(ETo)- (E) (3)-(6) |mm/l0haril 1949 | 1749 | 1849 | 1299 | 1158 | 1299 | 1667 | 1713 | 17.13 621 694 6.58 1053 | 1053 | 1151 928 871 851
I [Kesei Air
8§ |Ds=P-Et (D) -(7 |mm/10 haril 10681 | 3981 | SLIL | 7231 | -478 | 1351 | 4143 | 7787 | 5477 | 1149 | 7956 | 9632 [ -1053 | -1053 | 3889 | 4142 123 3079
9 |Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) SMC | mm/10 haril 20000 | 20000 | 200,00 | 20000 | 19522 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 20000 | 18947 | 17894 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000
10 |Tampungan Kelembaban Tanah Awal ISMS _|mm/10 hari| 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 19522 | 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 [ 20000 | 20000 | 20000 | 18947 | 17894 | 20000 | 200.00 | 200,00
11 |Tampungan Tanah (SS) (9)-(10) [mnv/10 hari] 0,00 0.00 000 000 -478 478 000 000 0.00 000 000 000 | -1053 | -10.53 | 2106 000 0.00 000
12 |Kekbihan Air (WS) (®)-(11) |[mnvI0 hari] 10681 | 3981 | 511l | 7231 000 873 4143 | 7187 | 5477 | 1149 | 7956 | 9632 000 000 1783 | 4142 123 3079
IV__ [Aliran dan P Air Tanah
13 |Infiltrasi (I) (12)*(i) [mny'10 hari] 26,7 100 128 18,1 00 22 104 19.5 137 29 199 241 00 00 45 104 18 77
14 [05%(14k) *In Hitungan 254 95 12,1 172 00 21 98 185 130 27 189 29 00 00 42 98 17 73
15 [k*V*@-1) Hitungan 18000 | 16200 | 14580 | 13122 | 11810 | 10629 | 9566 | 8609 | 7748 | 6974 | 6276 | 5649 [ 5084 | 4575 | 4118 | 3706 | 3335 | 3002
16 |Volume Penyimpanan (Vn) (14) + (15)| mm/10 hari| 182537 | 162945 | 1470,14 | 132937 | 118098 | 1064.96 | 96643 | 87943 | 78785 [ 70008 | 64652 | 587.74 | 50837 | 45754 | 41602 | 38044 | 33526 | 307.50
17__|Perubahan Volume Air (DVn) n - V(n- 1) mm/10 hari| -200,00 | -180.00 | -16200 | -14580 | -131.22 | -118,10 | -10629 | -95.66 | -8609 | -7748 | -69.74 | -62.76 | -5649 | -5084 | -4575 | 4118 | -3706 | -33.35
18 |Alran Dasar (BF) (13)- (17) [ mnv/10 hari] 22670 | 18995 | 17478 | 16388 | 13122 | 12028 | 11665 | 11513 | 99.79 | 8036 | 8962 | 8684 | 5649 | 5084 | 5021 | 5153 | 3887 | 4105
19 |Aliran Langsung (DR) (12)- (13) [mn/10 hari] 8011 | 2985 | 3833 | 5424 000 655 3107 | 5840 | 4108 862 5967 | 7224 000 000 1337 | 3106 543 2309
20 |Alran(R) (18) + (19)| mm/10 hari| 30681 | 21981 | 21311 | 21811 | 13122 | 12683 | 147.72 | 173,53 | 14086 [ 8897 | 14929 | 15908 | 5649 | 5084 | 6358 | 8260 | 4429 | 6415
V__|Debit Aliran Sungai
21 [Debit Aliran Sungai A*(20) | myfdt | 4856 | 3479 | 3373 | 3452 | 2077 | 2007 | 2338 | 2747 | 2229 | 1408 | 2363 | 2518 8.94 805 1006 | 1307 701 10,15
22 |Debit Aliran Sungai Itidt | 48560.08 | 3478999 | 3372961 | 34522,17| 2076891 | 20074.21 | 2338021 | 27465,00 | 22294.79 | 14081.91 | 23629,19) 25179,00 894033 | 804630 | 1006365 | 13073.02| 701072 | 10152.77
23 [Jumlah Hari hari 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 800 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000
24 [Debit Aliran (x106) m3/10hari] 4196 | 3006 | 3206 | 2983 | 1794 | 1388 | 2020 | 2373 | 2019 | 1217 | 2042 | 2175 1n 695 9.56 1130 606 877

(Sumber:Hasil Perhitungan)
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Tabel B.17. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2008
(Juli-Desember)

JULI AGST SEPT OKT NOP DES
No URAIAN ITUNGA] SATUAN 1 1 111 1 1 x 1 1 x I 1 1Ix I 1 1Ix 1 11 i1
I [Data Hujan
1 |Curah Hujan (P ) Data_ |mm/I0hari] 4350 | 4450 [ 2950 | 3050 | 4600 | 12600 [ 890 10.90 250 960 3850 [ 1090 | 73,00 | 11700 | 11420 [ 8790 | 17570 | 6640
2 |Hari Hujan (h) Data hari 4 4 2 2 2 5 2 1 1 3 3 4 5 4 6 4 4 5
11 |Evap irasi Terbatas (Et)
3 |Evapotranspirasi(ETo) Eto  |mm/I0har| 1457 | 1457 | 1457 | 1111 111 111 1024 | 1124 | 1124 | 1785 | 1785 | 1785 | 2654 | 2654 | 2654 | 2055 | 2055 | 2055
4 |Lahan terbuka (m) Ditentuk % 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000
S |(m20)*(18-h) Hitungan 028 028 032 032 032 0.26 032 034 034 030 030 028 026 028 024 028 028 026
6 |E=(Eto) * (m20) * (18 - h) (3)*(5) |mm/10 hari| 4,08 408 466 355 355 289 360 38 38 535 535 500 690 743 637 575 575 534
7 |Et=(ETo)-(E) (3)-(6) |mm/I0hari{ 1049 | 1049 991 755 755 822 764 4 742 1249 | 1249 | 1285 | 1964 | 1901 | 2007 | 1479 | 1479 | 1520
1T |Kesei Air
8§ |Ds=P-Et (1)-(7) |mm/10 harif 3301 | 3401 1959 | 2295 | 3845 | 1778 | 126 348 -492 2289 | 2601 2195 | 5336 | 9789 | 9403 | 7311 | 16091 | 5120
9 [Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) SMC _ |mm/10 hari] 20000 | 20000 | 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 20000 | 19508 | 19219 | 200,00 | 19805 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000
10 |Tampungan Kelembaban Tanah Awal ISMS  |mm/10 hari] 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 19508 | 192,19 | 20000 | 19805 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 200,00
11 |Tampungan Tanah (SS) (9) - (10) |mm/10 hari] 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 492 | 289 781 -195 195 000 0,00 0,00 0,00 0,00
12 [Kelebihan Air (WS) (8)-(11) |[mm/10 hari] 3301 | 3401 1959 | 2295 | 3845 | 11778 | 126 348 0,00 000 1820 000 SI41 | 9789 | 9403 | 711 0,00 5120
IV [Aliran dan Penyij Air Tanah
13 |Infiltrasi () (12)*() [mm/10 hari| 83 85 49 57 96 294 03 09 00 00 45 00 129 245 235 183 00 128
14 10.5*(1+) *In Hitungan 78 8.1 47 54 9.1 280 03 08 00 00 43 00 122 232 23 174 00 122
15 |k*V*@n-1) Hitungan 2702 | 2432 | 2188 | 1970 | 1773 | 1595 | 1436 | 1292 | 1163 | 1047 942 848 763 68.7 618 556 501 4.1
16 [Volume Penyimpanan (Vn) (14) + (15)|mm/10 hari] 27801 | 25123 | 22349 | 20240 | 18639 | 18751 | 14388 | 13005 | 11630 | 10467 | 9852 | 8478 | 8851 | 9192 | 8414 | 7299 | 5006 | 5722
17 |Perubahan Volume Air (DVn) V- V(o-1) mm/10 hari] -30,02 | -27.02 | -2432 | -21.88 | -1970 | -17,73 | -1595 | -1436 | -1292 | -1163 | -1047 | -942 | -848 -763 -687 | -6.18 556 | -501
18 |Aliran Dasar (BF) (13)- (17) [mm/10 hari) 3827 | 3552 | 2921 | 2762 | 2931 | 4717 | 1627 | 1523 1292 | 1163 | 1502 942 2133 | 3210 | 3038 | 2446 556 1781
19 |Aliran Langsung (DR) (12)- (13) [mm/10 hari] 2476 | 2551 1470 | 1721 | 2884 | 8834 094 261 0,00 000 1365 000 3856 | 7342 | 7052 | 5483 0,00 3840
20 |Aliran(R) (18) +(19)|mm/I0 haril 6303 | 6103 | 4391 | 4483 | 5814 | 13551 | 1721 1784 | 1292 | 1163 | 2867 942 5989 | 10552 | 10090 | 79.29 556 5620
V_ |Debit Aliran Sungai
21 [Debit Aliran Sungai A*(20) | m3fdt 998 966 695 7.10 920 2145 27 282 205 184 454 149 948 1670 | 1597 | 1255 088 890
22 |Debit Aliran Sungai t/dt | 997607 | 9659.22 | 6949,71 | 709560 | 9202.50 | 21447.32| 272439 | 282401 | 204526 | 1840.74 | 4537.15 | 1491,00 | 9479.35 | 16701.85 | 1596990 | 1254922 | 88042 | 889539
23 |Jumhh Hari hari 1000 | 1000 | 11,00 | 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 11,00
24 |Debit Aliran (x10"6) m3/10 hari| 8,62 835 661 6.13 795 2038 235 244 L77 159 392 142 819 1443 | 1380 | 1084 076 845

(Sumber: Hasil Perhitungan
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Tabel B.18. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J.
(Januari-Juni)

Mock Tahun 2009

. . ~ JAN FEB MAR APRL MEIL JUNI
No URAIAN [TUNGA] SATUAN I 1} 111 1 1} m I 1} 1 I )1} 11} 1 I i1} 1 I i1}
1 Data Hujan
1 Curah Hujan (P ) Data  |mny/10 harif 54,50 90,90 13460 | 9350 57.80 4400 10730 | 10140 | 151,10 [ 32,70 40,00 10250 | 4430 090 0,00 0,00 0,00 1580
2 |HariHujan (h) Data hari 7 3 6 4 3 5 5 4 6 3 2 2 3 1 0 0 0 3
II_|E irasi Terbatas (Ef)
3 Evapotranspirasi(ETo) Eto  |mm/10 hari] 27,77 21.71 21.71 3089 3089 3089 1869 18,69 18,69 2384 2384 2384 1296 12,96 12,96 883 883 883
4 Lahan terbuka (m) Ditentukan % 40,00 40,00 40,00 40,00 40,00 4000 4000 40.00 40,00 40,00 40,00 40,00 40,00 40,00 40,00 40,00 40,00 40,00
5 |(m20)*(18-h) Hitungan [ 022 030 024 028 030 026 026 028 024 030 032 032 030 034 036 036 036 030
6 |E=(Eto) * (m/20) * (18- h) (3)*S) |mm/10 haril 6,11 833 667 865 921 8,03 486 523 449 715 763 763 389 441 466 318 318 265
7 Et = (ETo) - (E) (3)-(6) [mnv10 hari] 21,66 1944 2111 224 21,62 2286 1383 1346 1421 16,69 1621 1621 9.07 855 829 5,65 5,05 6,18
I [Kesei Air
8 |Ds=P-Et (M- (7 [mnvIQhari| 3284 | 7146 [ 11349 | 7126 | 3618 | 2114 | 9347 [ 8794 | 13689 | 1601 | 2379 | 8629 [ 3523 | -765 | -829 | -565 | -565 962
9 |Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) SMC _ [mnv10 harif 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 19235 | 18406 | 17840 | 17275 | 200,00
10 |Tampungan Kelembaban Tanah Awal ISMS  |mnv/10 hari] 200,00 | 200,00 [ 200,00 | 20000 [ 200,00 | 200,00 | 200,00 [ 200,00 | 200,00 [ 200,00 | 200,00 [ 20000 | 20000 | 20000 | 19235 | 18406 | 17840 | 172,75
11__|Tampungan Tanah (SS) (9) - (10) |mm/10 hari] 0,00 000 000 0,00 0,00 000 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 765 | -829 | -565 | -565 | 2725
12 |Kelebihan Air (WS) (8 -(11) |mn/I0hari] 3284 | 7146 | 11349 | 7126 | 3618 | 2114 | 9347 | 8794 | 13689 [ 1601 | 2379 | 8629 | 3523 000 0,00 0,00 000 | -17.63
IV |Aliran dan P Air Tanah
13 |Infiltrasi (I) mm/10 hari] 82 179 284 178 90 53 234 20 342 40 59 216 88 0.0 0.0 0.0 0.0 -44
14 [05*(14k) *In 78 170 210 169 86 50 22 209 325 38 56 205 84 00 00 00 00 -42
15 [k*V*@-1) 18000 | 16200 | 14580 | 13122 | 1I8L0 | 10629 | 9566 | 8609 | 7748 | 6974 | 6276 | 5649 | 5084 | 4575 | 4118 | 3706 | 3335 | 3002
16 [Volume Penyimpanan (Vn] mmy'10 hari] 1807.80 | 163697 | 148495 | 1329.12 | 118957 | 1067.90 [ 978,79 | 88182 | 80735 | 70116 | 63327 | 58535 | 516,74 | 457.54 | 41178 | 37060 | 33354 | 29600
17 |Perubahan Volume Air (DVn) mmy/10 hari] -200,00 | -180,00 | -162,00 | -14580 | -13122 | -118,10 [ -10629 | -95066 [ -8609 | -7748 | -69.74 | -6276 | -5649 | -5084 | -4575 | 4LI8 | -3706 | -3335
18 |Aliran Dasar (BF) mny10 harif 20821 | 19786 | 19037 | 16361 | 14026 | 12338 | 12966 | 11764 | 12032 | 8149 | 7568 | 8433 | 6529 | 5084 | 4575 | 4118 | 3706 | 2895
19 |Aliran Langsung (DR) mnyIQharil 2463 | 5359 | 8512 | 5344 | 2713 | 1586 | 7010 | 6596 | 10267 | 1201 1784 | 6472 | 2642 000 000 0.00 0.00 1323
20 |Aliran(R) mmy/10 hari] 23284 | 25146 | 27549 | 21706 | 16740 | 13924 [ 19976 | 18360 | 22299 | 9349 93,52 14905 | 9172 5084 4575 41,18 37.06 1572
V__ |Debit Aliran Sungai
21 [Debit Aliran Sungai A*(20) | m3/dt 3685 | 3980 | 4360 | 3435 | 2649 | 2204 [ 3162 | 2906 | 3529 | 1480 | 1480 | 2359 | 1452 805 124 652 587 249
22 [Debit Aliran Sungai I/dt | 36852.37) 3979975 | 43603,68 | 34354.98 | 26494.68 | 2203801 | 31616,50 | 29059,56 | 3529346 | 14797.81 | 1480231 23590.78 | 1451633 | 804630 | 7241.67 | 6517.50 | 586575 | 248,11
23 |Jumlah Hari hari 10.00 10,00 11,00 1000 1000 800 1000 10,00 11,00 1000 1000 10,00 10,00 10,00 11,00 10,00 10,00 10.00
24 |Debit Aliran (x10°6) m3/10 hari] 3184 3439 414 2968 2289 1523 2732 2511 3354 1279 1279 2038 12,54 695 6,88 563 507 215

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.19. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J.

(Juli-Desember)

Mock Tahun 2009

. . JULI AGST SEPT OKT NOP DES
No URAIAN ITUNGA SATUAN 1 1 111 1 )i 111 1 1 it} 1 11 i 1 11 11§ 1 I 111
1 |Data Hujan
1 Curah Hujan (P ) Data__|mm/10 hari] 1500 18,70 0,00 0,00 0,00 0,00 2530 1820 3110 8030 | 239,10 | 12780 [ 13810 | 50,70 [ 180,00 12,10 | 1050 | 19750
2 |HariHujan (h Data hari 2 1 0 0 0 0 1 1 2 3 3 3 5 1 5 3 1 5
il D irasi Terbatas (Ef) |
3 [Evapotranspirasi(ETo) 3 1127 | 1127 | 2070 | 2070 | 2070 | 2932 | 2932 | 2932 | 3290 [ 3290 | 3290 | 3575 | 3575 | 3575 | 2474 | 2474 | 2474
4 |Lahan terbuka (m) 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 [ 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000
5 |(m20)*(18-h) 034 036 036 036 036 034 034 032 0.3 030 030 026 034 026 030 034 026
6 |E=(Eto) *(m/20) * (18- h) 38 406 745 745 745 997 997 938 987 987 987 930 1216 | 930 4 841 643
7 |£t =(ETo) - (E) 14 721 1325 | 1325 | 1325 | 1935 | 1935 | 1994 | 2303 | 2303 | 2303 | 2646 | 2360 | 2646 | 1732 | 1633 | 1831
Il |Kesei Air
8§ |Ds=P-Et 1126 | =721 | -1325 | -1325 | -1325 | 595 | -LIS | 1016 | 5727 [ 21607 | 10477 | 11164 | 27.10 | 15354 | 9478 | -583 | 179.19
9 [Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) 20000 | 19279 | 17954 | 16629 | 15305 | 20000 | 19885 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 [ 20000 | 20000 | 20000 | 19417 | 20000
10 |Tampungan Kelembaban Tanah Awal 20000 | 20000 | 19279 | 179.54 | 16629 | 15305 | 20000 | 19885 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 [ 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 194.17
11 |Tampungan Tanah (SS) 9)-(10) X 000 | -721 | -1325 | -1325 | -1325 | 4695 | -LIS 115 0,00 000 000 000 000 000 000 | -583 583
12 [Kelebihan Air (WS) (8)-(11) |mm/10 harif 734 1126 0,00 000 000 0,00 0,00 0,00 1001 0,00 21607 | 10477 | 111 27,10 | 15354 | 9478 0,00 17336
IV |Aliran dan P Air Tanah
13 |Infiltrasi (I) (12*() |[mm/10 hari] 18 28 00 00 00 00 00 00 25 00 A0 262 219 68 384 237 00 83
14 [0.5*(1+k) *In Hitungan 17 27 00 00 00 00 00 00 24 00 513 249 265 64 365 25 00 412
15 [k*V*@-1) Hitungan 2702 2432 2188 1970 1713 159,5 1436 1292 1163 1047 942 848 763 68,7 618 556 50,1 45,1
16 |Volume Penyimpanan (Vn) (14) + (15)|mm/10 hari] 27191 | 24583 | 21884 | 19695 | 17726 | 159.53 | 14358 | 12922 | 11868 [ 10467 | 14552 | 10966 | 10282 | 7511 9827 | 7814 50,06 8623
17__[Perubahan Volume Air (DVn) / 23002 2702 | -2432 | -2188 | -1970 | -1773 | -1595 | -1436 | -1292 | -1163 | -1047 | -942 -348 -1.63 -6.87 -6,18 -5.56 501
18 | Aliran Dasar (BF) - 3185 2983 2432 2188 19,70 17,73 1595 1436 1542 1163 6448 3561 3639 1441 4525 2988 5,56 4835
19 |Aliran Langsung (DR) (12)-(13) 550 845 0,00 000 000 0,00 0,00 0,00 751 0,00 162,05 | 7858 8373 2033 | 11516 | 7109 0,00 130,02
20 |Aliran(R) (18)+(19 3736 | 3828 2432 2188 19,70 17,73 1595 1436 | 229 1163 | 22653 [ 11419 | 120,12 | 3473 | 16041 | 10096 5,56 17837
V__|Debit Aliran Sungai
21 |Debit Aliran Sungai A*(20) | m3/dt 591 606 385 346 312 281 253 221 363 184 | 3585 [ 1807 | 1901 550 | 2539 | 1598 | 088 | 2823
22 |Debit Aliran Sungai Iudt | 591275 | 605891 | 384852 | 3463.67 | 311730 | 280557 | 252501 | 2272.51 | 362947 | 1840.74 | 3585474 1807302 19012.17| 549741 | 2538895 | 15979,73 | 88042 | 28231.08
23 |Jumiah Hari hari 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 [ 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1100
24 |Debit Aliran (x10°6) m3/10 hari] 5,11 53 366 299 269 267 2,18 196 314 159 | 3098 [ 1718 | 1643 | 475 | 2194 | 1381 076 | 2683

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.20. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2010

(Januari- Juni)

. . . JAN FEB MAR APRL MEI JUNI
No URAIAN [ITUNGAY SATUAN 1 I 1 I 1 111 1 I 1 I 1 1 I I 11 1 1 1
I |Data Hujan
I |Curah Hujan (P) Data_ [mnv/I0 haril 6030 | 8210 | 8500 [ 7340 | 17680 | 6320 | 3230 | 5230 | 21136 | 13050 | 18870 | 14060 | 26240 | 136,80 | 214,10 | 8L10 | 169,00 | 15890
2 [Hari Hujan (h) Data hari 4 3 3 5 4 3 2 3 7 3 3 [ 4 3 4 4 5 4
I |Evap pirasi Terbatas (Et)
3 [E irasi(ETo) Eto  |mm/l0hari 3982 | 3982 | 398 | 4255 | 4255 | 4255 | 2315 | 2315 | 23,5 [ 1918 | 1918 | 1918 | 1099 | 1099 | 109 830 880 880
4 |Lahan terbuka (m) Ditentukan| % 4000 | 4000 | 4000 [ 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000
5 |(m/20)* (18- h) Hitungan 028 030 030 026 028 030 032 030 022 030 030 024 028 030 028 028 026 028
6 |E=(Eto) * (m20) * (18 - h) (3*©S) |mm/10hari] 1115 | 1194 | 1194 | 1106 | 1191 12,77 741 695 509 575 575 460 308 330 308 246 229 246
7 [Et=(ETo) - (E) (3)-(6) |mm/10 haril 2867 | 2787 | 2787 | 3149 | 3064 | 2979 | 1574 | 1621 | 1806 [ 1343 | 1343 | 1458 791 769 791 634 651 634
Il |Keseimk Air
8 |Ds=P-Et (1)-(7) |mm/10 haril 3163 | 5423 | S7.03 | 4191 | 14606 | 3341 | 1656 | 3609 | 19330 [ 11707 | 17527 | 12602 | 25449 | 129,11 | 206,19 | 7476 | 16249 | 152,56
9 [Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) SMC _ [mnv/10 hari| 200,00 | 200,00 | 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 20000 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200.00
10 |Tampungan Kelembaban Tanah Awal ISMS [mnv'10 hari] 200,00 | 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 20000 [ 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00
11 |Tampungan Tanah (SS) (9) - (10) {mnv'10 hari] 000 000 0,00 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 0,00 0,00 0,00 0,00 000 0,00
12 |Kelebihan Air (WS) (8)-(11) [mm/I0 hari] 31,63 | 5423 | 5703 | 4191 | 146,16 | 3341 | 1656 [ 3609 | 19330 | 11707 | 17527 | 12602 | 25449 | 129,11 | 206,19 | 7476 | 16249 | 15256
IV |Aliran dan P p Air Tanah
13 |Infiltrasi (I) (12)*(i) {mm/10 harif 7.9 136 143 105 365 84 41 90 483 293 48 315 636 323 515 187 406 381
14 05*(1+k) *In Hitungan 75 129 136 100 47 19 39 86 459 218 416 299 604 307 49.0 178 386 362
15 [k*V*@m-1) Hitungan 18000 | 16200 | 14580 | 13122 | 11810 | 10629 | 9566 [ 8609 | 7748 | 6974 | 6276 | 5649 | 5084 | 4575 | 4118 | 3706 | 3335 | 3002
16 |Volume P (Vn) (14)+ (15){mm/10 hari| 180751 | 1632.88 | 1471,57 | 1322,15 | 1215,69 | 107082 | 960,53 | 869,51 | 820,75 | 72516 | 66925 | 59479 | 56881 | 48820 | 460,75 | 38836 | 372,13 | 33642
17__|Perubahan Volume Air (DVn) n - V(n-1y mny/10 hari| -200,00 | -180,00 | -162,00 | -14580 | -131.22 | -118,10 | -10629 | -9566 | -86,09 | -7748 | -69.74 | -62.76 | -5649 | -5084 | -4575 | -41,18 | -37.06 | -3335
18 |Aliran Dasar (BF) (13)- (17) [mnv'10 hari] 20791 | 193556 | 17628 | 15628 | 167,76 | 12645 | 11043 | 10468 | 13442 | 10675 | 11355 | 9427 [ 12011 | 8311 | 9730 | 5987 | 77.68 | 7150
19 |Aliran Langsung (DR) (12)- (13) |mmy/10 hari] 23,72 | 4067 | 4285 | 3143 | 10962 | 2506 | 1242 | 2707 | 14497 | 8780 | 13145 | 9452 | 19087 | 9683 | 15464 | 5607 [ 12187 | 11442
20 |Aliran(R) (18) +(19){mm/10 harif 231,63 | 23423 | 21913 | 18771 | 27738 | 15151 | 12284 | 13175 | 27939 | 19456 | 24501 | 18878 | 31098 | 179.95 | 25194 | 11594 | 19955 | 18592
V_ |Debit Aliran Sungai
21 |Debit Aliran Sungai A*(Q20) | md/dt 3666 | 3707 | 3468 [ 2971 [ 4390 | 2398 | 1944 | 2085 | 4422 | 3079 | 3878 | 2988 | 4922 | 2848 | 3988 | 1835 | 3158 | 2943
22 |Debit Aliran Sungai Idt | 36661,69 | 3707262 | 34682.66 | 2971001 | 43902,74 | 2398045 | 1944311 20853,04 | 4422111 | 30793,52 | 38778,77 | 29879.81 | 49219,88 | 2848123 | 39876,51 | 18350.88 | 31583.69 | 2942639
23 |Jumlah Hari hari 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 8,00 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 10,00
24 |Debit Aliran (x10°6) m3/10hari| 31,68 | 3203 | 3296 [ 2567 | 3793 | 1658 | 1680 [ 1802 | 4203 | 2661 | 3350 | 2582 | 4253 | 2461 | 3790 | 1586 | 2729 | 2542

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.21. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2010
(Juli-Desember)

. JULI AGST SEPT OKT NoP DES
No URAIAN ITUNGAT SATUAN 1 | x I 1 1 I 1 1 1 i ur 1 1 111 I I 1
I |Data Hujan
I |Curah Hujan (P ) Data |mm/10hari] 9590 | 12410 | 19740 | 20040 | 12290 | 249,10 | 16840 | 16020 | 23150 | 7740 [ 11700 | 11370 | 161,00 | 17510 | 21510 | 266,10 | 7430 | 14320
2 |Hari Hujan (h) Data hari 4 4 7 [ 7 7 5 5 8 6 4 5 [ 8 8 1 1 6
Il [Evap pirasi Terbatas (Et)
3 |Evap irasi(ETo) Eto  |mm/10 haril 641 641 641 1036 | 1036 | 1036 [ 2837 | 2837 | 2837 | 2054 | 2054 | 2054 | 3226 | 3226 | 3226 | 6457 | 6457 | 6457
4 |Lahan terbuka (m) Ditentukan| % 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000
5 |(m/20) * (18 - b Hitungan 028 028 022 024 022 022 026 026 020 024 028 026 024 020 020 034 034 024
6 |E=(Eto) * (m?20) *(18-h) (3)*(5) _|mny'10 hari) 1,79 179 141 249 28 228 738 738 567 493 575 534 774 645 645 | 2195 | 2195 | 1550
7 |Et=(ETo)- () (3)-(6) [mny10 hari] 462 462 500 781 808 808 | 2100 | 2100 | 2270 | 1561 1479 | 1520 | 2452 | 2581 | 2581 | 4261 | 4261 | 4907
Il [Keseimb Air
8 [Ds=P-Et (D-(7) [mny/I0haril 9128 | 11948 [ 19240 | 19253 | 11482 | 241,02 | 14740 | 13920 | 20880 | 61,79 | 10221 | 9850 | 13648 | 14929 | 18929 | 22349 | 3169 | 9413
9 |Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) SMC _ [mnv/10 hari] 200,00 | 200,00 [ 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 20000 | 200,00 | 20000 | 20000 | 200,00 [ 20000 | 200,00 | 200,00 [ 20000 | 20000 | 200,00 | 20000
10| Tampungan Kelembaban Tanah Awal ISMS  [mny'10 hari] 200,00 | 20000 | 20000 | 200,00 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 20000 | 200,00 | 200,00 [ 20000 | 200,00 | 200,00 [ 20000 | 200,00 | 200,00 | 20000
11 |Tampungan Tanah (SS) (9)- (10) |mm/10 hari] 0,00 0,00 000 0,00 0,00 0,00 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 0,00 0,00 0,00
12 |Kelebihan Air (WS) ®)-(11) Jmm/10 hari] 9128 | 11948 | 19240 | 192,53 | 11482 | 241,02 | 14740 | 13920 | 20880 | 61.79 000 | 9850 | 13648 | 14929 | 18929 | 000 | 3169 | 94.13
IV |Aliran dan P Air Tanah
13 |Infiktrasi (I) (12)%() |{mm/10 hari| 228 299 481 481 287 603 369 348 522 154 00 246 341 313 413 00 79 235
14 05*(1+k) *In Hitungan 217 284 457 457 2713 5712 350 331 496 147 00 234 324 355 450 00 75 24
15 Jk*V*@m-1) Hitungan 2702 | 2432 | 2188 [ 1970 | 1773 | 1595 | 1436 | 1292 | 1163 | 1047 942 s 763 687 618 556 50,1 451
16 |Volume Penyi (Vn) (14) + (15)|mny'10 hari) 29185 | 271,53 | 26453 | 242,68 | 20453 | 21678 | 17859 [ 16228 | 16589 | 11935 | 9420 | 10818 | 10872 | 10413 | 10676 | 5563 | 5759 [ 6741
17__|Perubahan Volume Air (DVn) Vn - V(o-1) mm/10 hari] -3002 | -27,02 | -2432 | -2188 | -1970 | -1773 | -1595 [ -1436 | -1292 | -1163 | -1047 | -942 | -848 | -763 | -687 | -618 | -55 [ -501
18 |Aliran Dasar (BF) (13)- (17) |mm/10 hari] 5284 | 5689 | 7242 [ 7002 | 4840 | 7798 | 5280 | 4906 | 6512 | 2708 | 1047 | 3405 | 4260 | 4495 | 5419 6,18 1348 | 2854
19 |Aliran Langsung (DR) (12)- (13) |mm/10 hari] 6846 | 8961 | 14430 [ 14440 | 86,12 | 180,77 [ 110.55 | 10440 | 15660 | 4634 000 | 7388 | 10236 | 11197 | 14197 | 000 | 2376 | 7060
20 |Aliran(R) (18)+ (19)[mny'10 hari] 12130 | 14650 | 21672 | 21441 | 13452 | 25875 | 16336 | 15356 | 22172 | 7342 | 1047 | 10792 | 14496 | 15692 | 196,16 | 6,18 3725 | 9.4
V_ [Debit Aliran Sungai
21 |Debit Aliran Sungai A*(20) | m3/dt 1920 | 2319 | 3430 [ 3394 | 2129 | 4095 [ 2586 | 2430 | 3509 | 1162 1,66 1708 | 2294 | 2484 | 3105 098 590 1569
22 |Debit Aliran Sungai Iydt [ 19199,37) 23187,61| 3430071 | 33936,15 | 21290.65 | 4095328 | 25855,31| 24304.95 | 35093,28 | 11621,03 | 1656,66 | 17081,70 | 2294387 | 24837,13 | 3104738 | 97824 | 589559 | 15690.80
23 |Jumlah Hari hari 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1100 [ 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 11,00 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1100
24 |Debit Aliran (x106) m3/10hari| 1659 | 2003 [ 3260 | 2932 | 1840 | 3892 | 2234 | 2100 | 3032 | 1004 143 1623 | 1982 | 2146 | 268 085 509 1491

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.22. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2011

(Januari-Juni

. JAN FEB MAR APRL MEI JUNI
No URAIAN [ITUNGA] SATUAN I i 11 I i 1 1 I i1 1 1 i1 1 I ur I 1 1
I |Data Hujan
I |Curah Hujan (P ) Data _[mm/10haril 7280 | 6230 | 8660 | 9440 | 10660 | 2140 | 3960 | 6500 | 5870 | 7520 | 10140 | 4110 | 2670 | 6840 | 5630 | 3320 0,00 19.50
2 [Hari Hujan (h) Data hari 6 4 7 5 2 2 6 6 6 6 6 5 3 3 3 3 0 3
I |Evap pirasi Terbatas (Et)
3 [Evap irasi(ETo) Eto  |mm/10haril 2637 | 2637 | 2637 | 1779 | 1779 | 1779 | 2226 | 2226 | 2226 | 2799 | 2799 | 2799 | 5744 | 5744 | 5744 | 3792 | 3792 | 3192
4 |Lahan terbuka (m) Ditentukan| % 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 [ 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 [ 4000 | 4000 | 4000 | 4000
5 |(m20)*(18-h) Hitungan 024 028 022 026 032 032 024 024 024 024 024 026 030 030 030 030 036 030
6 |E=(Eto) * (m/20) * (18 - h) (3)%5) |mnv10 hari] 633 738 580 462 569 569 534 534 534 672 6,72 728 1723 | 1723 | 1723 | 1138 | 1365 | 1138
7 [Et=(ETo)- (E) (3)-(6) |mm/10 haril 2004 | 1899 | 2057 | 1316 | 1200 | 1200 | 1692 | 1692 | 1692 | 2127 | 2127 | 2071 | 4021 | 4021 | 4021 | 2654 | 2427 | 2654
I [Kesei Air
8 |Ds=P-Et (1)-(7) |mm/10 hari] 52,76 | 4331 | 6603 | 8124 | 9450 930 2068 | 4808 | 4178 | 5393 [ 8013 [ 2039 | -1351 | 2819 | 1609 666 | 2427 | 104
9 [Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) SMC__ [mm/10 harif 200,00 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 20000 | 20000 [ 20000 | 200.00 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 18649 | 20000 [ 20000 [ 20000 | 17573 | 16869
10 |Tampungan Kelembaban Tanah Awal ISMS [mmy/10 hari] 20000 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 20000 | 18649 | 20000 | 20000 | 20000 | 17573
11 |Tampungan Tanah (SS) (9) - (10) {mny/10 hari] 0,00 000 000 0,00 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 000 | -1351 | 1351 000 000 | 2427 | 104
12 |Kelebihan Air (WS) (8)-(11) [mm/I0 hari] 5276 | 4331 | 6603 | 8124 | 9450 930 2068 | 4808 | 4178 | 5393 000 2039 000 1468 | 1609 6,66 0,00 000
IV |Aliran dan P Air Tanah
13 |Infiltrasi (I) (12)*() _|{mm/10 harif 132 108 165 203 236 23 57 120 104 135 00 51 00 37 40 17 00 00
14 05*(1+k) *In Hitungan 125 103 157 193 24 22 54 114 99 128 00 48 00 35 38 16 00 00
15 [k*V*@-1) Hitungan 18000 | 16200 | 14580 | 13122 | 11810 | 10629 | 9566 | 8609 | 7748 | 6974 | 6276 | 5649 | 5084 | 4575 | 4118 | 3706 | 3335 | 3002
16 |Volume P (Vn) (14) + (15){mm/10 harif 181253 | 163029 | 147368 | 133149 | 120342 | 106509 | 96198 [ 87235 | 78476 | 71017 | 627,62 | 569,70 | 50837 | 46102 | 41560 [ 372,19 | 33354 | 300.19
17 |Perubahan Volume Air (DVn) Vin - V(n-1)f mny/10 hari| -200,00 | -180.00 | -162,00 | -14580 | -131,22 | -118,10 | -106.29 | 95,66 | -86,09 | -7748 | -69.74 | -6276 | -5649 | -5084 | -4575 | -4118 | -3706 | -3335
18 |Aliran Dasar (BF) (13)- (17) |mm/10 hari] 213,19 | 19083 | 17851 | 166,11 | 15485 | 12042 | 11196 | 107,68 | 9654 | 9097 | 6974 | 6786 | 5649 | 5451 | 4978 | 4284 | 3706 | 3335
19 |Aliran Langsung (DR) (12)- (13) |mm/10 hari] 39,57 | 3248 | 4952 | 6093 | 7088 698 1701 | 3606 | 3133 | 4045 0,00 1529 0,00 11,01 1207 499 0,00 0,00
20 |Aliran (R) (18) + (19){mm/10 harif 25276 | 22331 | 22803 | 22704 | 22572 | 12740 | 12897 [ 14374 | 12787 | 13141 | 6974 | 8315 | 5649 | 6552 | 6184 [ 4784 | 3706 | 3335
V__ |Debit Aliran Sungai
21 |Debit Aliran Sungai A*(20) | m3/dt | 2787 | 2462 | 2514 | 2503 | 2489 | 1405 | 1422 | 1585 | 1410 | 1449 769 9,17 623 2 632 521 409 368
22 |Debit Aliran Sungai Iydt | 2786797 | 2462147 | 25141,63 | 25032,15 | 2488741 | 14046,84 | 1421947 1584808 | 14098.77 | 14489,08| 768,76 | 9167.89 | 6227.90 | 722370 | 6818,63 | 5274.18 | 4086,12 | 367751
23 |Jumiah Hari hari 1000 | 1000 | 11,00 | 1000 | 1000 8,00 1000 | 1000 | 11,00 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000
24 |Debit Aliran (x10°6) m3/10 hari| 2408 | 2127 | 2389 | 2163 | 2150 971 1229 | 1369 | 1340 | 1252 664 792 538 624 648 456 353 318

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.23. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2011
(Juli-Desember)

. JULI AGST SEPT OKT NOP DES

No URAIAN [ITUNGA] SATUAN 1 I il I 1 11 I )i 11 1 1 11 1 1 111 I I 11
I [Data Hujan

1 |Curah Hujan (P) Data |mm/l0hari] 130 | 3890 L10 030 1650 | 1790 | 1480 | 5590 [ 1630 [ 7260 | 10390 | 4160 | 7080 | 80.10 | 9510 | 5240 | 7200 | 63.10
2 |HariHujan (h) Data hari 1 5 1 1 1 2 2 4 1 4 3 5 5 6 6 5 6 6
I |Evapotranspirasi Terbatas (Et)

3 |Evapotranspirasi(ETo) Eto  |mm/I0haril 3260 | 3260 | 3260 | 2559 | 2559 | 2559 | 4453 | 4453 | 4453 | 5043 | 5043 | 5043 | 2969 | 2969 | 2969 | 2559 | 2559 | 2559
4 |Lahan terbuka (m) Ditentukan| % 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000
5 |m20)*(18-h) Hitungan 034 | 02 | o034 [ o034 | o034 [ 0% | 03 [ 028 | 034 [ 028 | 030 | 02 | 026 | o024 | 024 | 026 | 04 | o
6 |E=(Eto) * (m/20) * (18 - h) (3)*(5) [mm/10 harif 11,09 848 11,09 870 870 8,19 1425 | 1247 | 1514 | 1412 | 1513 | 1311 mn 713 713 6,65 6,14 6,14
7 |Et=(ETo)-(E) (3)-(6) |mm/I0hari] 21,52 | 2413 | 2152 | 1689 | 1689 | 1740 | 3028 | 3206 [ 2939 | 3631 | 3530 | 3732 | 2197 | 2257 | 2257 | 1894 | 1945 | 1945
11 [Keseimb Air

8 |Ds=P-Et (1)-(7) |mo/10har]l 2022 | 1477 | 2042 | 1609 | 039 | 050 | -1548 | 2384 | -1309 | 3629 | 6860 | 428 | 4883 | 5753 | 7253 | 346 | 5255 | 4365
9 |Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) SMC  [mm/10 hari] 14847 | 16324 | 14283 | 12674 | 12635 | 12685 | 11137 | 13521 | 122,13 | 15842 | 20000 [ 20000 | 200,00 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00
10__|Tampungan Kelembaban Tanah Awal ISMS  |mm/10 haril 168,69 | 14847 | 16324 | 14283 | 12674 | 12635 | 12685 | 11137 | 13521 | 122,13 | 15842 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00
11 |Tampungan Tanah (SS) (9)-(10) [mm/10hari{ 2022 | 1477 | 2042 | -1609 | -039 | 050 | -1548 | 2384 | -1309 | 3629 | 4158 | 000 | 000 | o000 | 000 | 000 | 000 | 000
12 [Kelebihan Air (WS) (8)-(11) [mm/10hari{ 000 | 000 | 000 | 000 | o000 | o000 | 000 | o000 | o000 | o000 | 2700 | 428 | o000 | 5753 | 71253 | 3346 | 5255 | 000
IV__|Aliran dan P Air Tanah

13 |[Infiltrasi (1) (12)*() | mv/10 hari] 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 68 11 00 144 | 181 84 13,1 00
14 [05* (14 *In Hitungan 00 00 00 00 00 00 00 00 00 00 64 10 00 B7 | 112 79 125 00
15 Jk*V*@-1) Hitungan 2702 | 2432 | 2188 | 1970 | 1773 | 1595 | 1436 | 1292 | 1163 [ 1047 942 s 763 68,7 618 556 50,1 45,1
16 [Volume Penyimpanan (Vn) (14) +(15)| mm/10 hari] 270,17 | 243,15 | 21884 | 19695 | 17726 | 159.53 | 14358 | 12922 | 11630 | 10467 | 10062 | 8580 | 7630 | 8234 | 7903 | 6357 | 6254 | 4506
17 [Perubahan Volume Air (DVn) n- V(n-1)mm/10 hari] -3002 | -27,02 | -2432 | 2188 | -1970 | -17,73 | -1595 | -1436 | -1292 | -1163 | -1047 | -942 -348 -7,63 637 -6,18 5,56 =501
18| Aliran Dasar (BF) (13) - (17) | mo/10 hari] 3002 | 2702 | 2432 | 2188 | 1970 | 1773 | 1595 | 1436 | 1292 | 1163 | 1722 | 1049 | 848 | 201 | 2500 | 1455 | 1870 | s01
19 |Aliran Langsung (DR) (12) - (13) [mny/10 harif_ 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 0,00 0,00 000 | 2026 321 000 | 4315 | 5440 [ 2509 | 3941 0,00
20 |Aliran(R) (18) +(19)|mm/10 hari] 3002 | 2702 | 2432 | 2188 | 1970 | 1773 | 1595 | 1436 | 1292 | 1163 | 3748 | 1370 848 | 6516 | 7940 | 3964 | 811 501
V__ |Debit Aliran Sungai

21 |Debit Aliran Sungai A*0) | myde | 330 | 208 | 268 | 241 | 217 | 195 | uz6 | 158 | 142 | 18 | 413 | ust | 093 | 78 | 875 | 437 | 641 | 055
22 |Debit Aliran Sungai Iydt | 330976 | 297878 | 268091 | 2412.82 | 2171.53 | 1954.38 | 175894 | 158305 | 142474 | 128227 | 413269 | 151071 | 934.77 | 718461 | 875432 | 4370.58 | 640701 | 55197
23 |Jumlah Hari hari | 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000 [ 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1100
24 |Debit Aliran (x10°6) m3/10hari] 286 | 257 | 255 | 208 | 188 | 186 | 152 | 137 [ 123 | un [ 357 | 1aa [ o8t | 621 | 756 | 31 | 554 | o0

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.24. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2012
(Januari-Juni
. JAN FEB MAR APRL MEI JUNI
No URAIAN ITUNGA] SATUAN 1 I 1% 1 I I I I 111 I I 11 I I 11 I 1T 111
I [Data Hujan
1 [Curah Hujan (P) Data  [mm/I0hari] 7280 | 6230 | 8660 | 9440 | 10660 | 2140 | 3960 | 6500 [ 5870 | 7520 | 10140 | 4110 | 2670 | 6840 | 5630 | 3320 0,00 19.50
2 |Hari Hujan (b) Data hari 4 7 2 7 5 1 4 3 3 6 6 2 8 3 4 4 1 0
I [Evap irasi Terbatas (Et)
e irasi(ETo) Eto |mm/10har] 27,09 | 2709 | 2709 | 2696 | 2696 | 2696 | 2349 | 2349 [ 2320 | 1300 [ 1300 [ 1300 | 920 [ 920 [ 920 [ 92 | 972 | 19,2
4 [Lahan terbuka (m) Ditentukan| % 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000
S |(m/20)* (18- h) Hitungan 028 022 032 022 026 034 028 030 030 024 024 032 020 030 028 028 034 036
6 |E=(Eto) * m20) * (18 - ) )*5) [mmiohari] 761 | 598 [ 870 [ 593 | 700 [ 917 [ 658 | 705 [ 705 [ 304 | 304 [ 4190 [ 184 | 276 | 258 [ 52 | 671 [ 700
7 |Et=(ETo)- (E) (3)-(6) [movi0hari] 1958 | 2121 | 1849 | 2003 | 1995 | 1779 | 1691 | 1644 | 1644 | 996 | 996 [ 891 [ 736 [ 644 [ 662 [ 1420 [ 302 [ 262
I [Keseil Air
8§ |Ds=P-Et (D) -(7) |mm/10hari) 5322 | 4109 | 6811 | 7337 | 8665 361 2069 | 4856 | 4226 | 6524 | 9144 | 3219 | 1934 | 6196 | 4968 1900 | -13,02 | 6388
9 |Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) SMC _|mm/10 hari] 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 18698 | 200,00
10 |Tampungan Kelembaban Tanah Awal ISMS [mnv/10 haril 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 20000 | 200,00 | 20000 | 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 18698
11 |Tampungan Tanah (SS) (9)-(10) [mm/10hari]l 000 [ 000 [ 000 [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 [ o000 [ o000 [ -1302 [ 1302
12 [Kelebihan Air (WS) (8)- (1) [mm/10 hari] 5322 [ 4109 [ 6811 [ 7337 [ 8665 | 361 | 269 | 4856 | 4226 | 6524 | o144 | 3219 [ 1934 [ 6196 | 4968 [ 1900 | 000 [ -614
IV |Aliran dan P Air Tanah
13 |Infilrasi (I) (12)%() |mm/10 hari] 133 103 170 183 27 09 57 12,1 106 163 229 80 48 155 124 47 00 -15
14 10.5*(1+k) *In Hitungan 126 98 162 174 206 09 54 115 100 155 217 76 46 147 118 45 00 -15
15 k*V*@-1) Hitungan 1800.0 | 16200 | 14580 | 13122 | 11810 | 10629 | 9566 | 8609 | 7748 | 6974 | 6276 | 5649 | 5084 | 4575 | 4118 | 3706 | 3335 | 3002
16 [Vohme Penyimpanan (Vn) (14) + (15)] m/10 hari 181264 [ 162976 | 147418 | 132963 [ 1201,56 | 106374 | 96198 | 87247 | 78488 | 712.85 | 64934 | 57250 | 51297 | 47225 | 42358 | 3752 | 33354 | 20873
17 [Perubahan Volume Air (DVn) - V(- mm/10 hari]_-20000 [ -18000 [ -162,00 [ -14580 [ -13122 [ -118.10 | -10629 | 9566 | 8609 | -7748 | -6974 | -6276 | -s649 | -s084 | 4575 | 4118 | -37.06 | -3335
18 |Aliran Dasar (BF) (13) - (17) [mnv/10 hari] 21331 | 19027 | 17903 | 164,14 | 15288 | 11900 | 11196 | 10780 | 96,66 | 9380 | 9260 | 7081 | 6132 | 6633 | S817 | 4593 | 3706 | 3182
19 |Aliran Langsung (DR) (12)- (13) mmy/10 haril 3992 | 3082 | 5108 | 5503 | 6499 271 1702 | 3642 | 3169 | 4893 | 6858 | 2414 | 1450 | 4647 | 3726 | 1425 0,00 -461
20 |Aliran(R) (18)+(19){mm/10 hari] 25322 | 221,09 | 230,11 | 219,17 | 21787 | 12171 | 12898 | 14422 | 12835 | 14273 | 161,18 | 9495 | 7583 | 11280 [ 9543 [ 6018 [ 3706 | 2721
V_ [Debit Aliran Sungai
21 [Debit Aliran Sungai A*0) [ mde [ 4008 [ 3499 | 3642 [ 3469 [ 3448 [ 1926 [ 2041 [ 2283 [ 2032 [ 2259 [ 2551 | 1503 | 1200 | 1785 | 1500 | os2 | 587 [ 431
22 |Debit Aliran Sungai Itidt | 4007891 | 34993,29 | 36420,79 | 34689,80 | 34483,77 | 19263,14 | 2041399 | 2282626 | 20315,07 | 2259041 | 25510,84 | 1502895 | 12001,34 | 17853,02| 15104,13 | 9524,60 | 586575 | 430730
23 |Jumlah Hari hari 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 8,00 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 10.00 1100 | 1000 | 1000 | 10,00
24 |Debit Aliran (x10"6) m3/10hari] 3463 | 3023 | 3461 | 2997 | 2979 | 1331 1764 | 1972 | 1931 1952 | 2204 | 1299 | 1037 | 1543 1435 823 507 3n

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.25. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2012
(Juli-Desember)

: JULI AGST SEPT OKT NoP DES
No URAIAN [ITUNGAY SATUAN 1 1 11 I u 111 I 1 1 1 i ur 1 1 11 I u 111
I |Data Hujan
1 |Curah Hujan (P) Data_ [mm/l0hari] 130 | 3890 L10 030 1650 | 1790 | 1480 | 5590 [ 1630 [ 7260 | 10390 | 41,60 | 7080 | 80,00 | 9510 | 5240 | 7200 | 63.10
2 |Hari Hujan (h) Data hari 0 6 3 0 4 2 3 1 0 1 3 [ 6 5 6 6 5 4
I |Evapotranspirasi Terbatas (Et)
3 |Evapotranspirasi(ETo) Eto |mm/I0haril 1593 | 1593 | 1593 | 3789 | 3789 | 3789 | 4994 | 4994 | 4994 [ 5309 | 5309 | 5309 | 4333 | 4333 | 4333 | 4121 | 4121 | 4121
4 [Lahan terbuka (m) Ditentuk % 4000 [ 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 [ 4000 | 4000
5 |(m20)*(18-h) Hitungan 036 024 030 036 028 032 030 034 036 034 030 024 024 026 024 024 026 028
6 |E=(Eto) * (m/20) * (18 - h) (3)*(5) [mm/10harif 573 kX) 478 1364 | 1061 | 1203 | 1498 | 1698 [ 1798 | 1805 | 1593 | 1274 | 1040 | 1127 | 1040 989 1072 | 1154
7 |Et=(ETo)-(E) (3)-(6) |mm/I0har] 1019 | 1210 | 1115 | 2425 | 2728 | 2577 | 3495 | 3296 [ 3196 [ 3504 | 37,16 | 4035 | 3293 | 3207 | 3293 | 3132 | 3050 | 2967
Il |Kesei Air
8§ |Ds=P-Et D) -(D) |mm/10hari] -889 | 2680 | -1005 | -2345 | -1078 | -787 | -2015 | 2294 | -1566 | 3756 | 66,74 125 3787 | 4803 | 6217 | 2108 | 4150 | 3343
9 |Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) SMC_ [mm/10 hari] 191,11 | 20000 | 18995 | 16650 | 15572 | 14785 | 12770 | 15064 | 13498 | 172,54 | 20000 [ 20000 | 200,00 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00
10 |Tampungan Kelembaban Tanah Awal ISMS  |mm/10 harif 200,00 | 19111 | 200,00 | 18995 | 166,50 | 15572 | 14785 | 127,70 | 150.64 | 13498 | 172.54 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00
11 |Tampungan Tanah (SS) (9) - (10) |mn/10 harif -889 889 | -1005 | 2345 | -1078 | -787 | -2015 | 2294 | -1566 | 3756 | 2746 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
12 |Kelebihan Air (WS) (8) - (11) [mm/10 harif 0,00 1790 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 | 3928 125 3787 000 | 6217 | 2108 | 4150 | 3343
IV [Aliran dan P Air Tanah
13 |Infiltrasi () (12)%() |mm/10 haril 0,0 45 00 00 00 00 00 00 00 00 98 03 95 00 155 53 104 84
14 [0.5%(1+k) * In Hitungan 00 43 00 00 00 00 00 00 00 00 93 03 90 00 148 50 99 79
15 Jk*V*@-1) Hitungan 2702 | 2432 | 2188 | 1970 | 1773 | 1595 | 1436 | 1292 | 1163 [ 1047 942 s 763 68,7 618 556 50,1 45,1
16 |Volume Penyimpanan (Vn) (14) +(15)| mm/10 hari] 270,17 | 24741 | 21884 | 19695 | 17726 | 159.53 | 14358 | 12922 | 11630 | 10467 | 10353 | 8508 | 8530 | 6867 | 7657 | 6063 | 5992 | 5300
17 |Perubahan Volume Air (DVn) Vi - V(n-1y mny/10 harif -3002 | -27.02 | -2432 | -2188 | -1970 | -17.73 | -1595 | -1436 | -1292 | -1163 | -1047 | -942 | -848 | -763 | -687 [ -618 [ -556 | -501
18 |Aliran Dasar (BF) (13)-(17) [mm/10 harif 3002 | 3149 | 2432 | 2188 | 1970 | 1773 | 1595 | 1436 | 1292 | 1163 | 2029 973 1795 763 241 1145 | 1594 | 1336
19 |Aliran Langsung (DR) (12) - (13) [mny/10 harif 0,00 1343 0,00 0,00 0,00 0,00 000 0,00 0,00 000 | 2946 094 | 2840 000 | 4663 | 1581 | 3113 | 2507
20 |Aliran(R) (18) +(19)|mm/10 hari] 30,02 | 4492 | 2432 | 2188 | 1970 | 1773 | 1595 | 1436 | 1292 | 1163 | 4974 | 1067 | 4635 763 69.04 | 2726 | 4706 | 3843
V_ [Debit Aliran Sungai
21 |Debit Aliran Sungai A*(20) | m3dt 475 711 385 346 312 281 253 221 205 184 787 1,69 734 121 1093 431 745 6,08
22 |Debit Aliran Sungai Iydt | 475126 | 7109.71 | 384852 | 3463.67 | 311730 | 280557 | 252501 | 2272,51 | 204526 | 1840,74 | 787334 | 168889 | 733545 | 1207,71 | 1092658 | 4314.22 | 744906 | 6082.83
23 |Jumlah Hari hari 1000 | 1000 | 1100 | 1000 [ 1000 [ 11,00 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1100
24 |Debit Aliran (x10"6) m3/10hari| 411 6,14 366 29 269 267 218 196 177 159 680 161 634 104 944 KNK] 644 578

(Sumber: Hasil Perhitungan)




Tabel B.26. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2013

(Januari-Juni)

. JAN FEB MAR APRIL MEI JUNI
No URAIAN [ITUNGA] SATUAN I | i1 1 1 i1 I 1 ur I i 1 1 i 1 1 I 1
1 |Data Hujan
I [Curah Hujan (P ) Data__[mnv10 hari] 63,00 000 95.10 | 16180 | 9590 | 2570 | 4630 | 9690 | 5300 | 11470 | 2000 | 5040 | 7300 | 4300 | 11600 | 4500 | 2500 000
2 |Hari Hujan (h) Data hari 3 0 8 9 6 2 3 6 4 6 8 3 5 4 6 3 1 1
Il |Evap pirasi Terbatas (Et)
3 |E irasi(ETo) Eto  |mm/l0haril 2804 | 2804 | 2804 | 3578 | 3578 | 3578 | 4302 [ 4302 | 4302 | 3615 | 3615 [ 3615 | 1711 17,11 17,11 1592 | 1592 | 1592
4 |Lahan terbuka (m) Ditentukan| % 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000
5 |(m/20)* (18- h) Hitungan 030 036 020 018 024 032 030 024 028 024 020 030 026 028 024 030 034 034
6 |E=(Eto) * (m20) * (18- h) (3)*(5) |mm/10 hari| 841 1009 561 644 859 1145 | 1291 | 1032 | 1204 868 723 1084 445 479 411 478 541 541
7 |Et=(ETo)- (E) (3)-(6) |mm/10haril 1963 | 1794 | 2243 | 2934 | 27.19 | 2433 | 3001 | 3269 | 3097 | 2747 [ 2892 | 2530 | 1266 | 1232 | 1300 | ILIS | 1051 10.51
I [Kesei Air
8 [Ds=P-Et (1)-(7) |mm/10haril 4337 | -1794 | 7267 | 13246 | 6871 137 1619 | 6421 | 2203 | 8723 | -892 | 2510 | 6034 [ 3068 | 10300 | 3385 | 1449 | -1051
9 |Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) SMC _ [mnv/10 hari] 20000 | 182,06 [ 20000 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 20000 | 200,00 | 20000 [ 191,08 | 20000 | 20000 [ 20000 | 20000 | 200,00 | 200,00 | 18949
10 |Tampungan Kelembaban Tanah Awal ISMS  [mmy10 hari] 200,00 | 20000 | 182,06 | 200,00 | 200,00 | 200.00 | 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 191,08 | 20000 | 20000 | 200,00 | 20000 | 20000 | 200,00
11 [Tampungan Tanah (SS) (9)-(10) |mm/10harif 000 | -1794 | 174 0,00 0,00 0,00 0,00 000 0,00 0,00 -892 892 0,00 000 0,00 0,00 000 [ -1051
12 [Kelebihan Air (WS) (8) - (11) |mm/10 hari| 4337 0,00 5473 | 13246 | 68,71 137 1619 | 6421 | 2203 | 8723 0,00 1618 | 6034 | 3068 | 10300 | 3385 | 1449 000
IV [Aliran dan Penyi Air Tanah
13 [Infiltrasi () (12)*(i) |{mm/10 hari] 108 00 137 3.1 172 03 40 16,1 55 218 00 40 15,1 71 257 85 36 00
14 [0.5*(14K) * In Hitungan 103 00 130 315 163 03 38 152 52 207 00 38 143 73 245 80 34 00
15 [k*V*@n-1) Hitungan 18000 | 16200 | 14580 | 13122 | 11810 [ 10629 | 9566 | 8609 | 7748 | 6974 | 6276 | 5649 | 5084 | 4575 | 4118 | 3706 | 3335 | 3002
16 |Volume Penyimpanan (Vn) (14) +(15)|mm/10 hari] 181030 | 162000 | 1471,00 | 1343,66 | 1197.30 | 106321 | 96044 | 876.18 | 78007 | 71807 | 627.62 | 56870 | 522,70 | 464.82 | 436,24 | 37864 | 33699 | 300.19
17__ [Perubahan Volume Air (DVn) n - V(n- D) mm/10 hari] -20000 | -180.00 | -162,00 | -14580 | -131,22 | -118,10 | -10629 | -9566 | -8609 | -7748 | -69.74 | -62.76 | -5649 | -5084 | -4575 | -4L18 | -37.06 | -3335
18 [Alran Dasar (BF) (13) - (17) | mm/10 hari| 21084 | 180,00 | 175,68 | 17892 | 14840 | 11844 | 11034 | 11171 | 9160 | 9929 | 6974 | 6681 | 7157 | 5851 | 7150 | 4964 | 4068 | 3335
19 [Aliran Langsung (DR) (12) - (13) | mm/10 hari| 32,53 000 | 4104 | 9935 | 5153 1,03 12,14 | 4816 | 1652 | 6542 0,00 1203 | 4525 | 2301 | 7725 | 2539 | 1087 000
20 [Alran(R) (18) +(19){mm/10 hari] 24337 | 180,00 | 21673 | 27826 | 19993 | 11947 | 12248 | 15987 | 108,12 | 16471 [ 69.74 | 7894 | 11683 | 8152 | 14875 | 7503 | 5155 | 3335
V__ |Debit Aliran Sungai
21 |Debit Aliran Sungai A*(0) | mdfdt 3852 | 2849 | 3430 | 4404 | 3164 | 1891 1938 | 2530 | 17,01 | 2607 | 1104 | 1249 | 1849 [ 1290 | 2354 | 1188 8,16 528
22 |Debit Aliran Sungai Idt | 3852009 28489.58 | 3430241 | 44042,02 | 31643.78 | 1890898 | 1938500 [ 25302.94) 17112.94 2606976 | 1103745 | 12494,18 | 18490.67] 1290253 | 23543,70 | 11875.80| 815935 | 5279.18
23 [Jumlah Hari hari 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 8,00 1000 | 1000 | 11,00 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 [ 1000 [ 11,00 | 1000 | 1000 | 10.00
24 |Debit Aliran (x10°6) m3/10hari] 3328 | 2462 [ 3260 | 3805 | 2734 [ 1307 | 1675 | 2186 | 1626 | 2252 954 1079 | 1598 | 1L15 | 2238 | 1026 705 456

Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.27. Perhitungan Debit Aliran Rendah dengan Metode F.J. Mock Tahun 2013
(Juli-Desember)

JULI AGST SEPT OKT NOP DES
URAIAN ITUNGAY SATUAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 1
Data Hujan
Curah Hujan (P ) Data__[mm/10 haril 3745 | 5439 220 | 4930 | 7300 | 2810 | 3410 | 10741 | 000 610 | 2910 | 119,10 | 137,10 | 113,10 | 3700 | 10500 | 89,00 | 3600
Hari Hujan (h) Data hari 7 [ 1 4 3 3 3 3 0 1 1 5 3 [ [ 6 5 5
Evap pirasi Terbatas (Et)
Evap i(ETo) Eto  |mmy/10 hari] 1521 1521 1521 1944 | 1944 | 1944 | 4640 | 4640 | 4640 | 4783 | 4783 | 4783 | 4477 | 4477 | 4477 | 3753 | 3753 | 3153
Lahan terbuka (m) Ditentukan| % 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4000
(m/20) * (18 - h) Hitungan 022 024 034 028 030 030 030 030 036 034 034 026 030 024 024 024 026 026
E = (Eto) * (m/20) * (18 - h) (3)*(5) |mny/10 hari) 335 365 517 544 583 583 1392 | 1392 | 1670 | 1626 | 1626 | 1244 | 1343 | 1075 | 1075 901 9,76 9,76
Et=(ETo) - (E) (3)-(6) |mm/10hari| 1186 | 1156 | 1004 | 1400 | 1361 1361 | 3248 | 3248 | 2970 | 3157 | 3157 | 3540 | 3134 | 3403 | 3403 | 285 | 2777 | 2177
Kesei Air
Ds=P -Et (D-(7) |mm/10hari| 2559 | 4283 | -782 | 3530 [ 5939 [ 1449 162 7493 | 2970 | -2547 | -247 | 8370 | 10576 | 7907 297 7648 | 6123 823
Kapasitas Kelembaban Tanah (SMC) SMC _|mm/10 hari] 200,00 | 200,00 | 192,18 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 [ 200,00 | 17030 | 14483 [ 14236 [ 200,00 | 200,00 | 20000 | 20000 | 20000 | 20000 | 200,00
Tampungan Kelembaban Tanah Awal ISMS  [mnv/10 hari] 18949 | 20000 | 200,00 | 192,18 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 20000 | 200,00 | 17030 | 14483 | 14236 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00 | 200,00
Tampungan Tanah (SS) 9)- (10) {mny/10 haril 10,51 0,00 182 782 0,00 0,00 0,00 000 | -2970 | -2547 | -247 | 5764 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Kelebihan Air (WS) (8)- (11) {mny/10 hari] 1508 | 4283 000 2748 | 5939 | 1449 000 7493 000 000 000 2606 | 10576 | 7907 297 7648 | 6123 823
Aliran dan Penyil Air Tanah
Infiltrasi (T) (12)*(Q) |mm/10 hari| 38 107 0,0 69 148 36 0,0 187 0,0 0,0 00 65 264 198 07 19,1 153 21
0.5 * (1+k) * In Hitungan 36 102 00 65 141 34 00 178 00 00 00 62 251 188 07 182 145 20
k*V*(@-1) Hitungan 2702 | 2432 | 2188 | 1970 | 1773 | 1595 | 1436 | 1292 | 1163 | 1047 942 848 763 687 618 556 50,1 451
Volume Penyimpanan (Vn) (14) +(15){mm/10 harif 27375 | 25333 | 21884 | 20348 | 19136 | 16297 | 14358 | 14702 | 11630 | 10467 | 9420 | 9097 | 10142 | 8745 | 6251 | 7379 | 6461 | 4701
Perubahan Volume Air (DVn) Vi - V(-1 mm/10 harif _-3002 | -2702 | -2432 | -2188 | -1970 | -17.73 | -1595 | -1436 | -1292 | -11,63 | -1047 | -942 | -848 | -763 | -687 | -6I8 | -556 | -501
Aliran Dasar (BF) (13)-(17) [mmy/10 hari] 3379 | 3773 | 2432 | 2875 | 3454 | 2135 | 1595 | 3309 | 1292 | 11,63 | 1047 | 15%4 | 3492 [ 2740 761 2530 | 2087 706
Aliran Langsung (DR) (12) - (13) |mmy/10 hari] 1131 | 32,12 0,00 2061 | 4454 | 1087 0,00 5620 0,00 0,00 0,00 1955 | 7932 | 5930 223 5736 | 4592 6,17
Aliran (R ) (18)+(19){mm/10 harif 4510 [ 6985 | 2432 | 4937 | 7908 | 3221 1595 | 8929 | 1292 | 1163 | 1047 | 3548 | 11424 | 8670 934 8266 | 6679 | 1324
V_ [Debit Aliran Sungai
21 |Debit Aliran Sungai A*(20) | m3/dt 7.4 11,06 385 781 12,52 5,10 253 14,13 205 184 166 562 1808 | 1372 1,56 1308 | 1057 209
22 |Debit Aliran Sungai Iydt | 713802 | 1105551 384852 | 781362 [ 12517,10{ 509881 | 252501 [ 1413189 | 204526 | 1840,74 | 1656,66 | 561631 | 1808105 13723,07| 155753 | 13082.95) 10571,52| 209487
23 |Jumkh Hari hari 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1100 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 11,00 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1100
24 |Debit Aliran (x10°6) m3/10 hari| 6,17 955 366 6,75 1081 485 218 1221 177 159 143 534 1562 | 1186 135 11,30 9.13 199

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.28. Perhitungan Alternatif Pola Tanam 1

Padi . Padi

Bulan | Periode Eto Re Padi Perkolasi | WLR Koefisien Tanaman Etc NFR DR
mmhari | mm/hari| mm/hari | mm/hari| ¢l 2 3 ¢ | mm/hari | mm/hari | Vdt/Ha | Vdt/Ha

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
I 338 5,11 200 LP LP LP LP 13,13 | 1002 116 1,78

Nop 11 338 | 5957 200 1,10 LP LP LP 1313 | 917 106 1,63
1 338 | 79% 200 1,10 1,10 LP LP 1313 | 714 033 127

I 334 ] 6153 200 11 1,10 1,10 110 1,10 367 0,62 0,07 0,11

Des 11 334 | 4845 200 1,1 1,05 1,10 110 1,08 362 186 022 033
1 334 | 4207 200 1,1 1,05 105 110 1,07 3,56 246 028 044

I 260 | 3815 200 22 1,05 1,05 1,05 1,05 275 3,14 036 0,56

Jan il 262 | 41 200 1,65 095 1,05 1,05 1,02 2,66 230 027 041
1 260 | 43557 200 1,1 0,00 095 1,05 067 1,75 029 003 005

I 245 | 59M 200 11 0,00 000 095 032 0,78 0,00 0,00 0,00

Feb 11 245 | 4046 200 055 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
1 245 1,799 200 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 215 | 2261 200 LP LP LP LP 1202 | 1176 136 209

Mar il 2,15 504 200 1,10 LP LP LP 1202 8,98 104 1,60
1 215 ] 4109 200 1,10 1,10 LP LP 120 | 99 115 1,77

I 180 | 2289 200 11 1,10 1,10 110 1,10 198 2,19 032 0,50

Apr 11 180 364 200 1,1 1,05 1,10 110 1,08 195 141 0,16 025
11 180 | 2877 200 1,1 1,05 105 110 1,07 192 2,15 025 038

I 170 | 1897 200 22 1,05 1,05 1,05 1,05 1,79 409 047 073

Mei il 1,70 126 200 1,65 095 1,05 1,05 1,02 173 412 048 0,73
1 170 | 3486 200 1,1 0,00 095 1,05 067 113 0,75 0,09 0,13

I 154 | 234 200 11 0,00 000 095 032 049 126 0,15 022

Juni 11 154 0,07 200 055 000 0,00 0,00 0,00 248 029 04
1 154 | 1,106 200 0,00 0,00 0,00 039 0,10 0,16

I 173 0 200 LP LP LP LP 176 | 1376 1,59 245

Juli il 173 1484 200 1,10 LP LP LP 176 | 1227 142 219
1 173 0 200 1,10 1,10 LP LP 1,76 | 1376 1,59 245

I 2,14 0 200 11 1,10 1,10 110 1,10 236 546 063 097

Agst 11 214 ] 037 200 1,1 1,05 1,10 110 1,08 23 505 058 090
1 2,14 0 200 11 1,05 105 110 1,07 229 539 062 0,96

I 321 | 0805 200 22 1,05 1,05 1,05 1,05 337 6,71 0,78 120

Sept il 320 ] 0385 200 1,65 095 1,05 1,05 1,02 326 6,53 0,76 1,16
1 321 0 200 1,1 0,00 095 1,05 067 2,14 524 061 093

I 339 | 0427 200 11 0,00 000 095 032 1,07 375 043 067

Okt 11 339 | 269 200 055 000 0,00 0,00 000 | 015 | 002 | -003
11 339 | 0763 200 0,00 0,00 0,00 124 0,14 022
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Tabel B.28. Perhitungan Alternatif Pola Tanam 1

Eto Polowijo

Bulan | Periode Re pol Koefisien Tanaman Etc NFR DR
mm/hari | mm/hari | cl 2 3 4 mm/hari | mm/hari | Vdt/Ha | Vdt/Ha

1 2 3 15 16 17 18 19 20 21 22 23
I 338 217 0,50 0,00 0,00 0,17 056 039 0,05 0,1

Nop 11 338 2,17 0,75 050 0,00 042 141 124 0,14 0,03
111 338 217 0,75 0,75 050 067 226 2,08 024 0,04

I 334 1,80 1,00 0,75 0,75 033 2718 298 034 0,06

Des 11 334 1,30 1,00 1,00 0,75 092 3,06 326 038 0,07
111 334 1,80 1,00 1,00 1,00 1,00 334 354 041 0,07

I 2,62 142 082 1,00 1,00 094 246 304 035 0,06

Jan 11 202 142 045 032 1,00 0,76 1,98 256 030 0,05
111 2,62 142 045 045 032 057 1,50 208 024 0,04

I 245 135 0,00 045 045 030 0,74 138 0,16 0,03

Feb 1 245 135 0,00 0,00 045 0,15 037 102 0,12 0,02
11 245 135 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,65 0,08 0,01

I 215 1,28 0,50 0,00 0,00 017 036 107 0,12 0,02

Mar 1 215 128 0,75 050 0,0 042 090 161 0,19 0,03
11 215 128 0,75 0,75 050 067 143 2,15 025 0,04

I 1,80 1,00 1,00 0,75 0,75 033 1,50 250 029 0,05

Apr 1 1,80 1,00 1,00 1,00 0,75 092 1,65 2,05 031 0,05
11 1,80 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,80 230 032 0,06

I 1,70 0,77 082 1,00 1,00 094 1,60 283 033 0,06

Mei 1 1,70 0,77 045 032 1,00 0,76 129 252 029 0,05
11 1,70 0,77 045 045 082 057 098 221 026 0,05

I 1,54 041 0,00 045 045 030 046 205 024 0,04

Juni 1 1,54 041 0,00 0,00 045 0,15 023 182 021 0,04
11 1,54 041 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,59 0,18 0,03

I 173 0,17 0,50 0,00 0,00 017 029 2,12 025 0,04

Juli 1 173 0,17 0,75 050 0,00 042 0,72 255 030 0,05
111 1,73 0,17 0,75 0,75 050 067 LIS 299 035 0,06

I 2,14 0,00 1,00 0,75 0,75 033 1,79 379 044 0,08

Agst 11 214 0,00 1,00 1,00 0,75 092 197 397 046 0,08
111 2,14 0,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,14 415 048 0,09

I 321 0,14 082 1,00 1,00 094 3,02 488 056 0,10

Sept 11 321 0,14 045 032 1,00 0,76 243 429 050 0,09
111 321 0,14 045 045 032 057 1,84 3,70 043 0,08

I 339 0,52 0,00 045 045 030 1,02 250 029 0,05

Okt 11 339 0,52 0,00 0,00 045 0,15 051 1,99 023 0,04
111 339 0,52 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 148 0,17 0,03

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.29. Perhitungan Alternatif Pola Tanam 3

Padi . Padi

Bulan | Perode| = [Re pagi| o0t | WLR Koefisien Tanaman Fie NFR DR
mm/hari | mm/hari| mm/hari | mm/ari| ¢l 2 3 ¢ | mm/ari| mm/hari| Vdt/Ha | Vdt/Ha

1] 2] 3 | 4 5 6 | 7 | 8 | 9|0 ||| ]| u
s [ s | o | oox 000 | 000 | oo | 2% | 030 | 0
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(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.29. Perhitungan Alternatif Pola Tanam 3

Eto Polowijo

Bulan | Periode Re pol Koefisien Tanaman Etc NFR DR
mm/hari | mm/hari| ¢l 2 3 4 mm/hari | mm/hari | Vdt/Ha | Vdt/Ha

1 2 3 15 16 17 18 19 20 21 22 23
I 338 185 0,00 0,00 045 0,15 051 0,65 0,08 0,01

Nop 11 338 185 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,15 0,02 0,00
111 338 185 050 0,00 0,00 0,17 056 0,71 0,08 0,01

I 334 1,62 0,75 0,50 0,00 042 1,39 1,77 021 0,04

Des il 334 1,62 0,75 0,75 0,50 0,67 223 261 030 0,05
111 334 1,62 1,00 0,75 0,75 083 2718 3,17 037 0,07

I 2,62 142 1,00 1,00 0,75 092 240 298 034 0,06

Jan I 2,62 142 1,00 1,00 1,00 1,00 262 320 037 0,07
111 2,62 142 032 1,00 1,00 094 246 304 035 0,06

I 245 1,35 045 082 1,00 0,76 1,86 251 029 0,05

Feb I 245 135 045 045 032 057 141 206 024 0,04
111 245 135 0,00 045 045 030 0,74 138 0,16 0,03

I 2,15 1,28 0,00 0,00 045 0,15 032 1,04 0,12 0,02

Mar il 2,15 1,28 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,72 0,08 0,01
111 2,15 1,28 050 0,00 0,00 0,17 036 1,07 0,12 0,02

I 1,80 1,24 0,75 0,50 0,0 042 0,75 151 0,18 0,03

Apr il 1,80 1,24 0,75 0,75 050 067 1,20 1,96 023 0,04
111 1,80 1,24 1,00 0,75 0,75 083 1,50 226 026 0,05

I 1,70 0,76 1,00 1,00 0,75 092 1,56 280 032 0,06

Mei I 1,70 0,76 1,00 1,00 1,00 1,00 1,70 294 034 0,06
111 1,70 0,76 032 1,00 1,00 094 1,60 283 033 0,06

I 1,54 041 045 082 1,00 0,76 1,16 215 032 0,06

Juni I 1,54 041 045 045 032 057 038 247 029 0,05
111 1,54 041 0,00 045 045 030 046 205 024 0,04

1 1,73 0,16 0,00 0,00 045 0,15 026 2,10 024 0,04

Juli 11 1,73 0,16 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,84 021 0,04
111 1,73 0,16 050 0,00 0,0 017 029 212 025 0,04

I 2,14 0,00 0,75 0,50 0,00 042 039 290 034 0,06

Agst il 2,14 0,00 0,75 0,75 050 0,67 143 343 040 007
111 2,14 0,00 1,00 0,75 0,75 083 1,79 3,79 044 0,08

I 321 0,14 1,00 1,00 0,75 092 294 481 0,56 0,10

Sept 11 321 0,14 1,00 1,00 1,00 1,00 321 507 0,59 0,10
111 321 0,14 032 1,00 1,00 094 3,02 488 0,56 0,10

I 339 052 045 082 1,00 0,76 257 405 047 0,08

Okt I 339 052 045 045 032 057 1,95 343 040 0,07
111 339 052 0,00 045 045 030 1,02 250 029 0,05

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.30. Perhitungan Alternatif Pola Tanam 4

Padi . Padi

Bulan | Periode Eo Re Padi Perkolasi | WLR Koefisien Tanaman Etc NFR DR
mm/hari | mmhari| mm/hari | mm/bari| cl 2 3 ¢ |mm/hari | mm/hari| V/dt/Ha | Vdt/Ha

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
I 338 511 200 LI0 [ 000 | 000 | 095 | 032 107 | 094 | -001 | 017

Nop Il 338 | 5% 200 035 000 | 000 | 000 | -341 | -039 | -06l
111 338 1 19 200 000 | 000 | 000 | 000 | -599 | 069 | -107

I 334 | 615 200 LP LP LP LP 1279 | 864 100 1,54

Des | I | 334 | 485 | 200 L0 | e | e | oLp | 19| 9% | L5 | 1
111 334 | 42 200 1,10 1,10 LP LP 1279 | 1058 | 122 138

I 200 | 3% 200 1,10 1,10 1,10 1,10 LI0O [ 288 | 217 | 025 | 039

Jan Il 2600 | 401 200 1,10 105 1,10 1,10 108 | 284 193 022 | 0%
111 200 | 456 200 1,10 1,05 1,05 1,10 107 | 279 134 | 015 | 0M

[ 245 591 200 200 1,05 105 105 105 | 258 | 081 009 | 014

Feb Il 245 | 405 200 165 | 09 105 105 102 | 249 ] 210 | 024 | 0%
Il 245 130 200 LI0 [ 000 | 095 1,05 067 164 | 294 | 034 | 032

[ 215 26 200 LI0 [ 000 | 000 [ 095 | 032 | 068 152 | 018 | 027

Mar I 205 | 5 200 035 000 | 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 000
Il 2,15 411 200 000 | 000 | 000 | 211 | -024 | -038

I 180 | 229 | 200 || | P | nn | oug | 137 | 2l

Apr 1l 180 | 364 200 1,10 LP LP LP 12,12 | 1048 | 121 187
il 180 | 288 200 1,10 1,10 Lp LP 122 | 1125 | 130 | 200

[ 1,70 190 200 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10 187 | 308 | 036 | 055

Mei I 1,70 126 200 1,10 1,05 1,10 1,10 1,08 184 | 368 | 043 066
m | 10 | 349 | 200 Lo | o1es | otos | oo | o1or | g | ous | oog7 | 0

[ 14 | 23 200 220 1,05 105 105 105 161 34 | 040 | 02

Juni I 154 | 007 200 165 | 095 1,05 105 1,02 1,56 514 1 060 | 092
il 154 111 200 LI0 | 000 | 09 105 067 102 | 302 ] 035 | 034

I 1,73 000 200 LI0 [ 000 | 000 | 095 | 032 | 055 | 365 042 | 065

Juli Il 173 148 200 035 000 | 000 [ 000 | 000 107 [ 012 ] 019
il 173 000 200 000 | 000 | 000 | 200 | 023 036

I 2014 | 000 200 LP LP LP LP 1200 | 1402 | 162 | 250

Agt | | a1 | 03 | 200 L0 | e | e | Lp | e | 36 | 158 | 283
il 204 1 000 200 1,10 1,10 Lp LP 1200 | 402 | 1602 | 250

I 321 081 200 1,10 1,10 1,10 1,10 LI0 | 333 583 067 1,4

Sept Il 321 039 200 1,10 105 1,10 1,10 108 | 348 | 619 | 012 1,10
il 3 000 200 1,10 1,05 105 1,10 107 | 34 | 632 | 076 1,16

I 339 | 08 200 200 1,05 1,05 1,05 105 356 734 | 085 131

Okt Il 339 1 210 200 165 | 09 105 105 102 | 345 | 441 051 0,78
111 339 | 076 200 LI0 | 000 | 095 105 067 | 226 | 460 | 033 082

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.30. Perhitungan Alternatif Pola Tanam 4

Eto Polowijo

Bulan | Periode Re pol Koefisien Tanaman Etc NFR DR
mm/hari | mm/hari| cl c2 c3 ¢ mm/hari | mm/hari | Vdt/Ha | V/dt/Ha

1 2 3 15 16 17 18 19 20 21 22 23
| 338 185 0,00 045 045 030 101 1,16 0,13 0,02

Nop il 338 185 0,00 0,00 045 0,15 0,51 0,65 0,08 0,01
11 338 185 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,15 0,02 0,00

I 334 162 0,50 0,00 0,00 0,17 0,56 094 0,11 0,02

Des il 334 1,62 0,75 0,50 0,00 042 139 177 021 0,04
111 334 162 0,75 0,75 0,50 0,67 223 261 030 0,05

I 262 142 1,00 0,75 0,75 0383 2,18 2,76 032 0,06

Jan 1 2602 14 1,00 1,00 0,75 092 240 298 034 0,06
111 262 142 1,00 1,00 1,00 1,00 202 320 037 0,07

I 245 135 082 1,00 1,00 094 231 296 034 0,06

Feb 1 245 135 045 0,82 1,00 0,76 1,36 251 0,29 0,05
111 245 135 045 045 082 057 141 206 024 0,04

I 2,15 128 0,00 045 045 030 0,65 1,36 0,16 0,03

Mar il 2,15 128 0,00 0,00 045 0,15 032 1,04 0,12 0,02
111 2,15 128 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,72 0,08 0,01

I 1,80 124 0,50 0,00 0,00 0,17 030 1,06 0,12 0,02

Apr 1 1,30 124 0,75 0,50 0,00 042 0,75 151 0,18 0,03
111 180 1,24 0,75 0,75 0,50 0,67 1,20 1,96 0,23 0,04

I 1,70 0,76 1,00 0,75 0,75 0383 14 265 031 0,05

Mei 1 1,70 0,76 1,00 1,00 0,75 092 1,56 280 032 0,06
11 1,70 0,76 1,00 1,00 1,00 1,00 1,70 294 034 0,06

I 1,54 041 082 1,00 1,00 094 14 3,03 035 0,06

Juni 1 1,54 041 045 0,82 1,00 0,76 1,16 275 032 0,06
111 1,54 041 045 045 082 057 088 247 0,29 0,05

I 1,73 0,16 0,00 045 045 030 0,52 236 027 0,05

Juli 1 1,73 0,16 0,00 0,00 045 0,15 026 210 0,24 0,04
111 1,73 0,16 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,84 021 0,04

I 2,14 0,00 0,50 0,00 0,00 0,17 036 236 027 0,05

Agst 1 2,14 0,00 0,75 0,50 0,00 042 0,89 2,90 034 0,06
11 2,14 0,00 0,75 0,75 0,50 0,67 143 343 040 0,07

| 321 0,14 1,00 0,75 0,75 083 2,68 454 0,53 0,09

Sept 1 321 0,14 1,00 1,00 0,75 092 294 481 0,56 0,10
111 321 0,14 1,00 1,00 1,00 1,00 321 507 0,59 0,10

I 339 0,52 082 1,00 1,00 094 3,19 467 0,54 0,10

Okt 1 339 0,52 045 082 1,00 0,76 257 405 047 0,08
111 339 0,52 045 045 0,82 0,57 195 343 040 0,07

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.31. Perhitungan Alternatif Pola Tanam 5

Padi , Padi

Bulan | Periode fo Re Padi Perkolasi| WLR Koefisien Tanaman Ete NFR DR
mm/Mari | mm/hari| mmhari [ mmhari| cl c2 3 ¢ | mm/Mari | mm/hari | ldt/Ha | Vdt/Ha

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
I 338 | Sl 200 LI0O [ 000 | 095 105 | 067 | 226 | 025 | 003 | 0

Nop Il 338 | 5% 200 LIO [ 000 | 000 | 095 | 032 107 | -119 | 021 | 032
il 338 | 19 200 0,55 000 | 000 | 000 | -54 | 063 | -097

I 334 | 615 200 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000

Des 1l 334 | 485 200 LP LP LP LP 1279 | 9% 115 171
il 334 | 4 200 1,10 LP LP LP 1279 | 1058 | 12 138

I 20 | 38 200 1,10 1,10 LP LP 1232 | 1051 | 12 137

Jan 1l 2600 | 401 200 1,10 1,10 1,10 1,10 LI0 | 288 197 1 023 | 03
il 200 | 456 200 1,10 1,05 1,10 1,10 108 | 2834 138 | 016 | 025

I 245 | 597 200 1,10 105 105 1,10 107 | 262 | 025 | 003 | 005

Feb 1l 245 | 405 200 220 105 105 105 105 | 258 | 23 | 032 | 049
il 245 130 200 165 | 095 1,05 105 100 | 249 | 435 | 050 | 077

I 205 | 226 200 LI0O [ 000 | 095 105 | 067 143 | 227 | 026 | 040

Mar 1l 2015 | 5 200 L0 000 | 000 | 095 [ 032 | 068 | -126 | 015 | 022
il 205 | 411 200 0,55 000 | 000 | 000 | 000 | -156 | 018 | 028

I 180 | 229 200 000 | 000 | 000 | -029 | -003 | -005

Apr 1l 180 | 364 200 LP LP LP LP 1212 | 1048 | 121 187
il 180 | 288 200 1,10 LP LP LP 1200 | 125 | 130 | 200

I 1,70 190 200 1,10 1,10 LP LP 1074 | 18 | 137 | 2l

Mei 1l 1,70 126 200 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10 187 | 371 043 | 046
il 170 | 349 200 1,10 1,05 1,10 1,10 1,08 134 146 | 017 | 026

I 154 | 232 200 1,10 105 105 1,10 107 164 | 241 028 | 043

Juni 1l 154 | 007 200 220 1,05 105 105 1,05 161 5741 066 102
il 1,54 1,11 200 165 | 095 105 105 1,02 156 | 411 048 | 073

I 173 ] 000 200 LI0 ] 000 | 095 105 | 067 LIS | 425 | 049 | 076

Juli 1l 173 143 200 LI0 ) 000 | 000 | 095 | 032 | 055 | 216 | 025 [ 039
il 173 0,00 200 0,55 000 | 000 | 000 | 000 | 25 | 030 | 045

I 2141 000 200 000 | 000 | 000 | 200 | 023 | 03

Agst 1l 214 ] 037 200 LP LP LP LP 1200 | 1365 | 158 | 2483
il 214 1 000 200 1,10 LP LP LP 1200 | 40 | 1602 | 250

I 321 081 200 1,10 1,10 LP LP 1300 | 420 | 165 | 233

Sept 1l 321 039 200 1,10 1,10 1,10 1,10 LIO | 353 | 625 | 012 Ll
il 321 0,00 200 1,10 1,05 1,10 1,10 108 | 348 | 658 | 076 117

I 339 | 043 200 1,10 1,05 105 1,10 107 | 362 | 69 | 073 112

Okt 1l 339 | 270 200 220 1,05 15 105 105 | 35 | 507 | 089 [ 090
il 339 | 076 200 165 | 095 105 1,05 102 | 345 | 634 | 013 1,13
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Tabel B.31. Perhitungan Alternatif Pola Tanam 5

Eto Polowijo

Bulan | Periode Re pol Koefisien Tanaman Etc NFR DR
mm/hari | mm/hari|  cl c2 3 ¢ mm/hari | mm/hari | Vdt/Ha | Vdt/Ha

1 2 3 15 16 17 18 19 20 21 22 23
I 338 185 045 045 082 057 1,94 2,09 024 0,04

Nop 1 338 185 0,00 045 045 030 101 1,16 0,13 0,02
111 338 1,85 0,00 0,00 045 0,15 051 0,65 0,08 001

I 334 162 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 038 0,04 0,01

Des 1 334 1,62 0,50 0,00 0,00 0,17 0,56 0,94 0,11 0,02
111 334 162 0,75 0,50 0,00 042 139 1,77 021 0,04

I 202 142 0,75 0,75 0,50 0,67 1,75 232 027 0,05

Jan 1 262 142 1,00 0,75 0,75 083 218 2,76 032 0,06
111 2,62 142 1,00 1,00 0,75 092 240 298 034 0,06

I 245 1,35 1,00 1,00 1,00 1,00 245 3,10 036 0,06

Feb 1 245 135 082 1,00 1,00 094 231 2,96 034 0,06
111 245 1,35 045 082 1,00 076 1,86 251 029 0,05

I 2,15 1,28 045 045 082 057 1,23 1,95 023 0,04

Mar 1 2,15 128 0,00 045 045 030 0,65 136 0,16 0,03
11 2,15 1,28 0,00 0,00 045 0,15 032 1,04 0,12 0,02

I 1,80 1,24 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,76 0,09 0,02

Apr 1 1,30 124 0,50 0,00 0,00 0,17 030 1,06 0,12 0,02
111 1,30 124 0,75 0,50 0,00 042 0,75 151 0,18 0,03

I 1,70 0,76 0,75 0,75 0,50 0,67 113 237 027 0,05

Mei 1 1,70 0,76 1,00 0,75 0,75 083 142 265 031 0,05
111 1,70 0,76 1,00 1,00 0,75 092 1,56 280 032 0,06

I 1,54 041 1,00 1,00 1,00 1,00 1,54 312 036 0,06

Juni 1 1,54 041 082 1,00 1,00 094 144 303 035 0,06
111 1,54 041 045 0,82 1,00 0,76 1,16 275 032 0,06

I 1,73 0,16 045 045 082 057 099 283 033 0,06

Juli 1 1,73 0,16 0,00 045 045 030 0,52 236 027 0,05
111 1,73 0,16 0,00 0,00 045 0,15 0,26 2,10 024 0,04

I 2,14 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 023 0,04

Agst 1 2,14 0,00 0,50 0,00 0,00 0,17 036 236 027 0,05
111 2,14 0,00 0,75 0,50 0,00 042 0,89 290 034 0,06

I 321 0,14 0,75 0,75 0,50 067 2,14 400 046 0,08

Sept 1 321 0,14 1,00 0,75 0,75 083 268 454 0,53 0,09
111 321 0,14 1,00 1,00 0,75 092 294 481 0,56 0,10

I 339 0,52 1,00 1,00 1,00 1,00 339 487 0,56 0,10

Okt 1 339 0,52 0,82 1,00 1,00 094 3,19 467 0,54 0,10
111 339 0,52 045 0,82 1,00 0,76 257 405 047 0,08

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.32. Perhitungan Alternatif Pola Tanam 6

Padi , Polowijo

Bulan | Periode Eto Re Padi Perkolasi| WLR Re pol Koefisien Tanaman ! Ete NFR DR
mm/hari | mmhari| mmbari | mm/bari | mmhari| 1 Y] 3 ¢ | mmhari | mm/hari| UdtHa | Vdt/Ha

1 2 3 4 5 6 15 16 17 18 19 0 u n B
| 38 | 5l 200 165 | 185 | 045 | 082 [ 100 [ 076 | 256 | 271 | 031 | 006

Nop 1l 38 | 59 200 LI0 | 185 | 045 | 045 [ 08 [ 057 | 194 | 209 | 04 | 0¢
| 338 | 79 200 LI0 | 185 | 000 | 045 [ 045 [ 030 | 10T | L6 | 013 | 00

| 3U | 615 200 055 | 162 | 000 | 000 | 045 [ 0I5 | 050 | 088 | 010 | 00

Des 1l 3U | 48 200 162 1 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 038 | 004 | 001
1 34 | 4 200 162 1 050 | 000 | 000 [ 017 | 056 | 094 | oIl | 00

[ 20 | 3% 200 142 ] 075 | 030 | 000 [ 042 | 109 | 167 | 019 | 003

Jan 1 200 | 401 200 142 1 075 | 075 | 050 | 067 | L75 | 232 | 027 | 005
M | 260 | 456 200 LI0 | 142 [ 100 | 075 [ 075 [ 083 | 218 | 276 | 032 | 006

| 245 |59 200 LI | 135 [ 100 | 100 [ 075 [ 092 | 225 | 290 | 034 | 006

Feb 1 245 | 405 200 LI0 | 135 | 100 | 100 [ 100 | 100 | 245 | 300 | 036 | 006
M| 245 | 180 200 220 | 135 | 082 | 100 [ 100 [ 094 | 231 | 296 | 034 | 006

| 205 1 2% 200 165 | 128 | 045 | 082 [ 100 [ 076 | 163 | 234 | 027 | 005

Mar 1 215 | 5 200 LI0 | 128 | 045 | 045 [ 08 [ 057 | 123 | 195 | 023 | 0¢
| 215 | 4l 200 LI0 | 128 | 000 | 045 [ 045 [ 030 | 065 | 136 | 016 | 003

| 180 | 2% 200 055 | 124 | 000 | 000 | 045 [ 0I5 | 027 | 103 | 012 | 002

Apr 1 180 | 364 200 124 1 000 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 076 | 009 | 002
1l 180 | 288 200 124 1 0350 [ 000 | 000 | 017 | 030 | 106 | 012 | 00

| 10 ] 1% 200 076 | 075 | 050 | 000 | 04 | 071 | 194 ] 023 | 004

Mei 1l 10 | 126 200 076 | 075 | 075 | 050 | 087 | LI3 | 237 | 027 | 005
il L0 | 349 200 LIO | 076 [ 100 | 075 [ 075 | 083 | 142 | 265 | 031 | 005

| 154 ] 2% 200 LI0 | 041 [ 100 | 100 [ 075 | 092 | 141 | 299 | 035 | 006

Juni 1l 154 | 007 200 LI0 | 041 [ 100 | 100 [ 100 | 100 | L34 | 302 | 036 | 006
11 154 ] Ll 200 220 | 041 | 08 | 100 ) 100 | 094 | 14 | 303 | 035 | 006

| 173 ] 000 200 165 | 016 [ 045 | 082 [ 100 | 076 | 131 | 34 | 036 | 006

Jul Il 173 18 200 LIO | 016 [ 045 | 045 [ 08 | 057 | 099 | 28 | 033 | 006
il 173 ] 000 200 LI0 | 016 [ 000 | 045 [ 045 | 030 | 052 | 236 | 027 | 005

[ 214 1000 200 035 | 000 | 000 | 000 | 045 | 0I5 [ 032 | 23 | 027 | 005

Agt | I 214 1037 200 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 200 | 023 | 004
m | 214 [ 000 200 000 | 050 | 000 [ 000 | 017 | 036 | 236 | 027 | 005

[ 320 | 081 200 04 | 075 | 030 | 000 | 042 | 134 | 320 | 037 | 007

Sept 1 320 1 039 200 014 | 075 | 075 | 050 | 067 | 214 | 400 | 046 | 008
M| 321 [ 000 200 LIO | 004 [ 100 | 075 [ 075 | 083 | 268 | 434 | 053 | 009

l 339 | 08 200 LIO | 032 [ 100 | 100 [ 075 | 092 | 3M | 439 | 053 | 009

Okt 1 339 1 270 200 LI0 | 052 | 100 | 100 [ 100 | 100 | 339 | 48 | 056 | 010
M | 3% [ 076 200 220 | 052 | 08 | 100 | 100 | 094 | 319 | 467 | 054 [ 010

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.32. Perhitungan Alternatif Pola Tanam 6

Eto Polowijo
Bulan | Periode Re pol Koefisien Tanaman Etc NFR DR
mm‘ari | mm/hari|  cl 2 3 c mm/hari | mm/hari | Vdt/Ha | Vdt/Ha

1 2 3 15 16 17 18 19 20 21 22 23
I 338 185 045 0,82 100 0,76 2,56 271 031 0,06

Nop 11 338 185 045 045 082 0,57 194 209 0,24 0,04
111 338 185 0,00 045 045 030 101 1,16 0,13 0,02

I 334 162 0,00 0,00 045 0,15 0,50 0,88 0,10 0,02

Des 11 334 1,62 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,38 0,04 0,01
111 334 1,62 0,50 0,00 0,00 0,17 0,56 0,94 0,11 0,02

I 2,62 14 0,75 0,50 0,00 042 1,09 1,67 0,19 0,03

Jan 11 202 142 0,75 0,75 0,50 0,67 1,75 232 027 0,05
11 262 142 1,00 0,75 0,75 083 218 276 032 0,06

I 245 135 1,00 1,00 0,75 092 225 290 034 0,06

Feb 11 245 135 1,00 1,00 1,00 1,00 245 3,10 0,36 0,06
111 245 135 0,82 1,00 1,00 0,94 231 296 034 0,06

I 2,15 1,28 045 0,82 100 0,76 1,63 234 027 0,05

Mar 11 215 128 045 045 082 0,57 1,23 195 0,23 0,04
111 2,15 128 0,00 045 045 030 0,65 136 0,16 0,03

I 1,80 1,24 0,00 0,00 045 0,15 027 1,03 0,12 0,02

Apr 11 1,30 1,24 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,76 0,09 0,02
11 1,80 124 0,50 0,00 0,00 0,17 030 1,06 0,12 0,02

I 1,70 0,76 0,75 0,50 0,00 042 071 1,94 0,23 0,04

Mei 11 1,70 0,76 0,75 0,75 0,50 067 1,13 237 027 0,05
11 1,70 0,76 1,00 0,75 0,75 0,83 14 265 031 0,05

I 1,54 041 1,00 1,00 0,75 092 141 29 035 0,06

Juni 11 1,54 041 1,00 1,00 1,00 1,00 1,54 3,12 036 0,06
11 1,54 041 0,82 1,00 1,00 0,94 1.4 303 035 0,06

I 1,73 0,16 045 082 100 0,76 131 3,14 036 0,06

Juli 11 1,73 0,16 045 045 082 057 099 283 033 0,06
11 1,73 0,16 0,00 045 045 0,30 0,52 236 027 0,05

I 2,14 0,00 0,00 0,00 045 0,15 032 233 027 0,05

Agst il 214 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,00 0,23 0,04
11 2,14 0,00 0,50 0,00 0,00 0,17 036 236 027 0,05

I 321 0,14 0,75 0,50 0,00 042 134 320 037 0,07

Sept 11 321 0,14 0,75 0,75 0,50 067 214 4,00 046 0,08
111 321 0,14 1,00 0,75 0,75 0,83 268 4,54 0,53 0,09

I 339 0,52 1,00 1,00 0,75 092 3,11 459 0,53 0,09

Okt il 339 0,52 1,00 1,00 1,00 1,00 339 487 0,56 0,10
111 339 0,52 082 1,00 1,00 094 319 467 0,54 0,10

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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‘ POM-QM for Windows - 0\Bella Semester 6\TA BELLA\TUGAS AKHIR SERIUS\ALTERNATIF 1 MANTEN NEW.lin
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Tabel B.33. Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 1

Padi Polowijo Total Q
Bulan | Periode DR |Luas Daerah| Q Kebutuhan DR |Luas Daerah|Q Kebutuhan Kebutuhan
I/dt/Ha Ha I/dt I/dt/Ha Ha I/dt 1/dt
1 2 3 4 5 6 7 8 20
I 1,78 627,60 1119,95 0,01 2679,40 21,51 114146
Nop il 1,63 627,60 102530 0,03 2679,40 6821 1093,51
111 1,27 627,60 797,66 0,04 267940 114,90 912,56
1 0,11 627,60 69,33 0,06 2679,40 164,50 233,83
Des 11 0,33 627,60 208,22 0,07 2679,40 179,87 388,09
11 044 627,60 274,36 0,07 2679,40 19524 469,59
I 0,56 627,60 35041 0,06 2679,40 167,83 51824
Jan 11 041 627,60 25728 0,05 2679,40 14131 398,59
111 0,05 627,60 32,34 0,04 2679,40 114,79 147,13
1 0,00 627,60 0,00 0,03 2679,40 76,48 76,48
Feb 11 0,00 627,60 0,00 0,02 2679,40 56,16 56,16
11 0,00 627,60 0,00 0,01 2679,40 3584 35,84
I 2,09 3307,00 6927,09 0,02 0,00 0,00 6927,09
Mar 11 1,60 3307,00 5290,66 0,03 0,00 0,00 5290,66
111 1,77 3307,00 5838,89 0,04 0,00 0,00 5838,89
I 0,50 3307,00 164545 0,05 0,00 0,00 164545
Apr 11 025 3307,00 83222 0,05 0,00 0,00 83222
111 0,38 3307,00 1263,82 0,06 0,00 0,00 1263,82

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel B.33. Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 1

240841

I 0,73 3307,00 240841 0,06 0,00 0,00

Mei 11 0,73 3307,00 2426,23 0,05 0,00 0,00 2426,23
11 0,13 3307,00 440,82 0,05 0,00 0,00 440,82
I 0,22 3307,00 743,43 0,04 0,00 0,00 74343

Juni 11 0,44 3307,00 1460,36 0,04 0,00 0,00 1460,36
I 0,16 3307,00 526,43 0,03 0,00 0,00 526,43

I 245 1440,90 3530,01 0,04 1866,10 81,65 3611,65

Juli 11 2,19 1440,90 3149,26 0,05 1866,10 98,26 324752

11 245 1440,90 3530,01 0,06 1866,10 114,87 3644,88

I 0,97 1440,90 1400,58 0,08 1866,10 145,80 1546,38

Agst 11 0,90 1440,90 1296,23 0,08 1866,10 152,67 1448,90

I 0,96 1440,90 1382,24 0,09 1866,10 159,55 1541,79

I 1,20 1440,90 1735,84 0,10 1866,10 187,72 1923,56

Sept II 1,16 1440,90 1675,03 0,09 1866,10 165,09 1840,12

11 0,93 1440,90 134444 0,08 1866,10 142,45 1486,89

I 0,67 1440,90 961,59 0,05 1866,10 96,12 1057,71
Okt 11 0,00 1440,90 0,00 0,04 1866,10 76,54 76,54
I 0,22 1440,90 317,38 0,03 1866,10 56,96 374,33

29,70 Max = 6927,09
Total = 57075,54

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.34. Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 3

Padi Polowijo Total Q
Bulan | Periode DR |Luas Daerah| Q Kebutuhan DR |Luas Daerah|Q Kebutuhan Kebutuhan
I/dt/Ha Ha I/dt I/dt/Ha Ha 1/dt 1/dt
1 2 3 4 5 6 7 8 20
1 0,00 2386,49 0,00 0,01 920,51 12,39 12,39
Nop 11 0,00 2386,49 0,00 0,00 920,51 2,77 2,77
111 1,27 2386,49 3033,12 0,01 920,51 13,46 3046,58
1 1,54 2386,49 368543 0,04 920,51 33,65 3719,08
Des 11 1,78 2386,49 423722 0,05 920,51 49,49 4286,71
111 0,46 2386,49 1090,55 0,07 920,51 60,04 1150,60
1 0,38 2386,49 902,10 0,06 920,51 56,50 958,60
Jan 11 0,34 2386,49 800,26 0,07 920,51 60,64 860,90
111 043 2386,49 1017,13 0,06 920,51 57,66 1074,79
1 0,03 2386,49 73,61 0,05 920,51 47,53 121,14
Feb 11 0,12 2386,49 293,03 0,04 920,51 39,00 332,02
111 0,00 2386,49 0,00 0,03 920,51 26,27 26,27
I 0,05 3307,00 170,18 0,02 0,00 0,00 170,18
Mar 11 0,00 3307,00 0,00 0,01 0,00 0,00 0,00
111 1,77 3307,00 5838,89 0,02 0,00 0,00 5838,89
1 2,11 3307,00 6968,81 0,03 0,00 0,00 6968,81
Apr 11 1,87 3307,00 617327 0,04 0,00 0,00 6173,27
111 0,39 3307,00 129921 0,05 0,00 0,00 129921

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel B.34. Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 3

I 0,54 3307,00 1794,07 0,06 0,00 0,00 1794,07
Mei 11 0,65 3307,00 215247 0,06 0,00 0,00 215247
111 045 3307,00 1472,72 0,06 0,00 0,00 1472,72
1 0,51 3307,00 1700,56 0,06 0,00 0,00 1700,56
Juni 11 0,72 3307,00 238733 0,05 0,00 0,00 2387,33
111 0,44 3307,00 1460,65 0,04 0,00 0,00 1460,65
I 045 1036,61 470,68 0,04 2270,39 98,07 568,75
Juli 11 0,09 1036,61 95,24 0,04 2270,39 85,95 181,19
111 245 1036,61 2539,54 0,04 2270,39 99,42 2638,96
1 2,50 1036,61 258781 0,06 2270,39 135,58 272339
Agst II 243 1036,61 2519,33 0,07 2270,39 160,66 2679,99
111 0,97 1036,61 1007,60 0,08 2270,39 177,39 1184,99
1 1,03 1036,61 1065,50 0,10 2270,39 224,90 1290,40
Sept 11 1,09 1036,61 1133,15 0,10 2270,39 23742 1370,57
111 1,35 1036,61 1397,38 0,10 2270,39 22841 1625,78
1 1,19 1036,61 1231,87 0,08 2270,39 189,44 142131
Okt II 048 1036,61 49244 0,07 2270,39 160,33 652,76
111 0,61 1036,61 629,76 0,05 2270,39 116,92 746,68
Max = 6968.81
Total = 64094,80

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.35. Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 4

Padi Polowijo Total Q
Bulan | Periode DR |Luas Daerah| Q Kebutuhan DR [Luas Daerah|Q Kebutuhan Kebutuhan
1/dt/Ha Ha 1/dt I/dt/Ha Ha 1I/dt 1/dt
1 2 3 4 5 6 7 8 20
I 0,00 2328,65 0,00 0,02 978,36 23,40 23,40
Nop 1T 0,00 2328,65 0,00 0,01 978,36 13,17 13,17
111 0,00 2328,65 0,00 0,00 978,36 2,94 2,94
I 1,54 2328,65 3581,16 0,02 978,36 18,93 3600,08
Des 11 1,77 2328,65 4119,57 0,04 978,36 35,76 415533
111 1,88 2328,65 4388,05 0,05 978,36 52,59 4440,65
I 0,39 2328,65 898,34 0,06 978,36 55,65 953,99
Jan 1T 0,34 2328,65 798,97 0,06 978,36 60,05 859,02
111 0,24 2328,65 55447 0,07 978,36 64.45 618,92
I 0,14 2328,65 333,79 0,06 978,36 59,58 393,38
Feb 1T 0,37 2328,65 870,02 0,05 978,36 50,51 920,54
111 0,52 2328,65 1217,63 0,04 978,36 41,45 1259,08
I 0,27 3307,00 895,33 0,03 0,00 0,00 895,33
Mar 11 0,00 3307,00 0,00 0,02 0,00 0,00 0,00
111 0,00 3307,00 0,00 0,01 0,00 0,00 0,00
I 2,11 3307,00 6968,81 0,02 0,00 0,00 6968,81
Apr 11 1,87 3307,00 617327 0,03 0,00 0,00 617327
111 2,00 3307,00 6622,56 0,04 0,00 0,00 6622,56

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel B.35. Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 4

I 0,55 3307,00 1810,78 0,05 0,00 0,00 1810,78

Mei 11 0,66 3307,00 2169,17 0,06 0,00 0,00 2169,17
11 0,25 3307,00 841,68 0,06 0,00 0,00 841,68

I 0,62 3307,00 2054,58 0,06 0,00 0,00 2054,58

Juni 1I 092 3307,00 3027,83 0,06 0,00 0,00 302783

111 0,54 3307,00 177728 0,05 0,00 0,00 1777,28

I 0,65 995,66 646,01 0,05 231134 112,19 758,79
Juli 1I 0,19 995,66 188,99 0,04 231134 99,84 288,83
111 036 995,66 354,58 0,04 2311,34 8749 442,08

I 2,50 995,66 2485,59 0,05 2311,34 112,49 2598,08

Agst I 243 995,66 241982 0,06 2311,34 138,02 255784

11 2,50 995,66 2485,59 0,07 231134 163,56 2649,16

I 1,04 995,66 1032,90 0,09 2311,34 216,21 1249,12

Sept I 1,10 995,66 1097,88 0,10 2311,34 228,96 1326,84
111 L16 995,66 1156,65 0,10 2311,34 241,70 1398,35

I 1,31 995,66 1300,78 0,10 2311,34 222,50 152329
Okt 1I 0,78 995,66 781,12 0,08 231134 192,86 973,98
111 0,82 995,66 815,51 0,07 2311,34 163,22 978,73

Max = 6968,81
Total = 06326,88

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.36. Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 5

Padi Polowijo Total Q
Bulan | Periode DR |Luas Daerah| Q Kebutuhan DR [Luas Daerah|Q Kebutuhan Kebutuhan
I/dt/Ha Ha I/dt I/dt/Ha Ha I/dt I/dt
1 2 3 4 5 6 7 8 20
I 0,04 2333,96 101,85 0,04 973,00 4181 143,66
Nop 11 0,00 2333,96 0,00 0,02 973,00 2327 2327
111 0,00 2333,96 0,00 0,01 973,00 13,10 13,10
I 0,00 2333,96 0,00 0,01 973,00 7,66 7,66
Des 11 1,77 2333,96 4128,98 0,02 973,00 18,82 4147,80
111 1,88 2333,96 4398,07 0,04 973,00 35,57 4433,64
1 1,87 2333,96 4366,84 0,05 973,00 46,59 441342
Jan 11 0,35 2333,96 818,94 0,06 973,00 55,34 874,28
111 0,25 2333,96 573,38 0,06 973,00 59,72 633,60
I 0,00 2333,96 0,00 0,06 973,00 6221 6221
Feb 11 0,49 2333,96 1134,57 0,06 973,00 59,26 1193.83
111 0,77 2333,96 1805,84 0,05 973,00 50,24 1856,08
1 0,40 3307,00 1338,85 0,04 0,00 0,00 1338,85
Mar 11 0,00 3307,00 0,00 0,03 0,00 0,00 0,00
111 0,00 3307,00 0,00 0,02 0,00 0,00 0,00
I 0,00 3307,00 0,00 0,02 0,00 0,00 0,00
Apr 11 1,87 3307,00 617327 0,02 0,00 0,00 617327
111 2,00 3307,00 6622,56 0,03 0,00 0,00 6622,56

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel B.36. Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 5

I 2,11 3307,00 6975,10 0,05 0,00 0,00 6975,10
Mei 11 0,66 3307,00 2185,88 0,05 0,00 0,00 2185,88
I 0,26 3307,00 858,39 0,06 0,00 0,00 858,39
I 0,43 3307,00 1421,92 0,06 0,00 0,00 1421,92
Juni 11 1,02 3307,00 3381,86 0,06 0,00 0,00 3381,86
il 0,73 3307,00 241778 0,06 0,00 0,00 2417,78
I 0,76 776,16 587,64 0,06 2530,85 14748 735,11
Juli 11 0,39 776,16 298,96 0,05 2530,85 122,34 421,80
il 0,45 776,16 35242 0,04 2530,85 109,32 461,74
I 0,36 776,16 27641 0,04 2530,85 104,53 380,94
Agst 11 243 776,16 1886,34 0,05 2530,85 123,17 2009,51
I 2,50 776,16 1937,61 0,06 2530,85 151,13 2088,74
I 2,53 776,16 1964,46 0,08 2530,85 208,84 2173,30
Sept 11 1,11 776,16 863,23 0,09 2530,85 236,75 1099,98
11 1,17 776,16 909,04 0,10 2530,85 250,70 1159,75
I 1,12 776,16 869,80 0,10 2530,85 254,26 1124,06
Okt 11 0,90 776,16 700,56 0,10 2530,85 243,63 944,19
11 1,13 776,16 875,92 0,08 2530,85 211,18 1087,10
Max = 6975,10
Total = 62864,40

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.37. Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 6

Padi Polowijo Total Q
Bulan | Periode DR |Luas Daerah| Q Kebutuhan DR [Luas Daerah|Q Kebutuhan Kebutuhan
I/dt/Ha Ha 1/dt I/dt/Ha Ha I/dt I/dt
1 2 3 4 5 6 7 8 20
1 0,35 234443 826,14 0,06 962,58 53,67 879,80
Nop 11 0,00 234443 0,00 0,04 962,58 41,37 41,37
111 0,00 234443 0,00 0,02 962,58 23,02 23,02
1 0,00 234443 0,00 0,02 962,58 17,52 17,52
Des 11 0,00 234443 0,00 0,01 962,58 7,58 7,58
111 1,88 234443 4417,79 0,02 962,58 18,62 443641
1 1,87 234443 4386,41 0,03 962,58 33,10 4419,51
Jan 11 1,84 234443 4304,59 0,05 962,58 46,09 4350,68
111 0,25 234443 594,68 0,06 962,58 54,75 649,43
I 0,00 234443 0,00 0,06 962,58 5749 5749
Feb 11 0,30 234443 697,53 0,06 962,58 61,54 759,07
111 0,89 234443 2077,68 0,06 962,58 58,62 2136,30
1 0,64 3120,36 1987,37 0,05 186,64 9,02 1996,38
Mar 11 0,00 3120,36 0,00 0,04 186,64 7,50 7,50
111 0,00 3120,36 0,00 0,03 186,64 5,24 5,24
I 0,05 3120,36 145,02 0,02 186,64 3,97 148,99
Apr 11 0,00 3120,36 0,00 0,02 186,64 2,93 2,93
111 2,00 3120,36 6248,80 0,02 186,64 4,09 6252,88

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel B.37. Total Kebutuhan Air Irigasi untuk Alternatif Pola Tanam 6

1 2,11 3120,36 6581,44 0,04 186,64 748 6588,92
Mei II 2,22 3120,36 693537 0,05 186,64 9,11 6944 48
il 0,26 3120,36 825,70 0,05 186,64 1021 835,91
I 043 3120,36 1355,90 0,06 186,64 11,52 136742
Juni II 0,83 3120,36 2594,04 0,06 186,64 12,01 2606,05
il 0,84 3120,36 261537 0,06 186,64 11,66 2627,03
I 0,96 665,38 640,59 0,06 2641,62 171,18 811,76
Juli II 0,49 665,38 32794 0,06 2641,62 153,93 481,87
111 0,65 665,38 432,12 0,05 2641,62 12822 560,33
1 045 665,38 302,12 0,05 2641,62 126,62 428,74
Agst II 0,29 665,38 193,00 0,04 2641,62 109,10 302,11
il 2,50 665,38 1661,08 0,05 2641,62 128,56 1789,64
1 2,53 665,38 168409 0,07 2641,62 174,29 1858,39
Sept 11 2,61 665,38 1733,86 0,08 2641,62 217,98 1951,84
111 1,18 665,38 785,65 0,09 2641,62 247,11 1032,76
1 1,13 665,38 752,37 0,09 2641,62 249,99 1002,35
Okt 11 0,72 665,38 476,95 0,10 2641,62 265,39 742,34
111 1,25 665,38 82948 0,10 2641,62 254,30 1083,78
Max = 694448
Total = 59207,81

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.37 Water Balance Alternatif 1

Padi Polowijo Total Q Total Debit
Bulan | Periode | DR Luas Dacrah  |QKebutuhan| DR | Luas Daerah | Q Kebutuhan ke b.u tulfan 0 K.ebutuhan Kebutuhan (Q Inflow) -0
Irigasi | AirBaku | (Q Outflow)
l/dt/Ha Ha I I/dt/Ha Ha 1idt 1idt 1idt 1idt I/dt 1/dt
1 1 3 4 5 0 7 § 9 10 11 12 13

1-Nov 1,8 627,00 111995 0,01 2671940 2151 114146 1547 115693 115940 247
Nop | 11-Nov 163 62760 102530 0,03 2671940 6821 109351 1547 110897 474911 3640.79
21-Nov 127 62760 797,66 004 267940 11490 912,56 1547 928,03 440,57 8512,54
1-Dec 011 627,00 6933 0,06 267940 164,50 2383 1547 24930 307148 347819
Des | 11-Dec 033 62760 208,22 007 267940 17987 388,09 1547 403,56 5093,79 46903
21-Dec 04 62760 27436 007 267940 1954 469,59 1547 485,06 424 305718
I-Jan 0,56 627,00 35041 0,06 267940 16783 SI84 1547 5331 3167510 3114199
Jan | 1l-Jan 041 627,00 2518 0,05 2671940 14131 398,59 1547 414006 25010 24807,16
2l-Jan 005 627,00 RAT) 004 2671940 11479 14713 1547 162,60 3190163 3173903
|-Feb 0,00 62760 0,00 0,03 2671940 7648 7648 1547 9195 2566945 25571150
Feb | 11-Feb 000 627,00 000 002 2671940 56,16 56,16 1547 71,63 2269048 2261885
21-Feb 000 627,00 000 001 267940 RAR) Rk 1547 5130 1331468 1326338
|-Mar 209 307,00 692709 002 000 000 6927,09 1547 694250 1631052 936796
Mar | 11-Mar 160 3307,00 5290,66 003 000 000 5290,60 1547 5306,13 1972189 14415,75
21-Mar 1,77 3307,00 583889 0,04 0,00 000 583889 1547 585436 16659,17 1080482

(Suhfzber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel B.37 Water Balance Alternatif 1

1-Apr 0,50 330700 164545 0,05 0,00 0,00 164545 1547 166092 1276731 11106,39
Apr | 11-Apr 025 330700 832,02 0,05 0,00 0,00 83202 1547 847,68 12789,20 11941,51
21-Apr 038 330700 126382 0,06 0,00 0,00 126382 1547 127928 12590,80 11311,51
1-May 0,73 330700 240841 0,06 0,00 0,00 240841 1547 242388 10369,16 794529
Mei | 11-May | 073 330700 242623 0,05 0,00 0,00 242623 1547 244170 6952,00 451030
21-May 0,13 330700 4082 0,05 0,00 0,00 4082 1547 456,08 688248 6426,00
1-Jun 022 330700 74343 0,04 0,00 0,00 4343 1547 75889 592959 517069
Juni | 11-Jun 04 330700 1460.36 0,4 0,00 0,00 146036 1547 147582 5068,01 3592,19
21-Jun 0,16 330700 52643 0,03 0,00 0,00 52643 1547 54190 372151 317961
1-Jul 245 144090 353001 0,04 1866,10 81,05 3611,65 1547 3627,12 410509 47197
Juli 11-Jul 2,19 144090 314926 0,05 1866,10 9826 324752 1547 326299 3694,58 431,59
21-Jul 245 144090 3530,01 0,06 1866,10 11487 364,88 1547 366035 3657,63 270
1-Aug 097 144090 1400,58 0,08 1866,10 14580 1546,38 1547 156185 2992,61 1430,76
Agst | 11-Aug 090 144090 1296,23 0,08 1866,10 15267 144890 1547 146437 2693,35 122898
21-Aug 096 144090 138224 0,09 1866,10 159,55 1541,79 1547 155726 266641 1109,16
1-Sep 1,20 144090 173584 0,10 1866,10 187,72 1923,56 1547 1939,03 2181,61 242,58
Sept | 11-Sep 1,16 144090 1675,03 0,09 1866,10 165,09 1840,12 1547 185,59 196345 107,86
21-Sep 093 144090 134444 0,08 1866,10 14245 1486,89 1547 1502,36 1767,11 204,75
1-Oct 0,67 144090 961,59 0,05 1866,10 96,12 105771 1547 1073,18 159040 51722
Okt | 11-Oct 0,00 144090 0,00 0,4 1866,10 76,54 76,54 1547 90201 143136 133935
21-Oct 022 144090 317,38 0,03 1866,10 5696 37433 1547 389.80 1417,4 102724
Max= 6942,56 H/dt
Total = 5763240 Ifdt

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.38 Water Balance Alternatif 3

Padi Polowijo Total Q Total Q Del
Bulan | Periode | DR Luas Daerah  |Q Kebutuhanl DR Luas Daerah | Q Kebutuhan Keltiutulfan QKebutuhan | Kebutuhan (Q Inflow) 1-0
gast AirBaku | (Q Outflow)
l/dt/Ha Ha lidt l/dt/Ha Ha Vit Vidt lidt lidt lidt lidt
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1-Nov 0,00 238649 0,0 001 920,51 12,39 1239 1547 2186 115940 131,54
Nop | 1I-Nov | 000 238649 000 0,00 92051 271 Al 1547 1824 4191 4BL33
2-Nov | 127 238649 3033,12 001 92031 1346 3046,58 1547 3062,05 944057 637851

1-Dec 154 238649 368543 0,04 92051 3365 371908 1547 373435 3748 106

Des | 11-Dec 178 238649 M1 005 92031 4949 486,71 1547 830,17 5093,79 79161
21-Dec | 046 238649 109055 007 92051 604 115060 1547 1166,07 44 327617
I-Jan 038 238649 902,10 0,06 92051 5650 958,60 1547 97407 3167570 3070163
Jan | 1l-Jan 034 238649 800,26 007 920,51 60,64 86090 1547 876,37 25010 234485
21-Jan 043 238649 1017,13 0,06 92051 57466 1074,79 1547 1090.26 3190163 3081137
1-Feb 003 238649 7361 005 92051 4753 121,14 1547 136,61 2566945 2553283
Feb | 11Feb | 012 238649 293,03 0,04 92051 3900 33202 1547 34749 2269048 2234099
21-Feb | 0,00 238649 0,00 0,03 92051 2627 2627 1547 4174 1331468 1307294
1-Mar 005 3307,00 170,18 002 000 0,00 170,18 1547 185,65 16310,52 1612487
Mar | 11-Mar | 000 330700 000 001 0,00 0,00 0,00 1547 1547 19721.89 1970642
2-Mar | 177 3307,00 583889 002 0,00 0,00 583889 1547 585436 16639,17 10804.82
1-Apr Al 330700 696881 003 000 0,00 6968,81 1547 698428 1276731 783,03
Apr | 11-Apr 187 330700 617321 004 000 0,00 611327 1547 618874 1278920 660046
2-Apr | 039 3307,00 129921 005 000 000 129921 1547 131467 1259080 11276,12

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel B.38 Water Balance Alternatif 3

IMay | 04 330700 179407 0,06 0,00 0,00 179407 1547 180934 [ 10369,16 855962
Mei | 11-May | 065 330700 U4 0,06 0,00 0,00 U4 1547 26794 | 695200 478406
U-May | 045 307,00 14127 0,06 0,00 0,00 1401 1547 148819 088248 539430
L | 031 330700 170036 0,06 0,00 0,00 170036 1547 17163 392959 41356
Jui | IlJwn | 072 330700 88133 005 0,00 0,00 88133 1547 210280 506801 266521
Uwn | 04 330700 146065 04 0,00 0,00 14605 1547 1476,12 IS 24539
1l 045 1036,61 47068 04 01039 9,07 568,75 1547 842 410509 35087
i | 1Rl 009 1036,61 954 04 01039 85,95 181,19 1547 19,66 369458 349792
Al |28 103661 253954 04 21039 942 263896 1547 265443 365763 100320
l-Aug | 250 1036,61 258781 0,06 21039 135,58 1339 1547 273886 299261 25375
Agt | 1l-Aug | 283 1036,61 251933 007 01039 160,66 201999 1547 269540 269335 -1
AU-Avg | 097 103661 1007,60 008 21039 17139 118499 1547 120046 200041 146596
1-Sep | 103 103661 106550 0,0 21039 2490 129040 1547 1305,87 281,61 875,74
Sept | 11-Sep | 109 1036,61 133,15 010 01039 AL 137037 1547 1386,4 196345 STT4L
U-Sep | 135 1036,61 139738 0,10 01039 10841 1625,78 1547 164125 176711 12585
1-0ct | 119 103661 123187 008 21039 18944 142131 1547 1436,78 159040 15361
Okt | 11-0ct | 048 103661 924 007 21039 16033 052,76 1547 668,23 143136 763,12
2-Oct | 081 1036,61 629,76 005 01039 11692 T46,68 1547 762,15 14174 05489
Max= 098428 it
Total= 0465166 It

Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.39 Water Balance Alternatif 4

Padi

Polowijo

Total Q Total Q Debit
Bulan | Periode DR Luas Daerah  |Q Kebutuhanf DR Luas Daerah | Q Kebutuhan Keb}l tulfan QKebutuhan | Kebutuhan (Q Inflow) 1-0
Irigasi Air Baku | (Q Outflow)
l/dt/Ha Ha ldt lldt/Ha Ha ldt ldt ldt ldt ldt ldt
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1-Nov 0,00 230865 0,00 002 97836 2340 2340 1547 3887 115940 112053

Nop [ 1I-Nov | 000 230865 0,00 0,01 978,36 13,17 13,17 1547 2864 4714917 4n1,13
21-Nov | 0,00 230865 0,00 0,00 97836 294 294 1547 1841 944057 942216

1-Dec 1,54 230865 358116 002 978,36 1893 3600,08 1547 361555 3748 11193

Des | 11-Dec 177 232865 411957 0,04 978,36 35,76 415533 1547 417080 5093,79 92299
21-Dec 1,88 232865 438,05 0,05 978,36 52,59 440,65 1547 4456,12 444204 -1388
I-Jan 039 232865 898,34 006 978,36 55465 95399 1547 96946 3167570 30706,24
Jan | 1l-Jan 034 232865 79897 0,06 978,36 60,05 859,02 1547 87449 250212 2434673
21-Jan 024 232865 55447 007 978,36 0445 61892 1547 63439 31901,63 3126704
1-Feb 0,14 232865 333,79 0,06 978,36 59,58 393,38 1547 40885 2566945 25260,60
Feb | 11-Feb 037 232865 870,02 0,05 978,36 5051 920,54 1547 936,01 2269048 2175447
21-Feb 0,52 230865 121763 0,4 978,36 4145 1259,08 1547 127455 1331468 12040,14
1-Mar 027 3307,00 89533 003 0,00 0,00 895,33 1547 91080 16310,52 15399,72
Mar | 11-Mar 0,00 3307,00 0,00 0,02 0,00 0,00 0,00 1547 1547 19721,89 1970642
21-Mar 0,00 3307,00 0,00 001 0,00 0,00 0,00 1547 1547 16659,17 1664371

1-Apr 2,11 330700 696881 0,02 0,0 0,00 696881 1547 6984,28 1276731 578303

Apr [ 11-Apr 137 3307,00 617327 0,03 0,00 000 617327 1547 6188,74 1278920 660046
21-Apr 200 3307.00 6622,56 0,4 0,00 000 6622,56 1547 6638,03 1259080 595271

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel B.39 Water Balance Alternatif 4

1-Apr 211 3307,00 696831 002 0,00 0,00 6968,81 1547 098428 1276731 51833
Apr | 11-Apr 187 3307,00 617327 0,03 0,00 0,00 617327 1547 618874 1278920 660046
2-Apr | 200 3307,00 6622,50 0,04 0,00 0,00 6622,50 1547 6638,03 1259080 952,11
1-May 0,55 3307,00 1810,78 0,05 0,00 0,00 1810,78 1547 182625 10369,16 854292
Mei | 11-May | 066 3307,00 216917 0,06 0,00 0,00 2169,17 1547 218464 6952,00 476736
21-May | 025 3307,00 841,68 0,06 0,00 0,00 841,68 1547 857,15 688248 602533
1-Jun 0,62 3307,00 2054,58 0,06 0,00 0,00 205458 1547 207005 592959 38593
Juni | 11-Jun 0,92 3307,00 302783 0,06 0,00 0,00 302783 1547 304330 506801 2024771
21-Tun 0,54 3307,00 177728 0,05 0,00 0,00 177128 1547 179275 3151 192876
1-Jul 0,65 995,66 046,61 0,05 11,34 112,19 758,19 1547 77426 4105,09 333082
Juli |11l 0,19 995,66 18899 0,04 11,34 99,34 28883 1547 30430 3694,58 339028
21-Jul 036 995,66 354,38 0,04 11,34 8749 44208 1547 45754 365763 320009
1-Aug 250 995,60 248559 0,05 231134 11249 259808 1547 261355 299261 37906
Agst | 1l-Aug | 283 995,66 241982 0,06 21134 138,02 255734 1547 257331 269335 1204
21-Aug | 250 995,66 248559 007 1134 163,56 2649,16 1547 266463 260041 1,79
1-Sep 104 995,66 103290 0,09 11,34 21621 1249,12 1547 1264.59 218161 917,03
Sept | 11-Sep 1,10 995,66 109788 0,10 11,34 22896 1326084 1547 134230 196345 621,15
21-Sep 1,16 995,66 1156,65 0,10 11,34 241,70 139835 1547 141382 1767,11 35329
1-Oct 131 995,66 1300,78 0,10 11,34 2250 152329 1547 153875 159040 514
Okt | 11-0ct | 078 995,66 781,12 0,08 11,34 192,36 97398 1547 98945 143136 4191
21-0ct | 082 995,66 815,31 007 11,34 163,22 978,73 1547 994,20 1417,4 422,34
Max= 698428 1/t
Total = 66883,75 Itdt

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.40 Water Balance Alternatif 5

Padi Polowijo
J K':‘bolt;:lgan ToalQ Debit I-0
Bulan | Periode DR Luas Daerah Q Kebutuhanl DR Luas Daerah | Q Kebutuhan Trigast Q K.ebutuhan Kebutuhan (Q Inflow)
Air Baku | (Q Outflow)
l/dt/Ha Ha lidt ldt/Ha Ha ldt lidt ldt ldt ldt Vdt
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1-Nov 0,4 233396 101,35 0,04 97300 4181 143,66 1547 159,13 115940 100027

Nop | 11-Nov 000 233396 0,00 0,2 973,00 22 321 1547 38,74 474917 47112
21-Nov 000 233396 000 001 97300 13,10 13,10 1547 2857 944057 941200

1-Dec 0,00 233396 0,0 001 97300 766 766 1547 23,13 372748 3704.35

Des | 11-Dec 1,77 233396 412898 0,2 97300 1882 414780 1547 416327 5093.19 930,52

21-Dec 138 233396 439807 0,04 973,00 3557 433,64 1547 44911 444204 637
I-Jan 187 233396 436634 005 97300 46,59 M134 1547 442889 3167570 27246381
Jan | 1l-Jan 035 233396 81894 0,06 97300 55,34 87428 1547 88975 252120 2433147
21-Jan 025 233396 573,88 0,06 97300 59,12 633,60 1547 649,07 31901,63 31252,56
1-Feb 0,00 233396 000 0,06 973,00 6221 6221 1547 7768 2566945 25591,71
Feb | 11-Feb 049 233396 113457 0,06 973,00 5926 119383 1547 120930 2269048 21431,18
21-Feb 0,77 233396 1805,34 0,5 97300 5024 1856,08 1547 1871,55 13314.68 1144313
1-Mar 040 330700 133885 0,04 0,00 0,0 133835 1547 135432 16310,52 14956,20
Mar | 11-Mar 000 330700 0,00 003 0,00 0,00 000 1547 1547 19721,89 1970642
21-Mar 000 330700 000 002 0,00 0,00 000 1547 1547 16639,17 1664371
1-Apr 0,00 330700 0,00 0,2 0,00 0,00 0,00 1547 1547 1276731 1275184

Apr | 11-Apr 137 330700 617327 0,02 0,00 0,0 617327 1547 6188,74 12789.20 660046
21-Apr 200 330700 6622,56 003 0,0 0,00 6622,56 1547 663803 1259080 595,77

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel B.40 Water Balance Alternatif 5

1May | 211 30700 697510 005 000 000 6975,10 1547 699057 | 1036916 31859
Mei | 11-May | 06 330700 28588 05 0,00 000 28588 1547 DL} | 695200 4750,66
AU-May | 026 330700 858,39 0,6 000 000 858,39 1541 873,85 088248 6008.63
L | 043 30700 142192 0,6 0,00 000 142192 1547 1437139 592959 49219
i | 1w | 102 30700 3381.86 0,6 000 000 3381.86 1547 339733 506801 1670,68
Udm | 073 30700 U178 0,6 0,00 000 U178 1547 U335 IS 12886
1-ul 0,76 776,16 58764 0,6 253085 14748 735,11 1541 75058 410509 335431
M| 1N 039 776,16 29896 0,05 253085 12284 4180 1547 817 369458 305731
U-nl | 045 776,16 35242 04 253085 10932 46174 1547 4721 365703 318042
l-Aug | 036 776,16 27641 04 253085 10453 38094 1547 39641 299261 25960
Agt | 1l-Awg | 28 776,16 188634 005 253085 1317 200951 1547 202498 269335 00837
A-Aug | 230 776,16 193761 0,06 253085 151,13 208874 1547 210421 206041 562,00
18p | 233 776,16 196446 0,8 253085 20884 A0 1547 288,77 28161 116
Sept | 11-8ep | L1I 776,16 863,23 0,09 253085 236,75 109998 1547 111545 196345 848,00
USep | LIT 776,16 909,04 010 253085 250,70 115975 1547 117521 176711 591,89
10t | 112 776,16 869,80 010 253085 25426 112406 1547 113953 159040 45087
Okt | 11-0ct | 090 776,16 700,56 0,10 253085 24363 94419 1547 939,06 143136 47169
2-0ct | 113 776,16 87592 0,8 253085 2118 1087,10 1547 110257 141704 31448
Max= 699057 tdt
Total= 03421,26 tdt

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Tabel B.41 Water Balance Alternatif 6

Padi Polowijo
J Kb ol LU
Bulan | Periode | DR Luas Daerah  |Q Kebutuhan| DR | Luas Daerah | Q Kebutuhan Trigasi Q K.ebutuhan Kebutuhan | (Q [nflow)
Air Baku | (Q Outflow)

l/dt/Ha Ha lidt Vidt/Ha Ha lidt lidt lidt lidt lidt lidt

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1-Nov 035 24483 826,14 0,06 962,58 367 87930 1547 895,27 115940 26413
Nop | 11-Nov 0,00 2443 0,00 0,04 962,58 4137 4137 1547 56,83 47149.11 469293
21-Nov 0,00 234443 0,00 0,02 962,58 232 23,2 1547 3849 944057 9402,07
1-Dec 0,00 23483 0,00 0,02 962,58 1752 1752 1547 3299 3148 3694,50
Des | 11-Dec 0,00 24483 0,00 001 962,58 738 158 1547 23,05 5093,79 5070,74
21-Dec 1,38 2443 441779 0,02 962,58 18,62 443641 1547 445188 444024 9,64
I-Jan 137 2344483 438641 0,03 962,58 3,10 419,51 1547 443498 31675,70 27240,12
Jan | 1l-Jan 1,34 234483 430459 0,05 962,58 46,09 435068 1547 4366,15 250102 2085507
2l-Jan 025 24483 594,68 0,06 962,58 475 64943 1547 66490 31901,63 31236,13
1-Feb 0,00 2443 0,00 0,06 962,58 5749 5149 1547 7296 2566945 2559649
Feb | 11-Feb 030 2443 697,53 0,06 962,58 61,54 75907 1547 174,54 2269048 2191594
21-Feb 089 14483 2077,68 0,06 962,58 58,62 213630 1547 2517 13314,68 1116291
1-Mar 0,64 312036 198737 0,05 186,64 902 199638 1547 201185 1631052 14298,67
Mar | 11-Mar 0,00 312036 0,00 0,04 186,64 750 750 1547 297 19721,89 1969892
21-Mar 0,00 312036 0,00 0,03 186,64 524 54 1547 20,70 16659,17 1663847
1-Apr 0,05 312036 14502 0,02 186,64 397 14399 1547 16446 1276731 12602,35
Apr | 11-Apr 0,00 312036 0,00 0,02 186,64 29 293 1547 1840 1278920 1277030
21-Apr 200 312036 624880 0,02 186,64 409 625288 1547 626835 12590,80 632245

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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Lanjutan Tabel B.41 Water Balance Alternatif 6

1May | 211 312036 058144 04 186,64 48 058892 1547 060439 | 10369,16 376478
Mei | 11-May | 22 312036 093537 0,05 186,64 911 094448 1547 093995 6952,00 -195
2-May | 026 312036 825,70 0,5 186,64 1021 83591 1547 85137 088248 603111
L | 043 312036 135590 0,06 186,64 1152 136742 1547 138289 592959 454670
Jui | Ildun | 083 312036 25944 006 186,64 1201 2606,05 1547 261,52 5068,01 24449
U | 034 312036 201537 0,06 186,64 1166 2627,03 1547 264250 L 107901
1-Jul 0% 065,38 04059 006 2041,62 171,18 811,76 1547 8213 410509 327786
i ] 1l |08 065,38 0194 006 264162 15393 48187 1547 497134 369458 31974
U-nl | 065 665,38 4212 0,05 264162 12822 56033 1547 57530 365763 308183
l-Aug | 045 065,38 302,12 0,5 264162 12662 9874 1547 4401 299,61 254840
Agt | 1-Aug | 029 665,38 193,00 004 2641,62 109,10 30,1 1547 31738 269335 JAINI
2-Aug | 250 00538 166108 0,05 204162 12856 178964 1547 1805,11 266041 861,31
1Sep | 293 065,38 168409 007 204162 17429 185839 1547 187386 218161 307,75
Sept | 11-Sep | 261 065,38 173386 0,08 264162 7% 195184 1547 197,31 196345 -386
AU-Sep | 118 065,38 785,65 009 2641,62 PLIAN 103276 1547 104823 176711 71888
1-0ct 113 065,38 75231 009 2641,62 21999 100235 1547 101782 159040 N/A
Okt | 11-0ct | 072 665,38 47695 010 264162 26539 142,34 1547 15781 143136 673,55
UOct | 125 065,38 82948 010 2641,62 25430 1083,78 1547 109925 14174 31780
Max= 6959,95 It
Total= 5976468 kit

(Sumber: Hasil Perhitungan)
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